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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih mudah penulisan tesis ini, ada beberapa aturan
yang menjadi pegangan penulis, penulis menggunakan transliterasi
dengan mengikuti format yang berlaku pada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sebagaimana
tercantum dalam buku panduan penulisan tesis dan disertasi tahun
akademik 2019/2020. Transliterasi ini dimaksud untuk sedapatnya
mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam
huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab.
Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan.

Fonem konsonan bahasa Arab, yang di dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagaian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut:
1. Konsonan

Huruf | Nama | Huruf Nama
Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
) Ba’ B Be
& Ta’ T Te
& Sa’ TH Te dan Ha
z Jim J Je
c Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
¢ Kha’ KH Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
3 Ra’ R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
5 Syin SY Esdan Ye
o Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
2 Dad D D (dengan titik di bawahnya)




b Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
b za’ Z Zet (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

& Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

P Waw w We
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. Hamzah - Apostrof

& ) By Y Jc

. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

wad* 2
‘iwad o5
dalw #3
Yad &N
hiyal S
tahi b

. Mad dilambangkan dengan 4, 7, dan # Contoh:

ula Jdof
surah 8y50
dhu 93
iman okl
fi 3
kitab oS
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o°

sihab

Cbew

juman

ol

Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

awj o
nawm 9
law 4
aysar ol
syaykh fe
‘aynay &5

Alif (') dan waw ( ¥) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

fa‘alu 15lad
ula’ika LYy
tiqiyah idsl

Penulisan alif magsiarah (s) yang diawali dengan baris
fathah () ditulis dengan lambang 4. Contoh:

hatta &

mada =y

kubra “nS
mustafa siaas

Penulisan alif mangiisah (<) yang diawali dengan baris
kasrah (:) ditulis dengan 7, bukan 7y. contoh:

Radi al-Din

d.g-U\ g.'p)

al-Misr1

bl

Penulisan 3 (ta’ marbiatah)

Bentuk penulisan & (ta’ marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,

yaitu:




a. Apabila & (ta’ marbutah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan ¢ (ha’). Contoh:
salah S

b. Apabila ¢ (ta’ marbutah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mawsiif), dilambangkan e (ha’).
Contoh:

al-Risalah al-Bahiyah Ao AL )
c. Apabila ¢ (ta’ marbutah) ditulis sebagai muddaf dan mudaf
ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”. contoh:

Wizarat al-Tarbiyah Al Byl

9. Penulisan ¢ (hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:

asad o
b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ * .
Contoh:
mas’alah s

10. Penulisan s (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

rihlat ibn jubayr o ol Hy
al-Istidrak GINe
kutub igtanat’ha Lgxdl L8

11. Penulisan syaddah atau tasydid terhadap.
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( )
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf'y). contoh:

quwwah 83
‘aduww e
syawwal Jigs




jaww s
al-Misriyyah &yl

ayyam ot

Qusayy &
al-kasysyaf S

12. Penulisan alif 1am ( J!)
Penulisan J dilambangkan dengan “al-” baik pada J
syamsiyyah maupun J' gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thanit ELIRSIEN]

al-ittihad sy

al-asl o

al-athar S5

Abi al-Wafa Bl gl
Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah iyl gl 48s
bi al-tamam wa al-kamal JLS 5 alady

Abii al-Layth al-Samarqgand1 Gd adl Sl g

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif (1), maka ditulis “lil”. Contoh:

Lil-Syarbayni PRl

13. Penggunaan “ ~ ” untuk membedakan antara 2 (dal) dengan
<& (ta) yang beriringan dengan huruf < ¢ > (ha) dengan
huruf 3 (dh) dan & (th). Contoh:

Ad’ham 23!
Akramat’ha gz ST
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya
Allah )
Billah Ay
Lillah d
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ABSTRAK

Judul Tesis : Peran Orang Tua dalam Memotivasi Anak
untuk Mengikuti Pendidikan Tahfiz Al-
Qur’an

Nama Penulis/NIM : Maulida Sari/29173545

Pembimbing I : Dr. Salami Mahmud, MA

Pembimbing I1 : Dr. Zulfatmi, M.Ag

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Motivasi Anak

Menghafal Al-Qur’an bukanlah pekerjaan yang mudah. Orang tua
perlu terlibat dalam membimbing dan memotivasi anak menghafal
Al-Qur’an di rumah, agar hafalan anak meningkat dan kuat.
Kadangkala, orang tua tidak membimbing kembali anak di rumah,
hanya menyerahkan kepada guru di sekolah. Sehingga anak kurang
bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan demikian target
hafalan yang telah ditetapkan tidak tercapai. Adapun tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui peran orang tua terhadap
pendidikan fahfiz Al-Qur’an anak, motivasi orang tua untuk
mengantarkan anaknya pada pendidikan takfiz Al-Qur’an, dan cara
orang tua memberikan motivasi kepada anak dalam mengikuti
pendidikan fahfiz Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Cendekia Darussalam. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Data hasil penelitian diperoleh melalui teknik observasi,
wawancara dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa dalam proses pendidikan tahfiz Al-
Qur’an anak, orang tua dapat berperan sebagai: 1) Pembimbing,
orang tua mendampingi anak dalam menghafal Al-Quran dan
mengulang hafalan, serta membenarkan bacaan Al-Qur’an anak
jika ada yang salah; 2) Manager, orang tua menentukan jadwal dan
mengontrol anak saat menghafal dan muraja‘ah hafalan; 3)
Motivator, orang tua memberi edukasi tentang keutamaan Al-
Qur’an dan memberi hadiah; 4) Fasilitator, orang tua menyediakan
fasilitas yang diperlukan anak dalam mendukung proses menghafal
Al-Qur’an, dan menciptakan lingkungan yang kondusif. Motivasi
orang tua untuk mengantarkan anaknya pada pendidikan tahfiz Al-
Qur’an adalah agar anak menjadi penghafal Al-Qur’an, orang tua
mendapatkan mahkota di akhirat nanti, anak yang hafiz Al-Qur’an
dapat menjadi wasilah bagi orang tua memperoleh mahkota di
Surga, dan menambah bekal ilmu agama bagi anak dan orang tua.
Cara orang tua memberikan motivasi kepada anak dalam mengikuti
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pendidikan tahfiz Al-Qur’an di SDIT Cendekia Darussalam ialah
memberi pujian, memberi hadiah, memberi hukuman, dan
bercerita, serta menyeru anak untuk cinta pada Allah dan Rasul.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa apabila
orang tua menjalankan perannya secara baik, maka anak akan
terdorong, tergerak dan terarah untuk menghafal Al-Qur’an,
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
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ABSTRACT

Thesis Title : The Role of Parents in Motivating Children to
Study Tahfiz Al-Qur’an

Author/NIM : Maulida Sari / 29173545

Supervisors : 1. Dr. Salami Mahmud, MA
2. Dr. Zulfatmi, M.Ag

Keywords : Role of Parents, Children’s Motivation

Memorizing the Qur’an is not an easy task. Parents need to be
involved in guiding and motivating children to memorize the
Qur’an at home so that children can enhance and strengthen their
memorization. However, at times parents do not fully guide their
children at home as they only leave the duty to the teachers at
school. As a result, children become less enthusiastic in
memorizing the Qur’an, leading to inability to achieve
predetermined target of memorization. In this study, the aim was to
investigate the role of parents in children’s education of tahfiz Al-
Qur’an, the motivation of parents to allow their children to study
tahfiz AlI-Qur’an, and to investigate the ways parents motivate their
children to take part in tahfiz AI-Qur’an at the Integrated Islamic
Elementary School (SDIT) Cendekia Darussalam. This qualitative
study obtained data by means of observation, interview, and
documentation techniques. The results of the study indicated that in
the learning process of tahfiz AI-Qur’an for children, parents would
act as: 1) Supervisors, referring to parents accompanying their
children in memorizing the Qur’an, repeating their memorization,
and also correcting their children’s recitation of the Qur’an; 2)
Managers, in which parents determine the schedule and control the
children when they memorize and muraja’ah (repeating
memorization) the Qur’anic verses; 3) Motivators, referring to
parents educate their children about the virtues of the Qur’an and
give them rewards; and 4) Facilitators, wherein parents provide the
facilities needed by the children and create a conducive
environment to support the process of memorizing the Qur’an. In
terms of the motivation of parents to allow their children to study
tahfiz Al-Qur’an, the parents expected that their children would be
the memorizers of the Qur’an. This is because the parents believe
that in the hereafter they will be granted a crown when their
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children who memorize the Qur’an can become a wasilah (act of
devotion) for their parents in heaven, in addition to increasing the
religious knowledge for both children and parents. Further, the
ways the parents motivated their children to participate in tahfiz Al-
Qur’an education at SDIT Cendekia Darussalam consisted of
praising children, giving them rewards and punishments, telling
stories, and asking the children to love Allah and His Messenger.
To conclude, the study suggests that if parents carry out their roles
properly, children will also be encouraged, moved, and directed to
memorize the Qur’an, and eventually they can achieve the
predetermined learning objectives.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diturunkan Allah subkanahi wa ta ‘ala di tengah-
tengah bangsa Arab yang kebanyakan masih buta huruf. Tetapi
mereka mempunyai satu keistimewaan, yaitu ingatan yang sangat
kuat. Kemudian Rasulullah salld Allghu ‘alayhi wa sallam
menganjurkan dan memerintahkan untuk mereka menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an setiap kali diturunkan dan memerintahkan juga untuk
menulis ayat tersebut kepada para ahli, guna untuk memelihara Al-
Qur’an.! Hal ini sesuai dengan firman Allah swit..

{20 o} She L3 G 50 o2 4
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S.
Al-Hijr [15]: 9)

Menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas merupakan suatu
bantahan atau ucapan mereka yang meragukan sumber datangnya
Al-Qur’an. Karena itu, ia dikuatkan dengan kata sesungguhnya dan
dengan menggunakan kata Kami yakni Allah swt. melibatkan
malaikat Jibril ‘alayhi al-salam. Sehingga dengan demikian Kami
menurunkan Al-Dhikr yakni Al-Qur’an yang mereka ragukan itu.
Dan sesungguhnya kata Kami juga termasuk semua kaum muslimin
yakni akan menjadi para pemelihara otentisitas dan kekekalan Al-
Qur’an.?

Berikut ini cara kaum muslimin ikut memelihara otentisitas
Al-Qur’an ialah dengan banyak cara, seperti dengan cara
menghafalnya, menulis dan membukukannya, merekamnya dalam
berbagai alat seperti piringan hitam, kaset, CD, dan lain-lain. Hal ini

1Zainal Abidin S., Seluk Beluk Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, t.t),
him. 8.

2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, jld. 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hIm. 95.



bermakna kaum muslimin memelihara makna-makna yang
dikandung ayat-ayat Al-Qur’an. Apabila ada yang salah menafsirkan
maknanya atau kesalahan yang tidak dapat ditoleransi atau yang
keliru dalam membacanya, maka akan ada banyak orang yang
meluruskan kesalahan dan kekeliruan tersebut. Hal yang dilakukan
kaum muslimin dengan tujuan untuk pemeliharaan kitab sucinya
yakni Al-Qur’an, tidak terlepas dari taufik dan bantuan Allah swt..3
Adapun dalam Tafsir f7 Zilali al-Qur’an disebutkan bahwa
Al-Qur’an itu terpelihara. Ia tidak berkurang dan tidak berubah,
tidak bercampur dengan kebatilan, dan tidak tersentuh perubahan.
Al-Qur’an mengarahkan manusia kepada kebenaran dengan
perhatian dan pemeliharaan Allah swt. jika manusia menginginkan
kebenaran itu. Tetapi jika manusia menginginkan malaikat turun
hanya sekedar menantang, sesungguhnya Allah swt. tidak
menginginkan turunnya malaikat untuk mereka. Hal ini dikarenakan
Allah bukan menurunkan malaikat yang ditugaskan merusak dan
menghancurkan, melainkan menginginkan kebaikan kepada mereka
dengan menurunkan Al-Qur’an.*
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa Al-
Qur’an itu terpelihara dan yang menjaganya yaitu Allah swt.. Kita
sebagai umat Islam dianjurkan untuk memelihara kemurnian Al-
Qur’an dengan cara senantiasa berinteraksi dengan Al-Qur’an,
karena kebahagian lahir dan batin, dunia dan akhirat akan diperoleh
dengan seberapa dekat interaksi seseorang dengan Al-Qur’an. Al-
Qur’an selain dibaca dan dipelajari isi kandunganya, juga diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari, dan Al-Qur’an juga perlu dijaga
dengan cara menghafalnya. Menghafal® adalah berusaha
meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.
Pendidikan menghafal Al-Qur’an pada kalangan umat Islam
khususnya di Aceh, sebenarnya sudah lama ada dan berkembang

3M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, ..., him. 96.

4Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an: di Bawah Naungan Al-Qur’an,
jld. 7, terj. As’ad Yasin, dkk., Cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hlm. 125.

STim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi 111, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 381.



serta berjalan bersama dengan syariat Islam, baik di pondok-pondok
pesantren, mesjid-mesjid maupun di rumah-rumah.

Pada masa sekarang, sudah banyak sekolah formal yang
memfokuskan pada pendidikan tahfiz Al-Qur’an. Pendidikan tahfiz
Al-Qur’an memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat dan
pola pengasuhan anak di masyarakat. Dengan adanya pendidikan
tahfiz, anak didik diarahkan untuk dapat lebih mencintai Al-Qur’an
dan memiliki karakter yang mulia.

Salah satu sekolah yang ingin penulis teliti ialah Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cendekia Darussalam yang berada di
bawah Yayasan Pendidikan Hafizh Cendekia. Lembaga ini dalam
kurikulumnya tidak hanya memuat pendidikan umum saja, namun
memadukan antara pendidikan umum dan agama. Di samping itu,
juga memfokuskan pada tahfiz Al-Qur’an.

Berdasarkan  observasi awal, dalam pelaksanaan
pembelajaran tahfiz Al-Qur'an di SDIT Cendekia Darussalam
berlangsung secara klasikal. Sebelum memasuki kelas, mereka
menghafal dengan menggunakan gerakan tangan berdasarkan
terjemahan dari ayat yang dibaca. Guru membaca dan
memperagakan gerakan tangan dari ayat Al-Qur’an yang dibaca di
depan para siswa, kemudian siswa mengikuti bacaan dan gerakan
ayat yang dibacakan oleh guru. Ketika pembelajaran tahfiz Al-
Qur’an berlangsung, terdapat siswa yang bersemangat dan ada juga
siswa yang kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Sehingga faktor tersebut dapat mempengaruhi proses hafalan Al-
Qur’an siswa, sehingga ada sebagian siswa yang mencapai target dan
sebagian lainnya belum mencapai target sesuai dengan syarat yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, para siswa membutuhkan
motivasi internal yang berasal dari diri sendiri dan motivasi eksternal
yang berasal dari orang tua, guru, dan temannya.®

Orang tua merupakan penanggung jawab utama dalam
pendidikan anak-anaknya. Di mana pun anak menjalani pendidikan,

®Hasil Observasi penulis di SDIT Cendekia Darussalam pada tanggal 17
November 2020.



baik di lembaga formal, informal maupun nonformal, orang tua tetap
berperan dalam memotivasi anak untuk belajar, baik itu pada
pendidikan Al-Qur’an ataupun pendidikan umum lainnya. Ketika
anak menempuh pendidikan di luar keluarga, bukan berarti
melepaskan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak, hal
itu dilakukan orang tua karena faktor keterbatasan ilmu yang
dimiliki oleh orang tua. Di samping itu juga, karena kesibukan orang
tua bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, ikut mendorong
orang tua untuk mengantarkan anak-anak ke lembaga pendidikan.

Anak-anak ketika ia berada di rumah, cenderung melakukan
hal yang disukainya. Mereka lebih suka bermain-main dengan
temannya. Adapun pada masa sekarang, kehadiran alat-alat
elektronik, seperti handphone, televisi, laptop, dan sebagainya,
membuat anak biasanya lebih tertarik untuk menonton televisi atau
memainkan alat-alat elektronik tersebut. Oleh sebab itu, bimbingan
dan motivasi dari orang tua khususnya dalam menghafal Al-Qur’an
sangat diperlukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermus Hero dan Maria
Ermalinda Sni’ dari hasil analisis data penelitian diperoleh bahwa
partisipasi orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap proses
belajar anak dan prestasi belajar yang akan dicapai. Jaringan
komunikasi yang dibangun orang tua sangat penting untuk
menentukan keberhasilan siswa di keluarga/masyarakat. Orang tua
yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya 1) tidak
mengatur waktu belajar anak, 2) tidak mau tahu kemajuan belajar
anak, dan lain-lain, hal ini dapat menyebabkan anak tidak berhasil
dalam belajarnya. Sebaliknya, jika orang tua memberikan perhatian
terutama perhatian pada kegiatan belajar anak, hal ini akan
mewujudkan keberhasilan pendidikan anak.

Peran guru di sekolah tidaklah cukup untuk meningkatkan
hafalan anak sehingga memenuhi target yang telah ditentukan.

"Hermus Hero dan Maria Ermalinda Sni, “Peran Orang Tua dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di Sekolah Dasar Inpres Iligetang,”
Jurnal Riset Pendidikan Dasar, https://journal.unismuh.ac.id/index.php/jrpd/
article/view/1568 (diakses 24 November 2020).
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https://journal.unismuh.ac.id/index.php/jrpd/%20article/view/1568

Keterlibatan orang tua sangat dibutuhkan dalam proses penguatan
hafalan anak di rumah. Orang tua memerlukan metode dalam
mengatur waktu belajar dan hafalan anak di rumah. Sedangkan tidak
semua orang tua memiliki pengalaman dalam membimbing anak
menghafal Al-Qur’an, tetapi memilih menyerahkan sepenuhnya
pada pihak sekolah.

Berbeda dengan SDIT Cendekia Darussalam, di sekolah ini
setiap siswa memiliki buku laporan pencapaian hafalan anak atau
disebut dengan Buku Putih. Dalam buku ini, guru menulis target dan
penyelesaian hafalan Al-Qur’an siswa, kemudian orang tua
membantu anak untuk mengulang kembali hafalan yang sudah
dihafal di sekolah.® Dengan demikian, adanya kerja sama guru dan
orang tua sangat dibutuhkan untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an
siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Orang Tua dalam
Memotivasi Anak untuk Mengikuti Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka
peneliti ingin mengkaji beberapa pokok permasalahan dalam
penelitian ini, di antaranya adalah:
1. Bagaimana peran orang tua terhadap pendidikan tahfiz Al-
Qur’an anak di SDIT Cendekia Darussalam?
2. Apa saja motivasi orang tua untuk mengantarkan anaknya
pada pendidikan tahfiz Al-Qur’an?
3. Bagaimana cara orang tua memberikan motivasi kepada anak
dalam mengikuti pendidikan tahfiz Al-Qur’an di SDIT
Cendekia Darussalam?

8Hasil wawancara dengan ibu EL, salah satu guru SDIT Cendekia
Darussalam yang membimbing kelas 1, pada tanggal 17 November 2020.



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peran orang tua terhadap pendidikan
tahfiz Al-Qur’an anak di SDIT Cendekia Darussalam.
2. Untuk mengetahui motivasi orang tua untuk mengantarkan
anaknya pada pendidikan tahfiz Al-Qur’an.
3. Untuk mengetahui cara orang tua memberikan motivasi
kepada anak dalam mengikuti pendidikan tahfiz Al-Qur’an di
SDIT Cendekia Darussalam.

1.4, Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoretis

Karya ilmiah ini diharapkan menjadi rujukan kepada
Yayasan Pendidikan Hafizh Cendekia secara khusus dan lembaga
pendidikan Al-Qur’an lainnya secara umum, yang bermanfaat
sebagai informasi dalam pendidikan Al-Qur’an.

1.4.2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah 1) bagi
lembaga dapat dijadikan sebagai informasi dalam pendidikan Al-
Qur’an, 2) bagi guru dan orang tua, dapat menjadi wawasan dalam
memotivasi anak, 3) bagi anak, dapat memotivasi anak agar lebih
giat dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an, dan 4) bagi penulis,
dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan Islam, khususnya dalam menghafal Al-Qur’an.

1.5. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengkaji sisi yang berbeda dari penelitian-
penelitian yang ada sebelumnya. Selama ini telah banyak penelitian
yang mengkaji tentang peran orang tua dalam memotivasi anak
dalam belajar. Berdasarkan penelusuran, penulis telah banyak
menemukan literatur yang berkaitan langsung dengan pokok



masalah terkait, baik berupa buku-buku ilmiah, tesis, artikel, jurnal,
dan lain-lain.

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang penulis
temukan adalah karya ilmiah Hamidah Nur Vitasari® yang
menunjukkan hasil penelitiannya tentang pandangan orang tua
tentang sekolah berbasis Islami adalah sekolah yang dapat mendidik
karakter anak melalui pendidikan agama, dan hal lainnya terkait
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis
Islam terbagi dua, yaitu: motivasi intrinsik berupa agar anaknya
menjadi anak shaleh dan shalehah, sedangkan yang kedua motivasi
ekstrinsik yaitu orang tua menyekolahkan anaknya di sekolah
berbasis Islam karena sekolah ini memiliki porsi pendidikan agama
lebih banyak dibandingkan sekolah umum. Penelitian ini
menfokuskan pada sekolah berbasis Islam, sedangkan penelitian
yang ingin penulis teliti fokus pada pendidikan tahfiz Al-Qur’an.
Jadi, perbedaannya terletak pada sekolah berbasis Islam yang masih
bersifat umum sedangkan penelitian pada pendidikan tahfiz Al-
Qur’an sudah bersifat khusus.

Adapun Setya Ningsih!® dalam karyanya ingin melihat
tentang peran orang tua dalam memotivasi anak yaitu sebagai
motivator, fasilitator, dan sebagai mediator. Penelitian ini
menfokuskan pada motivasi anak terhadap pembelajaran di sekolah.
Sedangkan penelitian ini fokus pada motivasi anak terhadap
pendidikan tahfiz Al-Qur’an.

Selanjutnya Karmawan'! dalam penelitiannya ia ingin
melihat betapa pentingnya peran keluarga dalam meningkatkan

®Hamidah Nur Vitasari, “Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anak di
Sekolah Berbasis Islam: Studi Kasus di Desa Singosari Mojosongo Boyolali,”
Tesis, http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/1954/ (diakses 24 November
2020).

1Setya Ningsih, “Peran Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Anak di
Sekolah: Studi di SMP Muhammadiyah 1 Berbah Sleman Yogyakarta,” Skripsi,
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/9639/ (diakses 25 November 2020).

K armawan, “Peranan Keluarga dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa: Studi di SD Negeri 22 Mengkudu Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten
Sambas,” Jurnal llmiah, https:/jurnal.untan.ac.id/index.php/jpmis/article/
view/1054 (diakses 25 November 2020).
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https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpmis/article/%20view/1054
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpmis/article/%20view/1054

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, harus adanya kerjasama
antara pihak sekolah dengan orang tua untuk mewajibkan setiap
siswa melaksanakan jam belajar pada malam hari di tempat masing-
masing. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepedulian
keluarga terhadap dukungan belajar siswa di rumah dapat
mempengaruhi peningkatan motivasi belajar siswa.

Namun, sebuah jurnal yang ditulis oleh Faisol Hakim dan
Yovita Dyah Permatasari'? dalam sebuah penelitian, mereka ingin
melihat pengaruh peran orang tua dalam pendidikan Al-Qur’an dan
motivasi belajar anak terhadap minat belajar al-Qur’an. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari peran orang tua dan motivasi anak terhadap minat
belajar al-Qur’an di TPA Al-lIkhsan. Selanjutnya peran orang tua
dalam pendidikan Al-Qur’an dan motivasi belajar anak memiliki
kontribusi sebesar 50,4% dalam mempengaruhi minat belajar Al-
Qur’an di TPA Al-lkhsan, sedangkan 49,6% dipengaruhi oleh faktor
lainnya.

Dari semua penelitian yang dipaparkan di atas terlihat jelas
bahwa fokus kajian yang diangkat dalam penelitian ini memiliki
perbedaan secara spesifik dengan yang sudah dilakukan oleh para
peneliti lain. Dalam hal ini, literatur yang termuat dalam tulisan ini
menjadi data pendukung bagi peneliti untuk melakukan penelitian
ini dengan arah dan tujuan yang dihasilkan berbeda.

1.6. Kerangka Teori

Peran disebut juga dengan role. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, peranan ialah sesuatu yang menjadi bagian atau
yang memegang pemimpin terutama dalam terjadinya suatu hal atau
peristiwa.'® Senada dengan pendapat di atas, dalam buku Sosiologi

12Riki Hanafi, “Pengaruh Peranan Orang Tua dalam Pendidikan al-
Qur’an dan Motivasi Belajar Anak terhadap Minat Belajar al-Qur’an di TPA al-
Ikhsan Patukan Gamping Sleman,” Naskah Publikasi, http://repository.umy.ac.id/
handle/123456789/22512 (diakses 26 November 2020).

13Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Baru,
(Jakarta: Pustaka Phoenix, 2012), him. 652.
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disebutkan bahwa peran merupakan suatu perbuatan yang lebih
banyak menunjuk pada fungsi, artinya seseorang telah menjalankan
hak-hak  dan kewajiban-kewajibannya  sesuali dengan
kedudukannya.'* Begitu juga halnya dengan orang tua, orang tua
yang memotivasi, mendidik, dan membimbing anaknya, maka orang
tua tersebut telah melaksanakan suatu peran.

Orang tua ialah pria dan wanita yang terikat dalam
perkawinan (pernikahan) dan memikul tanggung jawab sebagai ibu
dan bapak dari anak-anak yang dilahirkannya.'® Tugas orang tua
terhadap anak ialah membangun pondasi yang kuat untuknya dalam
hal mental spiritual. Dengan demikian, orang tua sebaiknya memilih
sekolah yang terbaik, seperti sekolah yang ada pendidikan tahfiz Al-
Qur’an.

Motivasi ialah dorongan yang timbul pada diri seseorang
baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu.'® Sedangkan memotivasi berarti
mendorong untuk berbuat atau beraksi, dan menjalankan tugas
sebagai satu intensif atau sebagai satu tujuan.’” Dengan demikian,
memotivasi merupakan suatu perbuatan yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu sehingga menghasilkan suatu hasil dan
mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, akan dibahas terkait
orang tua memotivasi anak untuk mengikuti pendidikan tahfiz Al-
Qur’an, sehingga mencapai tujuan yang diharapkan.

Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani, yaitu
paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.®
Pendidikan merupakan satu keseluruhan kerja manusia yang
terbentuk dari bagian-bagian yang mempunyai hubungan fungsional

14 7. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan
Terapan, Ed. IV, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 159.

15Ayuhan, Konsep Pendidikan Anak Shalih dalam Perspektif Islam, Cet.
I, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 75.

16Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa ..., him. 756.

7James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Ed. VII, terj. Kartini
Kartono, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 310.

18gyafril dan Zelhendri Zen, Dasar-dasar llmu Pendidikan, Cet. I,
(Depok: Kencana, 2017), him. 26.
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untuk menjadi manusia berkualitas dalam membantu terjadinya

proses perubahan tingkah laku.!® Sedangkan kata tahfiz berasal
dari bahasa Arab, yaitu i yang berarti menjaga, memelihara,

dan melindungi.®® Tahfiz merupakan kegiatan memberikan
bimbingan dan arahan kepada orang lain (anak didik) untuk
menghafal Al-Qur’an.?! Dengan demikian, pendidikan tahfiz Al-
Qur’an dapat diartikan dengan satu keseluruhan kerja seseorang
untuk melakukan perubahan tingkah laku dalam membimbing dan
mengarahkan anak untuk menghafal Al-Qur’an.

1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam sebuah penelitian, untuk mencapai sebuah tujuan. Apabila
dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan metode deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif.?? Penelitian deskriptif
merupakan penelitian untuk menggambarkan tentang karakteristik
(ciri-ciri) individu, situasi atau kelompok tertentu. Jenis penelitian
ini relatif sederhana yang tidak memerlukan landasan teoretis rumit
atau pengajuan hipotesis tertentu. Dapat meneliti pada hanya satu
atau dua variabel, dan termasuk penelitian mengenai hubungan
antara dua gejala atau lebih.? Dalam sumber lain disebutkan bahwa
deskripsi kualitatif semata-mata mengacu pada identifikasi sifat-
sifat yang membedakan atau karakteristik sekelompok manusia,

19Syafril dan Zelhendri Zen, Dasar-dasar llmu ..., him. 80.

2Umar Bakry, Kamus Bahasa Arab — Indonesia, Cet. 1, (Bandung:
Pustaka Reka Cipta, 2017), h. 130. Lihat juga, Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi
Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya
Grafika), h. 779.

2LA. Muhaimin Zein, Metode Pengajaran Al-Qur’an: di Pondok
Pesantren, Tsanawiyah, Aliyah dan Perguruan Tinggi, (2012), h. 2.

2penelitian kualitatif memiliki karakter khusus yaitu berupaya
mengungkapkan keunikan individu, kelompok, masyarakat atau organisasi
tertentu dalam kehidupannya sehari-hari secara komprehensif dan rinci. Lihat:
Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 23.

ZRosadi Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations & Komunikasi,
Cet. 2, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), him. 12.
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benda, atau peristiwa.?* Dalam penelitian ini yang hendak dilihat
adalah peran orang tua dalam memotivasi anak untuk mengikuti
pendidikan tahfiz Al-Qur’an di SDIT Cendekia Darussalam.

Melalui penelitian deskriptif, peneliti dapat mengenali
subjek, merasakan apa yang dialami dalam proses anak menghafal
atau mengulang-ulang (muraja ‘ah) hafalan Al-Qur’an, dalam hal ini
penulis ingin melihat peran orang tua dalam memotivasi anak untuk
mengikuti pendidikan tahfiz Al-Qur’an di SDIT Cendekia
Darussalam.

1.7.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SDIT Cendekia Darussalam
yang berada di bawah Yayasan Pendidikan Hafizh Cendekia yang
beralamat di Jalan Belakang Politeknik Pango Banda Aceh dan Jalan
Umong Muslimin Lamdom Banda Aceh, terdiri dari tiga tingkat
pendidikan, yaitu Raudhatul Athfal (RA) Hafizh Cendekia, Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cendekia Darussalam, dan Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Cendekia El-Hakim.?®
Yayasan ini merupakan salah satu lembaga yang bergerak pada
pendidikan Al-Qur’an. Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui peran orang tua dalam memotivasi anak untuk
mengikuti pendidikan tahfiz Al-Qur’an, maka dibutuhkan berbagai
data informasi yang berhubungan dengan cara orang tua memotivasi
anak untuk menghafal Al-Qur’an.

Adapun alasan penulis memilih SDIT Cendekia Darussalam
sebagai tempat penelitian dikarenakan sekolah ini merupakan salah
satu lembaga yang memadukan antara pendidikan umum dan
pendidikan agama. Selain itu, sekolah ini juga memfokuskan pada
tahfiz Al-Qur’an. Dalam menghafal Al-Qur’an, mereka di-talgin-
kan oleh gurunya dan menggunakan gerakan tangan berdasarkan
terjemahan dari ayat yang dibaca. Sehingga menurut penulis, ini

24 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama,
2012), him. 27.
Brosur Yayasan Pendidikan Hafizh Cendekia Tahun Ajaran 2020/2021.
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merupakan suatu cara yang efektif untuk menghafal Al-Qur’an bagi
anak-anak usia tingkat dasar.

1.7.2. Subjek Penelitian/ Informan

Tingkat pendidikan pada Yayasan Pendidikan Hafizh
Cendekia yang ingin penulis teliti ialah SDIT Cendekia Darussalam.
Adapun subjek penelitian ini meliputi beberapa unsur yang ada pada
SDIT Cendekia Darussalam yaitu orang tua yang mengantarkan
anaknya ke SDIT Cendekia Darussalam, murid, kepala sekolah dan
guru. Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada tujuan atau
alasan tertentu (purposive sampling).?® Tujuan yang dimaksud
adalah subjek yang diambil dapat memberikan informasi seluas
mungkin mengenai peran orang tua dalam memotivasi anak untuk
mengikuti pendidikan tahfiz Al-Qur’an.

Uraian mengenai subjek penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1.
Uraian tentang Subjek Penelitian
No. Unsur Jumlah Keterangan

1. Orang Tua Murid SDIT 6 Orang
Cendekia Darussalam

2. Anak/Murid SDIT 6 Orang
Cendekia Darussalam

3. Kepala Sekolah SDIT 1 Orang
Cendekia Darussalam

4, Guru  SDIT Cendekia 3 Orang
Darussalam
Jumlah 16 Orang

#purposive sampling adalah pemilihan sekelompok subjek didasarkan
atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan
ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Lihat: S. Margono,
Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 128.
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1.7.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
a. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat
bantu utamanya selain pancaindra lainnya, seperti penciuman,
telinga, mulut dan kulit. Observasi dengan kata lain disebut
sebagai kemampuan seseorang untuk  menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta
dibantu dengan pancaindra lainnya.?’

Adapun dalam kegiatan observasi ini, penulis akan
mengadakan pengamatan secara langsung tentang kondisi di
lingkungan sekolah. Kegiatan observasi ini dianggap penting
untuk mendukung data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti melihat pada beberapa hal,
yaitu sikap orang tua terhadap anak dan sikap anak terhadap
orang tua ketika berada di sekolah. Apabila sikap orang tua
kepada anak baik, maka anak akan bersemangat dalam belajar.
Sebaliknya, apabila sikap orang tua kepada anak kurang baik,
maka anak akan kurang bersemangat dalam belajar.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil, dan
juga apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti.?® Jenis
wawancara yang penulis gunakan ialah wawancara semi
terstruktur, yaitu wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan
dari wawancara jenis ini ialah untuk menemukan permasalahan

2’/M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik dan IImu Sosial Lainnya, Cet. 5, (Jakarta: Putra Grafika, 2011),
him. 118.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi
(Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 188.
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secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya. Dan peneliti perlu
mendengarkan dengan teliti dan mencatat apa Yyang
dikemukakan oleh informan saat wawancara berlangsung.?®

Adapun wawancara yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi tanya jawab langsung dengan orang tua Yyang
mengantarkan anaknya ke SDIT Cendekia Darussalam terdiri
dari 6 orang, 6 orang murid SDIT Cendekia Darussalam, 1 orang
kepala sekolah, dan 3 orang guru dengan menggunakan
instrumen wawancara. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam melakukan wawancara.

Adapun uraian penggunaan metode pengumpulan data
melalui wawancara adalah sebagai berikut.

Tabel 2.
Uraian tentang Teknik Pengumpulan Data
Teknik
Pengumpulan Unsur Jumlah Instrumen
Data

Orang Tua Murid 6 grang V\I/D:V?/Zr?::aar:a

SDIT Cendekia y

Darussalam S
terstruktur
Anak/Murid § Orang V\I/D:v?/grr:::aar:a

SDIT Cendekia -

Darussalam semi
terstruktur
Wawancara Kepala Sekolah 1 Orang V\Ij;ﬁgrrgzr:a

SDIT Cendekia -

Darussalam semi
terstruktur

Cendekia :

Darussalam semi
terstruktur

Jumlah 16 Orang

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, Cet. 20, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 320.
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c. Analisis Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang.®® Analisis dokumen
adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari
dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip dan lain-lain
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Adapun dalam kegiatan ini, penulis akan mengumpulkan
berbagai dokumen penting yang berkaitan dengan objek kajian
seperti visi dan misi, jumlah guru dan murid, serta sarana dan
prasarana yang tersedia di SDIT Cendekia Darussalam. Untuk
mendapatkan data, maka penulis akan menemui langsung
kepala sekolah untuk melakukan wawancara dan meminta data
lainnya yang diperlukan.

1.7.4. Teknik Analisis Data

Tahap pertengahan dari serangkaian tahap dalam sebuah
penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting disebut
dengan analisis data. Inti dari analisis data pada penelitian kualitatif
maupun kuantitatif, ialah mengurai dan mengolah data mentah
menjadi data yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih
spesifik dan diakui dalam suatu perspektif ilmiah yang sama.3!

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai
di lapangan.®> Dalam penyusunan rancangan alat analisis data
penelitian, terdapat dua faktor, yaitu rancangan penelitian sendiri
dan yang kedua adalah jenis data penelitian yang telah diperoleh.
Rancangan penelitian dalam setiap kegiatan penelitian telah
ditetapkan sejak awal, yaitu sejak menemukan masalah penelitian

30Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 82.

31Haris Hendriansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk limu-1lmu
Sosial, Cet. 2, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), him. 160.

32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ..., him. 89.
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dan melakukan tela’ah pustaka.® Pada tahapan analisis data, penulis
menganalisis data yang telah terkumpul sebelumnya sesuai dengan
metode deskriptif, yaitu dengan menjabarkan dan menjelaskan fakta
yang ditemukan di lapangan yang tertuju pada pemecahan masalah
yang ada.

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Haris
Hendriansyah, teknik analisis data model interaktif pada penelitian
kualitatif ada 4 (empat) tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi
data, display data, dan penarikan kesimpulan.3*

a. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif
dilakukan sebelum penelitian, pada saat penelitian, dan bahkan
di akhir penelitian. Pada awal penelitian kualitatif, umumnya
peneliti melakukan studi pre-eliminary yang berfungsi untuk
verifikasi dan pembuktian awal bahwa fenomena yang diteliti
itu benar-benar ada. Pada studi pre-eliminary, peneliti telah
melakukan wawancara, observasi, dan lain sebagainya dan hasil
dari aktivitas tersebut adalah data. Pada saat peneliti berinteraksi
dengan lingkungan sosial, subjek penelitian dan informan, maka
peneliti memperoleh data yang hasilnya akan diolah. Ketika
peneliti sudah mendapatkan data yang cukup untuk diproses dan
dianalisis, tahap selanjutnya adalah melakukan reduksi data.
b. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
dan mengorganisasikan dengan sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan-kesimpulan.®®

Senada dengan pendapat di atas, Beni juga
mendefinisikan reduksi data sebagai kegiatan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang

33Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan
Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 197.

%4Haris Hendriansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., him. 164.

%Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 101.
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penting, serta dicari tema dan polanya. Data yang sudah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya.®

Pada tahap ini, penulis melakukan reduksi data setelah
mengumpulkan data penelitian. Sebelumnya, penulis membuat
catatan-catatan terkait data yang didapatkan di lapangan,
kemudian menandai hal-hal penting yang berkaitan dengan
kajian. Lalu penulis mengelompokkan ke dalam kategori-
kategori atau tema-tema. Setelah itu, penulis memilah bagian
yang penting dan yang tidak penting. Apabila setelah dipilah
data tersebut, penulis mendapatkan data yang lebih atau tidak
semuanya berkaitan dengan data yang dibutuhkan, maka penulis
melakukan pengurangan atau penghilangan terhadap sebagian
data tersebut.

c. Display Data

Display data ialah mengolah data setengah jadi yang
sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur
tema yang jelas ke dalam suatu matriks kategori sesuai tema-
tema yang dikelompokkan serta memecah tema-tema tersebut
ke dalam bentuk yang sederhana, atau disebut dengan subtema
dan diakhiri dengan memberikan kode dari subtema tersebut
sesuai dengan verbatim wawancara®’ yang dilakukan
sebelumnya.

Display data dalam sumber lainnya disebut dengan
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antarkategori, dan sejenisnya. Akan tetapi hal yang sering

%Beni Ahmad Saebani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam
Penyusunan Karya Tulisan llmiah, Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Bandung:
Pustaka Setia, 2017), him. 199.

$"Verbatim wawancara berisi tentang proses wawancara Yyang
berlangsung beserta segala situasi yang terjadi. Semua hal yang dibicarakan
diubah menjadi bentuk tulisan apa adanya, tanpa satu kata pun yang dilewatkan,
dikurangi atau diedit. Lihat: Haris Hendriansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif
..., him. 166.
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dilakukan ialah menyajikan data dengan teks yang bersifat
naratif.3®

Pada tahap ini, penulis menyajikan data yang telah
ditemukan di lapangan dalam bentuk teks naratif. Penyajian data
dilakukan apabila penulis telah menemukan data sesuai kajian
penelitian.
d. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dari rangkaian analisis data kualitatif
lalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini
merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian
berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada
kajian penelitian.3®

Pada tahap ini, penulis melakukan penarikan kesimpulan
setelah mengumpulkan data, mereduksi data, dan menyajikan
data. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan
menjelaskan hasil temuan penelitian dengan menjawab
pertanyaan penelitian berdasarkan aspek dari fenomena
penelitian.

1.8. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan pada tesis ini adalah terdiri

dari empat bab, yakni terdiri dari:

Bab | pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il landasan teori, yang meliputi: motivasi belajar,
pendidikan tahfiz Al-Qur’an, dan peran orang tua dalam memotivasi
pendidikan tahfiz Al-Qur’an bagi anak.

%Beni Ahmad Saebani, Pedoman Aplikatif Metode ..., him. 199.
3mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Cet.
2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 212.
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Bab Il hasil penelitian, yang meliputi: gambaran umum
lokasi penelitian, peran orang tua terhadap pendidikan tahfiz Al-
Qur’an anak di SDIT Cendekia Darussalam, motivasi orang tua
untuk mengantarkan anak pada pendidikan tahfiz Al-Qur’an, cara
orang tua memberikan motivasi kepada anak dalam mengikuti
pendidikan tahfiz Al-Qur’an di SDIT Cendekia Darussalam, dan
analisis hasil penelitian.

Bab 1V penutup, yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
MOTIVASI BELAJAR DAN RELEVANSINYA
DENGAN TAHFIZ AL-QUR’AN

2.1. Motivasi Belajar
2.1.1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata bahasa Latin, yaitu movere, yang
berarti gerak atau dorongan untuk bergerak.*® Menurut kamus Besar
Bahasa Indonesia, motivasi ialah dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu.** Pada referensi lain, motivasi
dipandang sebagai kekuatan bathiniah (inner force), sifat yang
bertahan lama, respons perilaku terhadap stimulus, dan berbagai
kumpulan keyakinan dan afek.*> Menurut Mc Donald yang dikutip
oleh Pupuh dan M. Sobry, motivasi merupakan perubahan energi
dalam diri seseorang yang didahului dengan tanggapan terhadap
adanya suatu tujuan dan ditandai dengan munculnya feeling.*?

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan oleh
anak didik, sebab seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam
belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Sehingga
tujuan yang telah dirancang tidak tercapai pula. Motivasi dapat
berasal dari diri sendiri (motivasi intrinsik) dan orang lain (motivasi
ekstrinsik) seperti guru, orang tua, teman dan sebagainya.

M. Sobry Sutikno dalam bukunya Menuju Pendidikan
Bermutu, berpendapat bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan oleh seseorang dalam interaksi dengan lingkungannya
untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil

“OPurwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru,
Cet. 3, (Jogjakata: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 319.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi 3, Cet. 2, (Jakarta: Balai Pustaka: 2002), him. 756.

“2Dale H. Schunk, Motivasi dalam Pendidikan: Teori, Penelitian dan
Aplikasi, Edisi 3, terj. Ellys Tjo, (Jakarta Barat: Indeks, 2012), him. 4.

“Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar
Mengajar: melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam, Cet. 6,
(Bandung: Refika Aditama, 2014), him. 19.

20
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pengalamannya sendiri.** Dengan demikian, belajar ialah proses
perubahan yang diperoleh seseorang melalui interaksi dengan
lingkungannya.

Menurut Bruner yang dikutip oleh Iskandarwassid dan
Dadang Sunendar, proses belajar terjadi dalam 3 tahapan, 4° yaitu:
a. Tahap informasi, ialah proses penjelasan, penguraian, atau
pengarahan mengenai prinsip-prinsip struktur pengetahun,
keterampilan dan sikap.
b. Tahap transformasi, ialah proses peralihan atau perpindahan
prinsip-prinsip struktur tadi ke dalam diri peserta didik.
Tahap ini dilakukan melalui informasi. Informasi tersebut
harus dianalisis dan diubah ke dalam bentuk yang lebih
abstrak atau konseptual, sehingga dapat digunakan dalam
konteks yang lebih luas. Dalam hal ini diperlukan peranan
dan bantuan pengajar untuk mentransformasikan informasi
tersebut.
c. Tahap evaluasi, ini merupakan tahap terakhir. Evaluasi
merupakan proses penaksiran terhadap kemajuan,
pertumbuhan, dan perkembangan anak didik berkaitan
dengan tujuan pendidikan.*®
Belajar dapat membawa seseorang ke arah yang positif, baik
membawa perubahan dari aspek pengetahuan, sikap maupun
keterampilan. Dengan perubahan tersebut, membantu seseorang
untuk dapat memecahkan permasalahan dalam hidupnya, serta dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar ialah dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu proses

44Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar
..., him. 5.

“1skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa,
Cet. 4, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 5.

#As’aril Muhajir, llmu Pendidikan Perspektif Kontekstual, Cet. 1,
(Jogjakata: Ar-Ruzz Media, 2011), him 106.
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perubahan yang diperoleh seseorang melalui interaksi dengan
lingkungannya.

2.1.2. Macam-macam Motivasi Belajar
Macam-macam motivasi belajar ialah sebagai berikut.*’
a. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik ialah motif-motif yang tidak perlu
dirangsang dari luar tetapi ia tetap menjadi aktif atau berfungsi,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Misalnya, seseorang senang membaca,
tidak ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin
mencari buku-buku untuk dibacanya.

Adapun jika dilihat dari segi tujuan kegiatan yang
dilakukan (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud
dengan motivasi intrinsik ialah ingin mencapai tujuan yang
terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri.

Motivasi intrinsik akan melibatkan orang pada
kesenangan dan kepuasan dalam berbagai aktivitas yang
dilakukannya. Dengan demikian, motivasi ini tidak memberi
imbalan yang nyata.*®
b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik ialah motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Misalnya,
seseorang belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan
harapan mendapatkan nilai baik, sehingga ia dipuji oleh
temannya. Jadi yang ia harapkan nilai yang baik, bukan untuk
mengetahui sesuatu.

Adapun jika dilihat dari segi tujuan kegiatan yang
dilakukannya, tidak secara langsung mengaitkan dengan esensi

47Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Edisi 1, cet.
12, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), him. 89-91. Lihat juga: Sumadi
Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), him. 72.

“8Eric B. Shiraev dan David A. Levy, Psikologi Lintas Kultural:
Pemikiran Kritis dan Teapan Modern, Edisi 4, Cet. 2, terj. Tribowo B.S., (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 254.
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yang dilakukannya. Dengan demikian, motivasi ekstrinsik dapat
pula dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalam aktivitas
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar
yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
Berbeda dengan maotivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik
merupakan motivasi yang berupa imbalan. Contoh imbalan
yang memicu motivasi ekstrinsik antara lain pujian, nilai tinggi,
atau uang yang diperoleh karena melakukan tindakan tertentu.
Imbalan tersebut dapat memperkuat perilaku, menaikkan rasa
harga diri, dan memberi informasi tentang performanya.*

Berdasarkan uraian di atas, motivasi yang paling penting dan
harus ada ialah motivasi intrinsik, karena motivasi tersebut sangat
mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari belajar. Kemudian, juga
diperlukan motivasi ekstrinsik untuk memicu munculnya semangat
kembali dalam belajar ketika anak didik kurang bersemangat.

2.1.3. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi belajar ialah dorongan dalam diri individu yang
menjadi penggerak untuk melakukan sesuatu demi mencapai suatu
tujuan Yyaitu mencapai prestasi.>*® Dengan demikian, peranan
motivasi dalam belajar itu sangat penting. Hanya dengan motivasi,
seseorang dapat tergerak hatinya untuk belajar, sehingga mencapai
tujuan yang diharapkan.

Hakikat motivasi belajar menurut Hamzah yang dikutip oleh
Achmad ialah dorongan internal dan eksternal untuk mengadakan
perubahan tingkah laku siswa-siswa yang sedang belajar dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini yang
menjadi peranan besar untuk mencapai tujuan belajar.>! Adapun
dorongan internal ialah tidak memerlukan rangsangan dari luar,

“5Eric B. Shiraev dan David A. Levy, Psikologi Lintas Kultural ..., him.
254.

Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), him. 134.

SlAchmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui
Konseling Klasikal, e-book, (Padang: Abe Kreatifindo, 2015), him. 18.
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karena sudah ada dalam diri individu. Sedangkan dorongan eksternal
timbul bila ada rangsangan dari luar.>? Jadi, dorongan yang paling
penting ialah dorongan internal, karena dorongan tersebut yang
sangat mempengaruhi kesuksesan mencapai tujuan belajar.

Adapun motivasi, ia memiliki karakteristik yang berkenaan
dengan anak didik,>® yaitu:

a. Usaha (effort), merupakan kekuatan perilaku anak didik atau
upaya yang dikeluarkan oleh anak didik dalam melaksanakan
tugasnya.

b. Ketekunan (persistence), ialah ketekunan yang dimiliki anak
didik dalam menjalankan tugasnya.

c. Arah (direction), yang mengarah pada kualitas belajar anak
didik dalam perilaku belajarnya.

Menurut Hamzah B. Uno yang dikutip oleh Achmad,
motivasi belajar memiliki indikator atau ciri-ciri. Berikut ini ada
beberapa indikator motivasi belajar, yaitu:>*

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar;
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;
Memiliki harapan dan cita-cita masa depan;
Adanya pemberian penghargaan dalam belajar;
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;
Adanya lingkungan yang kondusif, sehingga seseorang dapat
belajar dengan baik.

- ® oo

Sementara Sardiman A. M. juga menyebutkan tentang
indikator motivasi belajar, yaitu:>°
a. Tekun menghadapi tugas
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
¢. Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah

2Supandi, Menyiapkan Kesuksesan Anak Anda: Menghantarkan Anak
Anda menjadi Orang yang Sukses, Bahagia, dan Sejahtera, e-book, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 61.

3Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran,
Cet. 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), him. 114.

S Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar ..., him. 18.

%Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi ..., him. 83.
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d. Lebih senang bekerja mandiri

e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (berulang-ulang terus,
sehingga kurang kreatif)

f. Dapat mempertahankan pendapatnya. Jika sudah yakin
tentang sesuatu tidak mudah untuk melepaskannya.

g. Senang mencari dan memecahkan masalah tentang persoalan
yang dihadapi.

Berdasarkan uraian di atas, kita bisa melihat bahwa seorang
anak yang memiliki motivasi dalam menghafal Al-Qur’an ialah yang
memiliki indikator seperti: memiliki kemauan yang kuat dalam
menghafal, tekun (istigamah) dalam menghafal, ulet dalam
menghadapi hambatan ketika menghafal, dan ketekunan dalam
mengulang (muraja’'ah) hafalannya.

2.1.4. Fungsi Motivasi Belajar
Hal yang mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas
belajar ialah motivasi. Berikut ini ada beberapa fungsi motivasi
dalam belajar.>®
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan
Awalnya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi
karena ada sesuatu yang ingin dicari muncullah minat belajar
pada dirinya. Sesuatu yang dicari tersebut dalam rangka
memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang ingin
dipelajari. Akhirnya anak didik tersebut terdorong untuk belajar
dalam rangka mencari tahu.
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan
Seorang anak didik memiliki suatu kekuatan yang
berasal dari dorongan psikologis yang melahirkan sikap pada
anak tersebut, yang kemudian terjelma dalam bentuk gerakan
psikofisis.

%6Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, ..., him. 131.
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c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan

Anak didik yang dapat menyeleksi mana perbuatan yang
harus dilakukan dan mana perbuatan yang harus diabaikan
merupakan anak didik yang memiliki motivasi. Sesuatu yang
akan dicari anak didik merupakan tujuan belajar yang akan
dicapainya. Tujuan belajar itulah yang memberikan motivasi
kepada anak didik dalam belajar sebagai pengarah baginya.

Berdasarkan uraian di atas, motivasi memiliki fungsi sebagai
pendorong, penggerak dan pengarah perilaku seseorang untuk
mencapai suatu tujuan. Seorang guru/pendidik merupakan
komponen pendidikan yang penting untuk mengusahakan
terlaksananya fungsi-fungsi tersebut untuk memenuhi kebutuhan
anak didiknya.

2.1.5. Cara-cara Memotivasi Anak Didik
Anak didik merupakan seseorang Yyang belajar ilmu
pengetahuan. Mereka dalam belajar pasti membutuhkan seorang
guru/pendidik. Selain membutuhkan guru, juga perlu adanya
motivasi sehingga mereka lebih bergairah dalam belajar.
Berikut beberapa cara memotivasi anak didik dalam
belajar,®’ yaitu:
a. Pujian
Pujian merupakan salah satu alat motivasi apabila
diucapkan pada waktu yang tepat. Pujian ini akan membesarkan
jiwa anak didik dan mendorongnya untuk lebih bergairah
belajar.
b. Memberi Nilai
Angka yang diperoleh dari hasil aktivitas belajar anak
didik yang diberikan sesuai hasil ulangan yang telah mereka
peroleh disebut dengan nilai. Nilai terdapat dalam buku rapor
sesuai dengan jumlah mata pelajaran yang ada dalam
kurikulum.

>’Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan ..., him. 123.
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c. Hadiah

Hadiah ialah pemberian sesuatu kepada anak didik yang
berprestasi berupa buku tulis, alat tulis, atau buku bacaan
lainnya, dengan tujuan memotivasi peserta didik untuk
mempertahankan prestasi belajar.
d. Kompetisi

Kompetisi ialah persaingan yang diadakan untuk
mendorong anak didik agar bergairah dalam belajar. Persaingan
ini dapat dilakukan dalam bentuk individu maupun kelompok.
e. Hukuman

Hukuman merupakan alat motivasi yang baik dan
efektif, apabila dilakukan dengan tepat dan bijak. Hukuman
dapat berupa sanksi yang diberikan kepada anak didik sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan sehingga anak didik tidak
akan mengulangi pelanggaran atau kesalahan pada masa
mendatang.

2.2. Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an
2.2.1. Pengertian Pendidikan Tahfiz Al-Quran

Pendidikan memiliki akar kata “didik” atau “mendidik” yang
artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam bahasa Arab,
pendidikan disebut tarbiyah yang berarti proses persiapan dan
pengasuhan manusia pada fase-fase awal kehidupannya yaitu pada
tahap perkembangan masa bayi dan kanak-kanak. Sedangkan dalam
bahasa Inggris, pendidikan disebut education. Istilah education
memiliki dua arti. Pertama, dari sudut pandang pendidik, education
berarti perbuatan atau proses memberikan atau mengajarkan
pengetahuan. Dan yang kedua, dilihat dari sudut pandang anak didik,
education berarti proses atau perbuatan memperoleh pengetahuan.%®

Pendidikan dapat pula diartikan sebagai pembelajaran
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang

8Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: dengan Pendekatan Baru, Cet.
18, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 32.
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melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian yang diturunkan dari
satu generasi ke generasi berikutnya.>®

Dalam amanat Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 2 tahun 1989 yang dikutip oleh Teguh Wangsa
disebutkan bahwa pendidikan ialah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.®

Pendidikan mempunyai beberapa fungsi, di antaranya:®!
pertama, mentransfer pengetahuan sesuai peranan yang diharapkan.
Kedua, mentransfer nilai-nilai dalam rangka memelihara keutuhan
dan kesatuan masyarakat bagi kelangsungan hidup masyarakat dan
peradaban. Dan yang ketiga, upaya menyiapkan generasi muda
untuk memegang peranan-peranan tertentu dalam mayarakat di masa
mendatang.

Kata tahfiz berasal dari bahasa Arab, yaitu ki= yang

artinya memelihara, menjaga dan menghafal.®> Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, hafal berarti telah masuk di ingatan dan
dapat mengucapkan di luar kepala. Sedangkan menghafal ialah
berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat, dan hafiz
berarti penghafal Al-Qur’an.%® Dengan kata lain, tahfiz berarti
ingatan terhadap suatu hafalan. Tahfiz berarti pula suatu hafalan
yang diingat sehingga mampu dikuasai dengan sempurna.

Manna’ Al-Qaththan, menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah
firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.,
dan dinilai ibadah bagi yang membacanya.®* Abuddin Nata dalam
bukunya, mendefinisikan Al-Qur’an sebagai kitab suci yang isinya

*Dyah Sriwilujeng, Panduan Implementasi Penguatan Pendidikan
Karakter, (tt: Esensi Erlangga Grup, 2017), him. 2.

80Teguh Wangsa Gandhi HW, Filsafat Pendidikan: Mazhab-Mazhab
Filsafat Pendidikan, Cet. 2, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 67.

81Teguh Wangsa Gandhi HW, Filsafat Pendidikan: Mazhab ..., him. 62.

%2Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, terj. Abdurrahman Al-
Baghdadi, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010), him. 105.

83Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa ..., him. 381.

8Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, (Mesir: Mensyurat
al-‘Ashr al-Hadis), h. 21.
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mengandung firman Allah, turunnya secara bertahap melalui
malaikat Jibril, pembawanya Nabi Muhammad saw., susunannya
dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas, bagi
yang membacanya bernilai ibadah.%

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijamin keasliannya
olen Allah swt. sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. Oleh karena itu,
umat Islam harus memelihara kemurnian Al-Qur’an, salah satu cara
pemeliharaannya ialah dengan menghafalkannya.

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu hal yang telah
dibuktikan oleh banyak penghafal Al-Qur’an bahwa Allah swt. telah
memudahkan seseorang untuk menghafal Al-Qur’an. Sebagaimana
firman-Nya dalam surah Al-Qamar ayat 17, yang berbunyi:

(v} S35 08 0 sl 52 e
Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‘an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?
(Q.S. Al-Qamar [54]: 17)

Al-Qur’an dapat dihafal dengan mudah oleh semua orang.
Tidak ada kaitannya dengan kecerdasan dan usia. Hal ini terbukti
bahwa ada banyak orang yang menghafalnya di usia tua, bahkan Al-
Qur’an dihafal oleh orang-orang yang ‘ajam (non-arab) yang tidak

bisa bahasa Arab, terutama anak-anak.®
Hukum menghafal Al-Qur’an ialah fardu kifayah. Ini berarti
bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari
jumlah mutawatir sehingga ayat-ayat Al-Qur’an tidak ada
kemungkinan terjadi pemalsuan dan pengubahan. Jika kewajiban ini
telah terpenuhi oleh sejumlah orang (yang mencapai tingkat
mutawatir) maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya.

8Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011),
h. 68.

%Ahmad bin Salim Baduwailan, Cara Mudah dan Cepat Hafal Al-
Qur’an, (Solo: Kiswah, 2014), him. 15.
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Sebaliknya, jika kewajiban ini tidak terpenuhi maka semua umat
Islam akan menanggung dosanya.®’

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan tahfiz Al-Qur’an merupakan suatu pembelajaran
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya yang menfokuskan pada
pembelajaran menghafal Al-Qur’an untuk menciptakan generasi
qur’ani.

2.2.2. Keutamaan Menghafal Al-Quran
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah
swt. kepada Nabi Muhammad saw. yang terdiri dari 114 surah. Bagi
orang yang beriman, Allah menyebutkan bahwa Al-Qur’an akan
menjadi:%®
a. Huda Allah, artinya petunjuk Allah swit.
Rukun iman yang ketiga adalah percaya kepada kitab
Allah, yakni Al-Qur’an. Ketika kita beriman kepada kitab Al-
Qur’an, kita diharuskan untuk komitmen dengan sepenuh hati
bahwa Al-Qur’an adalah petunjuk Allah swt., menjadikan Al-
Qur’an sebagai imam, mengikuti apa yang diperintahkan dan
meninggalkan apa yang dilarang. Sebagaimana firman Allah
swt. dalam surah Az-Zumar [39] ayat 23.

“ )
2o a1 (% aET o A M | Y o, & <3 41t
iud,dw%\&ﬁaiwjtéw“waﬁidw “‘/‘Jﬂ war G5 L
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Artinya: Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki

siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang

disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang
pemimpinpun.

5Ahsin ' W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 24.

8Dodi Syihab, Al-Qur’an Hidup 24 Jam, Cet. 1, (Jakarta: Aldi Prima,
2010), him. 51.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan
petunjuk Allah untuk manusia, agar manusia terarah. Adapun
tuntutan bagi manusia adalah bagaimana kita mau mempelajari
dan memahami Al-Qur’an, kemudian diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Hudan Lil-Nas, artinya petunjuk bagi manusia
Al-Qur’an diturunkan sebagai hudan lil-nas disebutkan
dalam Qur’an surah Al-Bagarah [2] ayat 185. yang berbunyi:

2.4t st lw @9 A g ..c"’ .0 £ '&"’ N ° 7
0BT (T 3 ey W0 34 Sieall ap J5l codll Olas; 233

fynesal} ...

Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan

(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil).

Manusia dalam kehidupan sehari-hari pasti memiliki
masalah. Kemudian, Al-Quran akan menjadi petunjuk yang
mengatur manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa
menzhalimi diri sendiri maupun orang lain. Petunjuk Al-Qur’an
yang berlaku secara universal untuk semua manusia adalah:

1) Melindungi agama dan keyakinan

2) Melindungi harga diri dan kehormatan

3) Melindungi akal dan kecerdasan

4) Melindungi harta benda dan kekayaan

5) Melindungi hubungan manusia dan keturunannya.

¢. Hudan lil-muttaqin, artinya petunjuk bagi orang-orang yang
bertagwa. Dalam surah Al-Bagarah [2] ayat 2 disebutkan
bahwa:

{va)} Gl id. . cy ¥ el als

Artinya: Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya,
petunjuk bagi mereka yang bertagwa.



32

Muttagin berasal dari kata waga Yyang artinya
memelihara. Kata bendanya adalah tagwa. Dalam tagwa ada
komitmen memelihara diri dan memelihara hubungan dengan
Allah yang menciptakan diri. Komitmen menjaga diri
dibuktikan dengan menghindari diri dari hal-hal yang dilarang
Allah swt. sekaligus mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Dan komitmen memelihara hubungan dengan Allah swt.
diwujudkan  dengan ibadah kepada-Nya dan juga
mengaplikasikan makna ibadah dalam kegiatan sosial.

Orang yang bertaqwa akan mendapat jaminan kehidupan
dari Allah swt., dia akan mendapatkan penghidupan yang indah,
dan Allah swt. akan memberikan kepadanya keberkahan hidup
dari langit dan bumi.

Berikut ada beberapa keutamaan menghafal Al-Qur’an.
Orang yang menghafal Al-Qur’an dapat bermanfaat di dunia, di
akhirat, di dunia dan akhirat, serta bagi keluarga.

a. Manfaat di Dunia
1) Penghafal Al-Qur’an Lebih Diutamakan Duduk di Kursi
Pemerintahan®®

Al-Qur’an mengangkat kedudukan para penghafalnya di
dunia karena hafalannya. Orang yang menghafal Al-Qur’an
lalah orang yang paling tinggi nasabnya, paling mulia
tingkatannya, dan paling tinggi kedudukannya. Karena inilah
mereka lebih diutamakan untuk menjadi pejabat negara.

Para salaf al-saleh, memuliakan para penghafal Al-
Qur’an sebagai bukti akan keutamaan mereka, dan lebih
mendahulukan mereka dari orang-orang selain mereka bahkan
dalam jajaran pemerintahan, meskipun mereka dahulunya
hanyalah seorang pelayan.

Adapun salah seorang penghafal Al-Qur’an yang Allah
tinggikan karena Al-Qur’an adalah Abu Abdurrahman bin Abza

89Sayyid Mukhtar Abi Syadi, Adab-Adab Halagah Al-Qur’an: Belajar
dari Tradisi Ulama, terj. Fatria Ananda, (Solo: Agwam, 2015), him. 39.
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Al-Khuza’i. Beliau merupakan seorang yang hidup pada akhir
generasi sahabat. Beliau dahulunya ialah seorang budak Nafi’
bin Abdul Harits, dan beliau masih menjadi budak pada masa
Umar dan beliau merupakan orang kepercayaan Ali bin Abi
Thalib. Suatu hari beliau ditugaskan untuk menggantikan Nafi’
bin Al-Harits mengurusi penduduk Lembah (Mekah).
Dikarenakan beliau ialah seorang yang hafal Al-Qur’an dan
yang paling ‘alim dalam masalah faraid (warisan).

Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:
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Artinya: Dari  Al-Zuhri, Amir bin Wathilah menceritakan

kepadaku, bahwa Nafi¢ bin Abdul Harith menemui
Umar bin Khattab di Usfan. Umar ketika itu telah
mengangkatnya sebagai gubernur Makkah. Nafi‘ bin
Abdul Harith memberi salam kepada Umar, lalu Umar
berkata kepadanya, “Siapa yang memimpin penduduk
lembah?” Nafi‘ berkata, “Aku mengangkat Ibnu Abzi
sebagai pemimpin sementara mereka.” Umar bertanya,
“Siapa Ibnu Abzi itu?” Nafi® menjawab, “Salah
seorang budak yang telah kami merdekakan.” Umar
berkata, “Kamu menjadikan pimpinan seorang budak
bagi mereka?”” Nafi‘ berkata, “Hai Amirul Mukminin,
sesungguhnya dia orang yang suka membaca Al-
Qur’an lagi ahli faraid.” Umar berkata, “Sesungguhnya
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah akan
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mengangkat (memuliakan) dengan sebab kitab ini
beberapa kaum dan menghinakan beberapa kaum
lainnya juga dengan sebabnya.””® (H.R. Muslim)
Berdasarkan hadith di atas, orang yang berhak
memimpin adalah seseorang yang ahli Al-Qur’an dan paham
ilmu faraid. Walaupun ia hanya seorang bekas budak, tetapi ia
tetap dimuliakan karena dia seorang yang hafal Al-Qur’an.

2) Penghafal Al-Qur’an Lebih Didahulukan dalam
Penguburan’

Sebagaimana Allah swt. telah meninggikan kedudukan
para penghafal Al-Qur’an di dunia, demikian juga Allah swt.
akan memuliakannya di akhirat. Mereka ialah yang lebih
diutamakan bahkan hingga mereka wafat. Sebagaimana sabda
Rasulullah saw.
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Artinya: Dari Jabir bin Abdullah r.a. bahwa Rasulullah saw.
pernah mengumpulkan dua orang laki-laki di antara
mereka yang terbunuh pada perang Uhud pada satu
kain, kemudian beliau saw. bertanya, “Siapakah di
antara mereka yang lebih banyak menghafal Al-
Qur’an?” Apabila ditunjukkan kepadanya salah
seorang di antara keduanya, maka beliau
mendahulukannya ke dalam liang lahad, seraya
bersabda, “Aku adalah saksi atas mereka.” Beliau

\

OAd-Darimi, Sunan Ad-Darimi, Jilid 2, terj. Ahmad Hotib dan
Fathurrahman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 972.

"1Sayyid Mukhtar Abi Syadi, Adab-Adab Halagah Al-Qur’an: Belajar
dari Tradisi Ulama, terj. Fatria Ananda, (Solo: Aqwam, 2015), him. 46.
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memerintahkan untuk mengubur mereka dengan

darah-darah mereka, beliau tidak mensalati mereka dan

tidak pula memandikan mereka.”’? (H.R. Bukhari)

Ibnu Hajar mengatakan, pada hadith ini terkandung
fadhilah yang jelas bagi penghafal Al-Qur’an, ia mampu
mendahului ahli figh, ahli zuhud, dan pemilik keutamaan
lainnya.”

b. Manfaat di Akhirat
1) Penghafal Al-Qur’an bersama Para Malaikat
Adapun maksud dari kondisi kebersamaan seorang
penghafal Al-Qur’an dengan para malaikat memiliki dua arti:
a) la akan memiliki tempat-tempat yang akan ditemani oleh
para malaikat di akhirat nanti. Karena adanya kesesuaian
karakter mereka yang juga sama-sama pengemban Kitab
Allah swt.. Lalu diturunkanlah tempat-tempat mereka
yang tinggi dan kedudukan mereka yang mulia pun akan
ditempatkan di sisi Allah swt..
b) la beramal seperti amalan para malaikat dan menempuh
jalan seperti jalan para malaikat.

[ L;,’J\ 2 :(;i;j gl Jod I3t J6 206 dsse e

e g ghs sk o0 i oS AR g S g5 0T
(.,\.?j ob)) 9‘};—% zj

Artinya: Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda,
“Perumpamaan orang yang membaca Al-Qur’an dan

dia mahir membacanya, (dia akan) bersama para

malaikat yang mulia lagi taat. Sementara orang yang
membaca Al-Qur’an lalu dia merasa kesulitan dalam

2lbnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari syarah Shahih Al Bukhari, Jilid
7, terj. Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003), him. 321.
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membacanya maka dia akan mendapat dua pahala.””"®
(H.R. Ahmad)

Hadith di atas, menjelaskan tentang perumpamaan orang
yang mahir membaca Al-Qur’an akan memiliki tempat yang
ditemani oleh para malaikat. Sedangkan yang membaca Al-
Qur’an dengan terbata-bata, ia akan memperoleh dua pahala.

2) Penghafal Al-Qur’an ialah Keluarga dan Orang Terdekat
Allah swt.

Salah satu kesempurnaan pemuliaan Allah swt. kepada
pengemban Al-Qur’an ialah Allah telah menjadikan mereka
sebagai bagian keluarga dan orang terdekat-Nya. Para penghafal
Al-Qur’an akan dimuliakan oleh Allah swt. dengan cara yang
tidak mungkin diraih oleh manusia lainnya di dunia.

Keluarga dan kerabat Allah swt. merupakan orang-orang
yang paling dekat dengan limpahan rahmat-Nya, kemuliaan-
Nya, cinta-Nya, dan hubungan-Nya kepadanya dan hal ini
adalah keutamaan yang Allah swt. berikan kepada siapa yang
Dia kehendaki. Allah swt. Maha Luas lagi Maha Mengetahui.

Sabda Rasulullah saw.:

cwu\wﬂmm vleu&m\ym‘j 33(;-36%,.3?5,;
(4o ol olyy) TN AT J6 E R S S g

Artinya: Dari Anas, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda,
“Sesungguhnya Allah memiliki orang-orang dekat dari
manusia.” Ada yang bertanya, ‘“Siapa mereka itu,
wahai Rasulullah?”  Beliau menjawab, “Ahli Al-
Qur’an.”™ (H.R. lonu Majah)

8Ala’uddin Ali bin Balban Al Farisi, Shahih lbnu Hibban, Jilid 3, ter;.
Irfan Zidniy, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 58.
7Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, Jilid 2, ..., him. 951.
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3) Penghafal Al-Qur’an akan Mendapatkan Mahkota
Kemuliaan™
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Artinya: Dari Abu Shalih, dia berkata: Aku pernah mendengar
Abu Hurairah berkata, “Bacalah Al-Qur’an, sebab
sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah sebaik-baik
penolong di Hari Kiamat. Dia akan berkata pada Hari
Kiamat nanti, ‘Wahai Tuhanku, beri dia (orang yang
membaca Al-Qur’an) perhiasan kemuliaan.’ Maka dia
pun diberi perhiasan kemuliaan. ‘Wahai Tuhanku, beri
dia pakaian kemuliaan,” maka dia pun diberi pakaian
kemuliaan. ‘Wahai  Tuhanku, kenakan  pada
(kepala)nya mahkota kemuliaan. Wahai Tuhanku,
ridhai dia, maka tidak ada sesuatupun (yang
diharapkan lagi) setelah ridha-Mu.”’® (H.R. At-
Tirmidzi)

Hadith di atas menerangkan bahwa pada hari kiamat
nanti, Allah swt. akan memberikan penghargaan yang luar biasa
kepada para penghafal Al-Qur’an. Mereka diberikan mahkota
kemuliaan yang belum pernah mereka dapatkan di dunia.

4) Penghafal Al-Qur’an dijauhkan dari api neraka
Al-Qur’an akan menyelamatkan seorang hamba dari
sentuhan api neraka, bagi yang hatinya selalu terikat dengan Al-
Qur’an. Inilah suatu kesuksesan tertinggi ahlu al-Qur’an, ketika

Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi, Karantina Hafal Al-Qur’an
Sebulan: Kisah Nyata yang Bisa Terjadi pada Siapa pun untuk Mampu Menghafal
Al-Qur’an dalam Sebulan, Cet. 4, (Ponorogo: Alam Pena, 2017), him. 34-35.

8Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, Jilid 2, ..., him. 944.
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jasadnya terbebas dari api neraka, kemudian ia dimasukkan ke
dalam surga Allah swit.
Sabda Rasulullah saw.
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Artinya: Dari Misyrah bin Ahan, dia berkata: Aku pernah

mendengar Ugbah bin Amir, dia berkata, “Aku

mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Seandainya Al-

Qur’an  dijadikan  (ditulis) di kulit kemudian

dilemparkan ke dalam api niscaya kulit itu tidak akan
terbakar. """ (H.R. Ahmad)

5) Penghafal Al-Qur’an ditinggikan derajatnya di surga
Orang yang menghafal Al-Qur’an, di akhirat akan
dijuluki dengan sahib al-Qur’an dan mereka akan naik tingkat
sesuai ayat yang mereka baca di akhirat.”® Seperti sabda Nabi
Muhammad saw.:

I rlos o iy Lo 80 35 J6 1B 28 3 s 22

G 5 3 B S8 s B35 11 sl £33 oTA) i)
(aaT olyy) ahsds &8 gl 21 die S uLe

Artinya: Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, ‘Rasulullah saw.
bersabda, “Akan dikatakan kepada orang yang
membaca Al-Qur’an, pada hari kiamat nanti,
‘Bacalah, dan naiklah. Bacalah dengan tartil

sebagaimana kamu telah membacanya dengan tartil di
dunia. Sesungguhnya kedudukanmu terletak pada

""Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, Jilid 2, ..., him. 943.
8Peserta  MQAN, Indahnya lkhtiar menjadi Keluarga Allah,
(Yogyakarta: Rumah Al-Qur’an Inspirasi, 2017), him. 135.
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akhir ayat yang dulu kamu baca (di dunia).””® (H.R.
Ahmad)
Berdasarkan sabda Rasulullah di atas, Aisyah binti Abu
Bakar, pernah mengatakan bahwa tangga-tangga surga itu
diciptakan oleh Allah swt. sesuai dengan jumlah ayat-ayat yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Barangsiapa yang bisa membaca Al-
Qur’an di akhirat kelak hingga sepertiga Al-Qur’an, maka dia
akan berada di sepertiga tingkatan surga. Barangsiapa yang bisa
membaca separuh dari Al-Qur’an, maka ia akan menempati
surga pada tingkatan tengah. Sedangkan orang yang mampu
membaca seluruh ayat-ayat Al-Qur’an di akhirat nanti akan
dipersilahkan untuk menempati bagian surga yang paling atas,
tidak ada yang berada di atasnya lagi, kecuali para nabi, rasul,
siddigin dan syuhada’ saja.®

c. Manfaat di Dunia dan Akhirat

e Penghafal Al-Qur’an Lebih Diutamakan untuk menjadi
Imam Shalat
Orang yang lebih berhak menjadi Imam ialah yang
paling pandai dalam membaca Kitabullah (penghafal Al-
Qur’an). Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang
diriwayatkan dari Abu Mas’ud Al Badri.
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Ala’uddin Ali bin Balban Al Farisi, Shahih Ibnu Hibban, Jilid 3, ..., him.
57.

8Nur Faizin Muhith, Semua Bisa Hafal Al-Qur’an, (Surakarta: al-
Qudwah Publishing, 2013), him. 35.
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Artinya: Dari Abu Mas’ud Al Badri, dia berkata, “Rasulullah
saw. bersabda, “Orang yang paling berhak menjadi
imam shalat suatu kaum adalah yang terpandai dalam
membaca Kitabullah (Al-Qur’an) dan lebih dahulu
membacanya. Jika dalam hal membaca ini mereka
sama, maka hendaknya yang menjadi imam, orang
yang lebih dahulu hijrah. Jika hal itu sama, maka
hendaknya yang lebih tua. Janganlah seseorang
menjadi imam di rumah orang lain, dan jangan pula
ketika dalam kekuasaan orang lain, serta jangan pula
dia duduk di tempat yang khusus untuk tuan rumah,
kecuali dengan izinnya.” Syu’bah (salah satu perawi
hadith ini) berkata, “Aku katakan kepada Ismail
(menurut suatu riwayat), ‘Apakah tempat yang khusus
itu?’ Beliau menjawab, “Yaitu tempat duduknya
(permadani).”®! (H.R. Muslim)

Dalam riwayat yang lain, Nabi saw. juga bersabda.
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Artinya: Dari Abu Sa’id, ia menuturkan, ‘“Rasulullah saw.

bersabda, "Jika mereka bertiga, maka hendaknya salah

seorang dari mereka menjadi imam mereka, dan yang

paling berhak menjadi imam di antara mereka adalah

yang paling pandai (mengenai Kitabullah).”%* (H.R.
Ahmad, Muslim dan Al-Nasa’i)

8Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Abu Daud: Seleksi
Hadits Shahih Kitab Sunan Abu Daud, Cet. 1, terj. Tajuddin Arief, dkk., (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2002), him. 238.

82Faisal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Ringkasan Nailul Authar, Jilid 1,
terj. Amir Hamzah Fachrudin dan Asep Saefullah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), him. 751.
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Orang yang berhak menjadi imam shalat ialah orang
yang paling banyak hafalan ayatnya, meskipun ia hanyalah
seorang bekas budak.
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Artinya: Dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata, “Ketlka kaum
Muhajirin kelompok pertama tiba di Madinah, mereka
tinggal di Usbah (nama suatu tempat dekat Madinah).
Sebelum Nabi saw. datang, yang menjadi imam mereka
adalah Salim Maula Abu Hudhaifah, beliau adalah
orang yang paling ahli dalam Al-Qur’an.” Ada
tambahan, “Di antara mereka terdapat Umar bin
Khattab, Abu Salamah bin Abdul Asad.”8
(H.R. Bukhari)

Ibnu Hajar mengatakan bahwa®* maksud dalil ini adalah
adanya kesepakatan para sahabat senior untuk lebih
mendahulukan Salim di antara mereka, meskipun Salim dahulu
hanyalah seorang budak milik seorang wanita Anshar, lalu ia
pun memerdekakannya. Ketika Salim menjadi imam bagi kaum
Mubhajirin, saat itu ia belum dimerdekakan.

Berdasarkan hadith-hadith di atas, dapat disimpulkan
bahwa kriteria seorang imam Salat ialah:

1) Orang yang paling ahli dalam membaca Al-Qur’an dan
lebih dahulu membacanya;

2) Orang yang lebih dahulu hijrah;

3) Usianya lebih tua;

4) Tidak boleh menjadi imam di rumah orang lain, kecuali
ada izin dari tuan rumah; dan

83Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Abu ..., him. 241.
84Sayyid Mukhtar Abi Syadi, Adab-Adab Halagah ..., him. 43.
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5) Seorang pendatang tidak boleh menjadi imam Salat,
kecuali telah diizinkan oleh orang yang menguasai
daerah tersebut.

d. Manfaat bagi Keluarga
1) Penghafal Al-Qur’an dapat memberikan mahkota
kemuliaan kepada kedua orang tua

Para  penghafal  Al-Qur’an, mereka  berhak
mempersembahkan mahkota kemuliaan kepada kedua orang
tuanya. Ini hadiah istimewa dikarenakan orang tuanyalah yang
mendidiknya lebih dekat dengan Al-Qur’an. Sabda Rasulullah

saw.
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Artinya: Dari Buraidah r.a., Nabi saw. bersabda, “Siapa yang
membaca Al-Qur’an, mempelajari dan mengamalkan-
nya maka bagi orang tuanya akan dipakaikan mahkota
dari cahaya pada hari kiamat. Cahayanya seperti
cahaya matahari. Kedua orang tuanya juga akan
dipakaikan dua jubah (kemuliaan) yang tidak pernah
didapatkan di dunia. Keduanya bertanya, ‘Mengapa
kami dipakaikan jubah ini?’ Dijawab, ‘Karena kalian
berdua memerintahkan anak kalian untuk mempelajari
Al-Qur’an.”” (H.R. Al-Hakim)®

8Mundziri, Kitab At Targhib wat Tarhib, No. 2211, lilid 2,
https://carihadis.com/Targhib_wat_Tarhib_Mundziri/552, (diakses tanggal 18 Juli
2021), him. 231. Hadith ini termasuk hadith Sahih.

8Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi, Karantina Hafal Al-Qur’an ...
him. 35.
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Hadits di atas menjelaskan bahwa di hari kiamat nanti
para penghafal Al-Qur’an menjadi wasilah untuk orang tuanya
mendapatkan mahkota kemuliaan. Selain itu, juga diberikan
jubah yang tidak pernah didapatkan di dunia. Ini merupakan
hadiah terindah yang diberikan kepada kedua orang tuanya,
karena orang tuanya telah mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-
anaknya.

2) Penghafal Al-Qur’an dapat memberi syafaat bagi
anggota keluarganya
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Artinya: Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda: “Barangsiapa membaca Al-Qur'an dan
menghafalnya, lalu menghalalkan apa yang
dihalalkannya dan mengharamkan apa yang
diharamkannya, maka Allah Ta'ala akan
memasukannya ke dalam Surga dan Allah
menjaminnya untuk memberi syafaat kepada sepuluh
orang keluarganya yang kesemuanya telah diwajibkan

masuk neraka.” (HR Ibnu Majah dan Tirmidzi)

Hadith ini menjelaskan bahwa seorang yang berusaha
menjaga kebersamaan dengan Al-Qur’an dapat memberi pengaruh
positif bagi sepuluh anggota keluarganya yang muslim meskipun
telah divonis menjadi penghuni neraka.

8Mundziri, Kitab At Targhib wat Tarhib, No. 2212, lilid 2,
https://carihadis.com/Targhib_wat_Tarhib_Mundziri/552, (diakses tanggal 19 Juli
2021), him. 231. Hadith ini termasuk hadith Gharib.
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2.2.3. Metode Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an memerlukan metode tertentu, agar
lebih mudah dalam menghafal. Metode apapun yang dipakai tidak
terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat
menghafalnya. Proses menghafal Al-Qur’an dilakukan melalui
proses bimbingan seorang guru tahfiz. Di antara metode yang dapat
digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an ialah sebagai
berikut:%

a. Metode bi al-Nazar ( %3t )

Metode bi al-nazar yaitu membaca dengan cermat ayat-
ayat Al-Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf
Al-Qur’an  secara berulang-ulang. Proses bi al-nazar ini
hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau empat puluh satu
kali seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. Hal
ini dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang
lafaz maupun urutan ayat-ayatnya. Agar lebih mudah dalam
proses menghafalnya, maka selama proses bi al-nazar
diharapkan calon hafiz juga mempelajari makna dari ayat-ayat
tersebut.5®

b. Metode Tahfiz (1< )

Metode tahfiz yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit
ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bi
al-nazar tersebut. Misalnya menghafal satu baris, beberapa
kalimat atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan.

¢. Metode Talaqqz (2b)

Metode talaqqi yaitu menyetorkan atau
memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang

8Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani,
2009), him. 52-54.

8Keuntungan menggunakan metode bi al-nazar ialah dapat membuat
otak kita merekam letak-letak setiap ayat yang kita baca. Ayat ini terletak di
sebelah kanan halaman. Ayat yang itu terletak di sebelah kiri halaman, sehingga
memudahkankan dalam mengingat.
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guru atau instruktur.®® Proses talaqgi ini dilakukan untuk
mengetahui hasil hafalan seorang calon hafiz dan mendapatkan
bimbingan seperlunya.

d. Metode Takrir ( 2,59)

Metode takrir yaitu mengulang hafalan atau men-sima *
kan hafalan yang pernah dihafalkan atau sudah pernah di-sima *-
kan kepada guru tahfiz. Takrir ini dimaksudkan agar hafalan
yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik. Memelihara
hafalan Al-Qur’an sangat penting. Sebagaimana sabda
Rasulullah saw..
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Artinya: Dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Sesungguhnya perumpamaan orang yang
menghafal Al-Qur’'an adalah seperti pemilik unta
yang diikat. Jika ia menjaga ikatannya, maka ia akan
terus menguasainya dan jika dilepasnya, maka ia

akan pergi.” (H.R. Bukhari)®

Al-Qur’an mudah dihafal dan mudah pula hilang dari
ingatan. Oleh karena itu, kita perlu mempertahankan hafalan ini
dengan cara takrir (mengulang-ulang hafalan). Adapun fungsi
dari mengulang-ulang hafalan yang sudah disetorkan kepada
guru adalah untuk menguatkan hafalan itu sendiri dalam hati
penghafal.

o\

9Sejak semula Al-Qur’an diturunkan secara talaggi (langsung) dan
secara hafalan. Rasulullah saw. menerima Al-Qur’an secara talaqqi dari Malaikat
Jibril, dan demikian seterusnya, beliau mengajarkannya kepada sahabatnya juga
secara talaqgi dan hafalan, sehingga Al-Qur’an sampai kepada kita sekarang.
Lihat: Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal ..., him. 74.

%1Al-Bukhari, Shahih al-Bukhary, Bab Istidzkar al-Qur’an wa
Ta’ahuduhu, kitab Fadhail al-Qur’an, (Semarang: Karya Toha Putra), him. 237.
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e. Metode Tasmi‘ (zzod)

Metode tasmi‘ yaitu memperdengarkan hafalan kepada
orang lain baik kepada perorangan maupun kepada jama’ah.
Melalui tasmi‘ ini penghafal Al-Qur’an akan diketahui
kekurangan pada dirinya. Karena bisa saja ia lengah dalam
mengucapkan huruf atau harakat.

Menurut Ahsin W. Al-Hafidz, metode tahfiz Al-Qur’an di
antaranya:%

a. Metode Wahdah (84>9)

Metode wahdah ialah menghafal satu persatu terhadap
ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan
awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau dua
puluh kali, atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk
pola dalam bayangannya. Setelah benar-benar hafal barulah
dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama,
demikian seterusnya hingga mencapai satu muka. Sehingga
semakin banyak diulang maka kualitas hafalan akan semakin
representatif.

b. Metode Kitabah (&S )

Metode Kkitabah vyaitu penghafal terlebih dahulu
menuliskan ayat-ayat yang akan dihafal pada secarik kertas
yang telah disediakan untuknya. kemudian ayat-ayat tersebut
dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu
dihafalkannya.®
c. Metode Gabungan

Metode gabungan yaitu penghafal menuliskan ayat-ayat
Al-Qur’an di atas kertas yang telah disediakan untuknya setelah
ia selesai menghafal ayat yang dihafalnya. Jika ia telah mampu
mereproduksi kembali ayat-ayat yang dihafalnya dalam bentuk
tulisan, maka ia bisa melanjutkan kembali untuk menghafal

92 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal ..., him. 63-66.
%Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal ..., him. 64.
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ayat-ayat berikutnya. Tetapi jika penghafal belum mampu
mereproduksi hafalannya ke dalam tulisan secara baik, maka ia
kembali menghafalkannya sehingga ia benar-benar mencapai
nilai hafalan yang valid.

d. Metode Sima 7 ( k&)

Metode sima7 yaitu mendengarkan sesuatu bacaan
untuk dihafalkannya. Metode ini dapat dilakukan dengan dua
alternatif. Pertama, mendengar dari guru yang membimbingnya,
terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak. Dan yang
kedua, merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan
dihafalkannya ke dalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya.

e. Metode Jama“ (=)

Metode jama“ yaitu cara menghafal yang dilakukan
secara kolektif, yakni ayat-ayat yang akan dihafal dibaca secara
kolektif atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur.
Instruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan siswa
menirukan secara bersama-sama.®*

Semua metode di atas pada prinsipnya sangat baik untuk
dijadikan pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah satu di
antaranya, atau dipakai semua sebagai alternatif dari mengerjakan
suatu pekerjaan yang berkesan monoton, sehingga dapat
menghilangkan kejenuhan dalam proses menghafal Al-Qur’an.

2.2.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Menghafal
Al-Qur’an
Seorang penghafal Al-Qur’an memiliki tugas untuk menjaga
hafalan setelah melakukan kegiatan menghafal, untuk menjaga
hafalan Al-Qur’an bukanlah perkara yang mudah dilaksanakan atau
dilakukan oleh seorang hafiz. Berikut ini penulis akan mengutarakan
beberapa faktor yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an.

%Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal ..., him. 66.
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Menurut A. Muhaimin Zein, problem yang dirasakan oleh
seorang penghafal Al-Qur’an antara lain sebagai berikut.
a. Mudahnya Ayat-ayat yang Sudah Dihafal Hilang dari
Ingatan
Salah satu faktor yang dialami oleh seorang penghafal
Al-Qur’an, lupa ayat-ayat yang sudah dihafalnya. Misalnya pagi
hari ayat ini sudah dihafal dengan lancar, kemudian sore hari
sudah tidak membekas lagi hafalannya untuk diperdengarkan
kepada instruktur.®®
Sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan dari Abdullah
bin Mas’ud, yang berbunyi:
I3tz O s Y Gy olos e &1 Lo 200 J6 06 & 0 22
£ USad 50 40 STEIESTEL 5 Yt o i B G o
(lsd olgy) 231 G Jlah 330
Artinya: Dari Abdullah (Ibnu Mas 'ud) ia berkata, Nabi saw.
bersabda: ‘Buruk sekali jika seseorang berkata, ‘Aku
lupa ayat ini dan ini. Tetapi dilupakan, dan ingat-
ingatlah Al-Qur’an, karena ia lebih mudah terlepas
dari dada seseorang, dibandingkan binatang ternak.”
(H.R. Bukhari)®
Menjaga hafalan Al-Qur’an harus dilakukan oleh
seorang hafiz karena apabila tidak dijaga ia akan menjadi lupa.
Hal ini dapat dilakukan dengan ber-istigamah dalam mengulang
ayat-ayat yang sudah dihafal sehingga akan memperkuat
hafalannya.
b. Gangguan Lingkungan

Hal yang perlu diperhatikan tentang keadaan lingkungan
dalam menghafal Al-Qur’an ialah masalah tempat. Karena

%A. Muhaimin Zein, Metode Pengajaran Al-Qur’an: di Pondok
Pesantren, Tsanawiyah, Aliyah dan Perguruan Tinggi, (Jakarta : 2012), him. 94.

%Al-Bukhari, Shahih al-Bukhary, ..., him. 238. Lihat juga: Abdul Muhsin
dan Raghib As-Sirjani, Orang Sibuk pun Bisa Hafal Al-Qur’an, (Solo: PQS
Publishing, 2014), him. 58.
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tempat yang strategis dapat menentukan keberhasilan seseorang
dalam menghafal. Sebenarnya tempat yang paling baik untuk
menghafal Al-Qur’an ialah mesjid atau tempat-tempat ibadah
seperti mushalla. Di samping itu, boleh juga memilih tempat di
luar ruangan, seperti taman, di bawah pepohonan rindang dan
tempat-tempat yang teduh.
c. Banyaknya Ayat-ayat yang Serupa Tetapi Tidak Sama
Ayat-ayat di dalam Al-Qur’an memang memiliki banyak
ayat-ayat yang serupa tetapi tidak sama. Maksudnya, pada
awalnya ayat tersebut sama dan mengenai peristiwa yang sama
pula, tetapi pada pertengahan atau akhir ayatnya berbeda, atau
sebaliknnya, pada awalnya tidak sama tetapi pada
pertengahannya atau akhir ayatnya sama.®’

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menghafal
Al-Qur’an dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor
internal dan faktor ekternal. Faktor internal adalah faktor yang ada
dalam diri individu, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
ada di luar individu.

a. Faktor Internal
1) Kesehatan
Kesehatan seseorang baik kesehatan fisik maupun psikis
(rohani), yang sedang menghafal Al-Qur’an harus selalu dijaga,
supaya pencapaian target hafalan tidak terganggu.

2) Aspek Psikologis

Aspek psikologis merupakan faktor lain yang
mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an selain kesehatan.
Aspek tersebut berasal dari diri sendiri yang berupa sifat pasif,
pesimis, putus asa, bergantung pada orang lain, meterialistik,
dan lain-lain.%

Salah satu faktor dari aspek psikologis ialah putus asa.
Sifat putus asa tidak boleh ada pada diri seseorang, karena hanya

9A. Muhaimin Zein, Metode Pengajaran ..., him. 95.
%8Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal ..., hIm. 67.
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menghambat proses belajar dan menghafal. Allah swt.
berfirman dalam surah Hud [11] ayat 9.

{assn ) 3358 2sid )4 g 7 1R G DLy BT 14
Artinya: Dan jika Kami berikan ranmat Kami kepada manusia,
kemudian (rahmat itu), Kami cabut kembali, pastilah
dia menjadi putus asa dan tidak berterima kasih.
Putus asa adalah sifat yang akan menjerumuskan
manusia ke dalam jurang kesengsaraan, dan akan mendapat
adzab yang sangat pedih di akhirat nanti. Oleh karena itu, sifat
tersebut harus dijauhkan dari diri seseorang yang sedang
menghafal Al-Qur’an, dan dari diri setiap orang. Karena sifat
putus asa sama dengan sifat tidak mau bersyukur atau berterima
kasih kepada Allah swit..
3) Kecerdasan
Kecerdasan merupakan salah satu anugerah yang Allah
berikan kepada manusia. Setiap orang memiliki kecerdasan
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dengan beragam
jenis kecerdasan, setiap orang dapat menghafal Al-Qur’an
dengan mudah asal mempunyai semangat dan motivasi yang
kuat serta tekun dan istigamah dalam menjalaninya.®®
4) Motivasi
Motivasi menjadi dasar yang sangat penting dalam
menghafal Al-Qur’an untuk pencapaian keberhasilan tujuan dan
efektivitas kegiatan dalam proses menghafal. Motivasi yang
tinggi dari seorang calon hafiz membuat ia memiliki keinginan
kuat untuk mengikuti dan menghargai segala kegiatan yang
berhubungan dengan proses belajar.
5) Usia
Usia muda merupakan saat yang tepat untuk menghafal
Al-Qur’an dan belajar apa pun, karena daya ingat masih sangat
kuat dan fisik serta mentalnya juga masih sangat kuat.
Sebaliknya, pada usia tua daya ingat seseorang akan semakin

99Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal ..., him. 69.
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berkurang.!% Tetapi, apabila ada kemauan yang kuat untuk
mencapai ridha Allah swt., kesabaran, dan ketekunan, In Syaa
Allah usia tua tidak akan menjadi halangan.

b. Faktor Eksternal
1) Ketepatan Metode
Cepat lambatnya menghafal Al-Qur’an sangat
tergantung pada ketepatan metode yang digunakan. Berikut ini
penulis akan membahas metode menghafal Al-Qur’an yang
digunakan sesuai dengan jenjang usia.

a) Balita (0 - 5 tahun)
(1) Metode Talgin

Talgin berasal dari kata (ZaB - =30)  berarti

mengajarkan secara lisan dan mendiktekan.!®®  Metode
talgin ialah mengajarkan Al-Qur’an kepada anak, dengan
cara orang tua atau para guru mendudukkan anak yang masih
kecil kemudian di-talgin-kan (dibacakan) kepada mereka
ayat per ayat berulang kali sampai mereka menguasainya.
Setelah mereka menguasai ayat tersebut, selanjutnya pindah
ke ayat berikutnya. Sebagaimana sabda Rasululah saw.,
”Didiklah anak-anak kalian tiga perkara: cinta Nabinya,
ahlu bait dan cinta membaca Al-Qur’an.” (HR. Ad-Dailani
dari Imam Ali ra.)
(2) Metode Talgin dan Memperdengarkan Sebanyak
20 Kali
Metode ini dilakukan dengan cara men-talgin-kan
surat yang akan dihafal kepada anak. Setelah selesai talqin,

10Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal ...., him. 57.

101Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, Cet. 8, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003), h. 1560. Lihat juga:
Almaany,“Terjemahan dan Arti Kata di Kamus Istilah Indonesia Arab”,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D9%84%D9%82%D9%86/ (diakses 12
Maret 2021)
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lalu anak diperdengarkan murattal Al-Qur’an melalui CD
sebanyak 20 kali dari gari-gari ternama. Setelah anak
diperdengarkan bacaan Al-Qur’an sebanyak 20 kali dan di-
talgin, maka secara otomatis mereka akan hafal ayat-ayat
tersebut.%?
(3) Metode Gerakan dan Isyarat
Metode ini sangat cocok bagi anak-anak yang masih
mempunyai daya konsentrasi pendek dan tidak bisa diam.
Biasanya anak-anak akan lebih tertarik untuk menghafal
lafaz-lafaz Al-Qur’an dengan bantuan gerakan yang
dilakukan oleh gurunya. Misalnya dalam menghafal ayat 43
dari surah Al-Bagarah,
(&8 & 158515 35 158l S3lcall 1323505)
Ketika menghafal, “wa aqimu al-salata,” anak-anak
melakukan gerakan takbir, lalu pada saat “wa atu al-zakata,”
mereka menghentakkan  tangan  kanannya seakan
mengeluarkan zakat, dan “wa irka‘z ma‘a al-raki‘n,”
mereka melakukan gerakan ruku ‘. Dengan demikian hafalan
anak akan melekat dan anak jadi lebih memahami makna
ayat tersebut dengan bantuan gerakan tadi.
(4) Metode Membaca 10 Kali Ayat yang Dibaca
Metode ini adalah metode menghafal secara
mandiri. Caranya ialah sebelum menghafal, anak
hendaknnya membaca ayat-ayat yang akan dihafal dan
diulang 10 kali. Kemudian proses menghafal baru dimulai.*®®

b) Usia 5 - 11 tahun
(1) Metode Sima‘i
Metode sima‘i yaitu mendengarkan suatu bacaan
untuk dihafalkannya. Metode ini dapat dilakukan dengan dua

102Fathin Masyhud dan Ida Husnur Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafizh
Qur’an Cilik Mengguncang Dunia, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2016), him. 229.

103Fathin Masyhud dan Ida Husnur Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafizh
.., hIm. 230-231.
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alternatif.  Pertama, mendengar dari guru yang
membimbingnya. Dan yang kedua, mendengarkan ayat-ayat
yang akan dihafalkannya melalui CD atau media lainnya.
(2) Metode Menulis
Metode ini dilakukan dengan cara murid menulis satu
bagian tertentu (sejumlah ayat) dengan tangannya di papan
tulis, atau di atas kertas dengan pensil, lalu menghafalnya.
Kemudian tulisan tersebut dihapus secara bertahap untuk
berpindah menghafal bagian selanjutnya.'%*
(3) Metode Muraja ‘ah
Caranya, mengulang hafalan yang sudah pernah
dihafal kepada guru atau teman. Hal ini dimaksudkan agar
hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik.
(4) Metode Stimulus dan Motivasi
Biasanya anak-anak akan bersemangat melakukan
suatu perbuatan apabila ia mendapatkan imbalan, berupa
materi, pujian, dan lain sebagainya. Begitu juga halnya dalam
menghafal Al-Qur’an, dengan metode ini para guru dapat
memberikan imbalan berupa materi ketika ada penambahan
juz yang telah selesai dihafal oleh murid mereka, sehingga
anak-anak jadi lebih termotivasi untuk menambah
hafalannya. Dan cara lainnya ialah anak-anak diikutkan
dalam perlombaan hafalan Al-Qur’an.1%

c) Usia 11 tahun ke atas
(1) Metode Bi al-Nazar (6) Metode Wahdah

(2) Metode Tahfiz (7) Metode Kitabah
(3) Metode Talaqqi (8) Metode Gabungan
(4) Metode Takrir (9) Metode Sima i
(5 Metode Tasmi* (10) Metode Jama .

104Ahmad bin Salim Baduwailan, Cara Mudah dan ..., him. 131.
105Ahmad bin Salim Baduwailan, Cara Mudah dan ..., him. 147.
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2) Faktor Lingkungan
Lingkungan sangat berpengaruh dalam menghafal Al-

Qur’an. Ketika lingkungan sekitar kita banyak yang menghafal

Al-Qur’an, maka akan memberi motivasi dan menumbuhkan
keinginan dalam diri untuk ikut menghafal. Adapun faktor
lingkungan terbagi tiga, yaitu: keluarga, teman dan suasana.

a) Keluarga
Dukungan keluarga sangatlah penting terhadap
seseorang yang sedang menghafal Al-Qur’an. Ketika seorang
calon hafiz mendapatkan dukungan penuh dari kedua orang
tuanya untuk menghafal Al-Qur’an, maka dia akan
bersungguh-sungguh untuk mencapai target sesuai yang
diinginkan oleh diri dan keluarganya.'%®
b) Teman
Teman yang baik akan memberikan semakin banyak
dan baik hafalannya. Namun, ketika teman dan orang-orang
di sekitar kita kurang kondusif terhadap proses menghafal,
maka hal itu sangat berpengaruh, baik dalam menambah
hafalan maupun menjaganya.
¢) Suasana
Maksudnya ialah waktu dan tempat. Penghafal harus
memanfaatkan waktu yang dimiliki dengan baik. Sebaiknya
pada saat menghafal memilih waktu yang hening, karena ini
dapat mempengaruhi hafalan. Selain waktu, memilih tempat
yang nyaman dan bersih juga akan membantu seseorang
dalam menghafal.?’

Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang

mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an ialah faktor dari dalam
diri individu (faktor intern) dan faktor dari luar individu (faktor
ekstern). Semua faktor tersebut tidak akan mengganggu seseorang
dalam menghafal Al-Qur’an apabila ia mempunyai niat yang ikhlas,
bersungguh-sungguh, dan meminta pertolongan dari Allah.

196Sa°dullah, 9 Cara Praktis Menghafal ..., him. 72.
07Nur Faizin Muhith, Semua Bisa Hafal ..., him. 56.
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2.3. Peran Orang Tua dalam Memotivasi Pendidikan Tahfiz
Al-Qur’an bagi Anak
2.3.1. Peran Orang Tua

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran berarti
perangkat perbuatan yang diharapkan dapat dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan ialah tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.'% Jadi, peran
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam
suatu peristiwa dengan harapan dapat menjalankan fungsi-fungsinya
secara baik, agar dapat mencapai tujuan tertentu.

Peran juga dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku yang
diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang
diberikan baik secara formal maupun secara informal. Peran ini
didasarkan pada ketentuan dan harapan peran yang menerangkan apa
yang harus dilakukan agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka
sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut
dalam situasi tertentu.%®

Peran biasanya berhubungan dengan struktur peran. Struktur
peran dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni:*°

a. Peran Formal (Peran yang Nampak Jelas)

Peran ini merupakan sejumlah perilaku yang bersifat
homogen. Peran formal yang standar terdapat dalam keluarga.
Peran dasar yang membentuk posisi sosial sebagai suami-ayah
dan istri-ibu adalah peran sebagai provider (penyedia), pengatur
rumah tangga, sosialisasi anak, rekreasi, memberikan perawatan
dan lain sebagainya.

b. Peran Informal (Peran Tertutup)

Peran informal ialah suatu peran yang bersifat implisit
(emosional), biasanya tidak tampak ke permukaan dan
dimainkan hanya untuk menjaga keseimbangan dalam keluarga
dan untuk memenuhi kebutuhan emosional individu. Peran-

198Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa ..., him. 854.

19Khusnul Khatimah, Peran Tokoh Agama: dalam Pengembangan
Sosial Keagamaan, Cet. 1, (Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2018), him. 25.

110K husnul Khatimah, Peran Tokoh Agama ..., him. 26.
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peran informal memiliki tuntutan yang berbeda, tidak terlalu
didasarkan pada atribut-atribut kepribadian anggota keluarga
individual. Peran-peran informal dapat mempermudah
pelaksanaan peran-peran formal jika dilakukan secara efektif.
Secara umum, biasanya suatu peran mencakup tiga hal,
yaitu:11!
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan
posisi seseorang dalam masyarakat.
b. Peran merupakan suatu konsep ihwal apa yang dapat
dilakukan oleh individu dalam masyarakat.
c. Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang
dianggap penting bagi struktur sosial masyarakat.

Secara umum, orang tua ialah yang terdiri dari ayah dan ibu
kandung. Orang tua dapat dikatakan adalah orang yang bertanggung
jawab dalam sebuah keluarga, baik dari segi mendidik, memelihara
maupun memberikan kasih dan sayang kepada anggota keluarganya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), orang tua
ialah ayah ibu kandung, atau orang yang dianggap tua (cerdik,
pandai, ahli dan sebagainya).!*? Jadi, orang tua ialah orang yang
lebih tua dalam keluarga dari pada anggota keluarga yang lain,
seperti abang, kakak, maupun adik.

Orang tua merupakan bagian dari keluarga. Keluarga
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak. Hal-hal yang dianggap penting bahwa keluarga
mempunyai peranan sebagai berikut.**®

a. Keluarga merupakan kelompok kecil yang anggota-
anggotanya berinteraksi secara face to face secara tetap.

Dalam kelompok seperti ini mudah terjadi penyesuaian

1113, Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan
Terapan, Edisi 4, Cet. 6, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 159.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi 4, (Jakarta: Gramedia Utama, 2011), him. 987.

113M. Fahim Tharaba dan Moh. Padil, Sosiologi Pendidikan Islam:
Realitas Sosial Umat Islam, Cet. 1, (Malang: Dream Litera, 2015), him. 191.
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pribadi dalam hubungan sosial antara anak dan orang tua,
serta perkembangan anak dapat diikuti dengan seksama oleh
orang tua.

b. Orang tua memiliki motivasi yang kuat untuk mendidik anak,
karena anak merupakan buah cinta kasih mereka. Motivasi
yang kuat ini melahirkan hubungan emosional antara orang
tua dan anak.

c. Orang tua memainkan peranan sangat penting terhadap
proses pendidikan anak, karena hubungan keluarga bersifat
relatif tetap.

Adapun orang tua merupakan pendidik utama dalam
keluarga. Secara umum, tugas pendidik/orang tua terhadap anak
ialah sebagai:*'*

a. Pendidik

Tugas orang tua untuk mendidik anak meliputi
melaksanakan rangkaian proses mengajar dalam keluarga,
memberikan dorongan, memberi contoh, membiasakan,
memuji, menghukum, dan sebagainya.

b. Motivator

Orang tua memberikan motivasi kepada anak agar anak
bersemangat dalam proses belajar mengajar, sehingga seluruh
potensi anak dapat teraktualisasikan secara baik dan dinamis.

c. Fasilitator

Orang tua memberikan fasilitas untuk mendukung
pendidikan anak. Memberikan fasilitas ini bertujuan agar
pengajaran atau belajar lebih menarik perhatian anak sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar.

d. Manajer (Pemimpin)

Orang tua harus mampu memimpin, mengendalikan diri
sendiri, anak dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut
upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian,
pengontrolan dan partisipasi atas program yang dilakukan.

14Ahd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam: Sebuah Gagasan Membangun
Pendidikan Islam, Cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 193.
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Manajer umum dalam pendidikan keluarga ialah ayah.
Ayah dituntut perannya di dalam mengelola institusi pendidikan
keluarga, di samping memberikan layanan pendidikan secara
khusus, hingga mencapai keberhasilan. Keberhasilan dan
kegagalan sistem pendidikan keluarga, akan menjadi tanggung
jawab ayah.

Adapun manajer operasional pendidikan keluarga adalah
ibu. Ibu merupakan seorang yang sangat dekat hubungannya
dengan anak, sehingga perkembangan anak tergantung pada
peranan ibu sebagai seorang pendidik sejati. l1bu sering disebut
dengan madrasah al-zla (sekolah yang pertama), artinya
peranan seorang ibu sangat dominan dalam pendidikan
keluarga.t®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
peranan orang tua sangat penting terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak. Apabila orang tua menjalankan tugasnya
dengan baik, maka perkembangan anak pun menjadi baik.
Sebaliknya, apabila orang tua menjalankan tugasnya dengan kurang
baik, maka perkembangan anak pun akan menjadi kurang baik. Hal
ini akan mempengaruhi terhadap akhlak serta tujuan yang ingin
dicapai dalam pendidikan anak.

2.3.2. Anak

Pengertian anak dalam batasan hukum di Indonesia, yaitu
individu yang berumur delapan belas tahun ke bawah atau yang
belum kawin. Anak juga dapat dikatakan sebagai individu usia
ssekolah. Sedangkan anak dalam perspektif orang tua adalah
anugerah yang diberikan oleh Allah swt.. Sejak lahir hingga masa
kapan pun, anak merupakan tumpuan harapan, rasa cinta, kasih
sayang, kebanggaan orang tua, dan sumber kebahagiaan.*®

115Suroso Abdussalam, Sistem Pendidikan Islam, Cet. 1, (Bekasi: Sukses
Publishing, 2011), him. 103.

6lpenz dan Shelomita Akalila, Kunci Mendidik Anak dengan
Kecerdasan di atas Rata-rata, (Yogyakarta: Familia, t.t), him. 1.
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Anak dalam perspektif Islam diistilahkan dari akar kata al-
walad, al-ibn, al-ifl, al-syabi, dan al-ghulam.}” Pengertian anak
dengan kata al-walad, ia berarti keturunan yang kedua dari
seseorang, atau segala sesuatu yang dilahirkan, juga dapat berarti
manusia yang masih kecil. Menurut pengertian ini, berarti keturunan
pertama ialah orang tua, kemudian orang tua yang memiliki
keturunan, keturunannya disebut dengan anak. Dan arti kata al-ibn
adalah anak yang baru lahir dan berjenis kelamin laki-laki.
Sedangkan al-7ifl adalah anak yang dalam masa usia
pertumbuhannya dari bayi sampai baligh.!!® Dan dua kata dari al-
syabi dan al-ghulam, berarti anak yang masa usianya dari lahir
sampai remaja.

Istilah anak dalam Islam terdapat banyak pembagian, di
antaranya anak yang belum baligh dan anak yang sudah baligh.
Namun, secara substansial, Islam memberikan definisi anak sebagai
keturunan yang diperoleh sebagai hasil perkawinan antara pasangan
suami dan istri. Hal ini perlu diperhatikan, jika anak lahir dari
pasangan yang tidak terikat perkawinan, maka anak akan memiliki
konsekuensi yang berbeda dalam proses pendidikan, perlakuan
hukum dan sebagainya.

Setiap anak memiliki hak-hak tertentu dalam kehidupannya.
Adapun hak-hak yang harus diperoleh anak, antara lain:**°

a. Hak untuk hidup dan tumbuh berkembang;

b. Hak mendapatkan perlindungan dan penjagaan dari siksa api
neraka;

c. Hak mendapatkan nafkah dan kesejahteraan;

d. Hak mendapatkan pendidikan dan pengajaran;

e. Hak mendapatkan keadilan dan persamaan derajat;

17 As’aril Muhajir, lImu Pendidikan Perspektif ..., him. 113.

118Baligh ialah usia tertentu yang sudah dibebani hukum syari’at dan
mampu mengetahui hukum tersebut.

%M. Budiyanto, “Hak-hak Anak dalam Perspektif Islam,” Jurnal
Pendidikan Vol. 1, No. 1 (2014), https://jurnaliainpontianak.or.id/index.php/
raheema/article/view/149 (diakses 10 Maret 2021).
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f. Hak mendapatkan cinta kasih; dan
g. Hak untuk bermain.

Seorang anak harus menerima pendidikan pertama dari
kedua orang tua, sebelum anak menuju ke pendidikan formal di
sekolah. Pendidikan dari orang tua itu sangat penting, karena dapat
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak. Apabila
orang tua memberi perhatian kepada anak dengan baik terutama
pada pendidikan, maka ia akan menjadi anak yang baik dan bahagia
di dunia dan akhirat. Sebaliknya, apabila orang tua kurang memberi
perhatian kepada anak, maka ia akan menjadi anak yang kurang
bahagia di masa depannya.

2.3.3. Peran Orang Tua dalam Memotivasi Pendidikan Tahfiz

Al-Qur’an bagi Anak

Peran motivasi dari orang tua kepada anak terhadap
pendidikan tahfiz Al-Qur’an dianggap sangat penting. Karena
mengingat banyak kendala menghadang yang membuat anak tidak
dapat: tekun, rajin dan disiplin dalam belajar Al-Qur’an, seperti
kendala lingkungan, televisi, teman yang buruk, dan kendala berupa
budaya sifat malu dan sifat merasa bisa (sombong). Dari dua kendala
terakhir, yaitu sifat malu dan sifat merasa bisa merupakan kendala
yang harus diantisipasi orang tua, karena dapat membuat anak
terhalang untuk belajar.

Adapun beberapa bentuk motivasi yang dapat diberikan
orang tua kepada anak agar tergerak untuk belajar Al-Qur’an yaitu
sebagai berikut.*?°

a. Hadiah (reward) dan hukuman (punishment)

Salah satu motivasi yang dapat diberikan orang tua
dengan memberikan hadiah (reward) atau pujian sewajarnya
jika anak tekun, rajin dan disiplin dalam belajar Al-Qur’an,
terutama dalam menghafal Al-Qur’an, misalnya sudah khatam
juz ‘Amma, khatam Al-Qur’an, dan sebagainya. Sebaliknya jika

120Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak: Membaca, Menulis dan
Mencintai Al-Qur’an, Cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him. 106.
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anak enggan belajar Al-Qur’an, orang tua dapat memotivasinya
dengan memberikan hukuman (punishment) atau sekedar
memberi peringatan kepada anak.

b. Menyeru anak untuk mencintai Allah swt. dan Rasul-Nya

Ada seorang ulama yang menyebutkan bahwa anak
tidaklah semata-mata tersentuh dengan motivasi-motivasi
duniawi saja. Akan tetapi, anak juga bisa tergerak oleh motivasi-
motivasi religius. la akan termotivasi untuk melakukan suatu
tindakan ketika dalam hatinya muncul dorongan yang
bersumber dari agama.

Menyeru anak untuk cinta kepada Allah swt. dan Rasul-
Nya merupakan motivasi yang perlu dibangun dalam diri anak
ketika orang tua membudayakan tradisi belajar Al-Qur’an pada
anak. Caranya dengan mengatakan kepada anak bahwa Al-
Qur’an ialah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dan kedudukannya sebagai mukjizat terbesar.
Puncak hidup yang harus diraih anak ialah cinta kepada Allah
swt. dan bukti nyata anak cinta kepada Allah swt. ialah dengan
belajar Al-Qur’an atau menghafalnya.

Adapun cara untuk membangkitkan minat dan rasa cinta
anak pada Rasullullah saw. ialah mengenalkan padanya sosok
dan figur Rasulullah saw. dengan terlebih dahulu membacakan
atau menceritakan kisah hidup Nabi (sirah nabawiyah).
Kemudian mengajak anak untuk mengikuti sunnah Rasululah
saw., misalnya menyambung silaturrahim dan makan dengan
cara duduk, baca basmalah serta menggunakan tangan kanan.
Mencontoh atau meneladani pastilah di awali dari mengenal
siapa yang hendak dicontoh dan diteladani.'?* Selain mengikuti
sunnahnya, orang tua juga mengajak anak untuk belajar dan
membaca Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, ini sebagai
bukti cinta pada Rasulullah saw.. Karena Rasulullah saw. dalam

21Abu Nayla, Keluarga Kecil Islami, Cet. 1, (Yogyakarta: Darul
Hikmah, 2017), him. 66.
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hidupnya selalu membaca Al-Qur’an serta mengajarkan Al-
Qur’an kepada para sahabatnya.
c. Membawa anak kepada idealitas anak saleh

Orang tua dapat menunjukkan kepada anak bahwa anak
baik itu adalah anak yang shaleh. Untuk menjadi anak shaleh,
ada syarat yang harus dipenuhi, yaitu berilmu. Ilmu dapat
diperoleh melalui kegiatan belajar Al-Qur’an. Manakala orang
tua selalu menjadikan anak shaleh sebagai gambaran ideal bagi
seorang anak, maka anak akan berusaha mencitrakan dirinya
sebagai anak shaleh dan ia akan melakukan perilaku-perilaku
yang mencerminkan anak shaleh dalam kehidupannya.
d. Cerita atau dongeng

Motivasi lainnya yang dapat dilakukan orang tua ialah
dengan bercerita atau mendongeng kepada anak. Dengan cerita
dan dongeng yang didengar, anak akan merenungkan tentang
nilai-nilai baik dan buruk yang terkandung di dalamnya.
Motivasi melalui cerita terasa efektif karena anak lazim
menerimanya secara riang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita lihat bahwa peran
orang tua dalam memotivasi anak pada pendidikan tahfiz Al-Qur’an
suatu hal yang sangat penting. Walaupun anak sudah belajar di
sekolah yang memfokuskan pada pembelajaran menghafal Al-
Qur’an, orang tua juga harus ikut andil dalam mencapai tujuan
belajar anak, seperti memotivasi anak untuk menghafal Al-Qur’an
dengan cara-cara yang baik agar anak lebih bersemangat. Selain itu,
apa yang sudah dipelajari anak di sekolah, orang tua berkewajiban
mengulang-ulang kembali (muraja ‘ah) hafalan anak ketika di rumah
agar hafalannya menjadi kuat (mutgin).



BAB I11
HASIL PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Cendekia Darussalam. Agar diperoleh gambaran
yang lebih konkret tentang kondisi SDIT Cendekia Darussalam,
terlebih dahulu dijelaskan tentang kondisi objektif SDIT Cendekia
Darussalam, meliputi visi dan misi sekolah, keadaan guru dan siswa,
serta sarana dan prasarana sekolah. Selain itu, juga dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam menentukan pandangan sehubungan
dengan peran orang tua dalam memotivasi anak untuk mengikuti
pendidikan tahfiz Al-Qur’an.

3.1.1. Visi dan Misi SDIT Cendekia Darussalam

Suatu lembaga pendidikan tentunya mempunyai visi dan
misi, tidak terkecuali Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Cendekia Darussalam yang mempunyai visi dan misi sebagali
berikut.

a. Visi
Visi yang diharapkan dapat dicapai yaitu: terbentuknya
kader muslim yang berbekal IMTQ (Iman dan Tagwa) dan
IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi) agar menjadi insan
kamil dan rahmatan li al- ‘alamin.
Untuk mencapai visi tersebut diperlukan beberapa
indikator yang meliputi:
1) Unggul dalam aktivitas menjalankan syariat Islam dan
berakhlag al-karimabh,
2) Terampil dalam menyerapkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi,
3) Unggul dalam prestasi akademik, non akademik, olahraga
dan seni,
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4) Unggul dalam wawasan wisata mandala, khususnya
semangat berdisiplin menjalankan tugas bangsa, pelajar,
sebagai warga masyarakat dan bangsa,

5) Perolehan nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) setiap tahun
meningkat, dan

6) Semua lulusan dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih

tinggi.

b. Misi
Mengacu pada indikator visi di atas, maka misi yang
akan dijalankan sekolah ini, meliputi:
1) Unggul dalam aktivitas menjalankan syariat Islam dan
berakhlaq al-karimah.

a) Mengembangkan pendidikan yang Islami dan
berkualitas berlandaskan ajaran Ahlu as-sunnah Wa al-
jama’ah,

b) Meningkatkan aktivitas siswa dalam menjalankan
syariat agama Islam serta berakhlaq al-karimah dalam
kehidupan sehari-hari, dan

c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara
efektif, baca tulis Al-Qur’an, shalat Dhuha, shalat
Dhuhur dan bacaan istigotsah.

2) Terampil dalam menyerap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

a) Membina siswa agar memiliki keterampilan dalam
menyerap setiap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi,

b) Melatih kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari secara logis, kritis, dan
kreatif, dan

¢) Mengembangkan potensi diri sebagai pondasi
pengembangan kecakapan hidup.

3) Unggul dalam prestasi akademik, non akademik, olah raga
dan seni.
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a) Menumbuhkan semangat keunggulan secara efektif
bagi seluruh warga madrasah dalam prestasi akademik
dan non akademik,

b) Mengembangkan sikap percaya diri siswa terhadap
potensi olah raga dan jiwa seni yang telah dimiliki,

¢) Meningkatkan efektivitas KBM dengan menerapkan
berbagai strategi, dan

d) Melaksanakan pengembangan perangkat model-model
penilaian prestasi akademik dan non akademik.

4) Unggul dalam wawasan wisata mandala, khususnya
semangat berdisiplin menjalankan tugas bangsa, pelajar,
sebagai warga masyarakat dan bangsa.

4. Menerapkan aspek disiplin dengan semangat
kekeluargaan dalam melaksanakan tugas bagi seluruh
warga madrasah, dan

5. Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, indah,
aman, dan menyenangkan.!??

Berdasarkan visi dan misi sekolah tersebut, siswa diharapkan
menjadi kader muslim yang berbekal Iman dan Tagwa (IMTQ)
dengan menjalankan syariat Islam dan berakhlaqg al-karimah, serta
berbekal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan mempelajari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, unggul dalam
prestasi akademik, non akademik, olahraga dan seni, dan juga
unggul dalam wawasan wisata mandala, khususnya semangat
berdisiplin menjalankan tugas bangsa, pelajar, sebagai warga
masyarakat dan bangsa. Dengan adanya visi dan misi sekolah, sistem
pembelajaran di SDIT Cendekia Darussalam dapat berjalan secara
efektif dan efisien.

122Profil Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cendekia Darussalam,
tahun ajaran 2020/2021.
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3.1.2. Keadaan Guru dan Siswa SDIT Cendekia Darussalam

a. Keadaan Guru

Guru mempunyai pengaruh penting dalam dunia
pendidikan. Selain sebagai seorang pendidik, guru juga
berperan sebagai fasilitator dan motivator serta orang yang
mempunyai tanggung jawab dalam pelaksanaan dan
ketercapaian tujuan pendidikan. Seorang guru juga harus
memiliki kreatifitas dalam mengajar, agar siswa semangat
dalam belajar dan tidak merasa jenuh.

Uraian mengenai jumlah guru dapat dilihat pada tabel 3
berikut.

Tabel 3.
Jumlah Guru SDIT Cendekia Darussalam
No. Data L P Jumlah
1. Guru Kelas - 22 22
5 Gurg Mata 2 4 6
Pelajaran
Jumlah 2 26 28

Sumber: Dokumen SDIT Cendekia Darussalam®?®

Berdasarkan tabel 3 tentang jumlah guru SDIT Cendekia
Darussalam dapat dilihat bahwa keseluruhan tenaga pendidik
berjumlah 28 orang, dengan rincian 2 orang tenaga pendidik
laki-laki dan 26 orang tenaga pendidik perempuan. Mereka
memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk membentuk kader
muslim yang berbekal Iman dan Tagwa serta limu Pengetahuan
dan Teknologi, agar menjadi insan kamil dan rahmatan li al-
‘alamin.

b. Keadaan Siswa

Siswa SDIT Cendekia Darussalam pada tahun ke tahun
mengalami perubahan, hal ini dikarenakan adanya penerimaan
siswa baru pada setiap tahun. Adapun jumlah siswa pada tahun

123Dokumen Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cendekia Darussalam,
tahun ajaran 2020/2021.
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ajaran 2020/2021 tercatat secara keseluruhan berjumlah 294
orang siswa. Rincian jumlah siswa, secara lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4.
Jumlah Siswa SDIT Cendekia Darussalam
Jenis Kelas Jumlah
kelamin I i1 v Vv Vi
Laki-laki 34 32 61 21 17 13 178
Perempuan 25 16 32 22 13 8 116

Jumlah 59 48 93 43 30 21 294
Sumber: Dokumen SDIT Cendekia Darussalam®?

Berdasarkan tabel 4 tentang jumlah siswa SDIT
Cendekia Darussalam, dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan
siswa pada tahun ajaran 2020/2021 adalah 294 orang, dengan
rincian 178 siswa dan 116 siswi, yang terdiri dari 6 kelas, yang
mana pada kelas | terdapat 59 orang, kelas Il terdapat 48 orang,
kelas 11 terdapat 93 orang, kelas IV terdapat 43 orang, kelas V
terdapat 30 orang, dan kelas VI terdapat 21 orang.

3.1.3. Sarana dan Prasarana SDIT Cendekia Darussalam
Sarana dan prasarana pada suatu lembaga pendidikan
merupakan salah satu fasilitas yang sangat penting sebagai
penunjang dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sehingga
tujuan pendidikan yang telah direncanakan dapat tercapai.
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SDIT
Cendekia Darussalam adalah sebagai berikut.

Tabel 5.
Sarana dan Prasarana SDIT Cendekia Darussalam
No. Jenis Jumlah
1. Ruang belajar 15
2. Ruang perpustakaan 1
3. Ruang kepala sekolah 1

124Dokumen Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cendekia Darussalam,
tahun ajaran 2020/2021.
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No. Jenis Jumlah
4, Ruang guru 1
5. Ruang shalat 1
6. Toilet siswa 7
7. Toilet guru/pegawai 2
8. Kantin 1
9. Halaman sekolah 2

Sumber: Dokumen SDIT Cendekia Darussalam'?

Berdasarkan tabel 5 mengenai sarana dan prasarana SDIT
Cendekia Darussalam, dapat dilihat bahwa terdapat sarana dan
prasarana di sekolah tersebut. Sehingga dapat mendukung proses
pembelajaran pada SDIT Cendekia Darussalam.

3.2. Peran Orang Tua terhadap Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an
Anak di SDIT Cendekia Darussalam

Peran orang tua terhadap anak khususnya dalam menghafal
Al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting. Jika orang tua
menginginkan anaknya dapat menghafalkan Al-Qur’an dengan baik,
maka orang tua perlu untuk mengontrol dan membimbing anak
mereka ketika menghafal Al-Qur’an di rumah. Selain itu, orang tua
juga perlu memberikan motivasi kepada anak agar bersemangat
dalam menghafal Al-Qur’an. Kemudian, juga memberikan fasilitas
yang memadai agar anak mudah dalam menghafal Al-Qur’an.

3.2.1. Orang Tua sebagai Pembimbing

Tugas orang tua untuk membimbing anak khususnya dalam
menghafal Al-Qur’an, meliputi mendampingi anak ketika menghafal
Al-Qur’an atau mengulang (muraja‘ah ) hafalan di rumah, serta
mengajarkan cara membaca Al-Qur’an yang baik sesuai kaidah
tajwid, dan sebagainya.

125Dokumen Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cendekia Darussalam,
tahun ajaran 2020/2021.
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Terkait orang tua membimbing dan menyimak hafalan anak,
penulis melakukan wawancara dengan Ibu O1 orang tua dari Al,
beliau mengatakan bahwa:

“Sekarang anak saya sebenarnya sudah sedikit mandiri. Jadi,

dia sudah dapat menghafal sendiri. Saya menyimak ketika

dia sudah hafal. Dulu waktu kelas I, saya membacakan
terlebih dahulu ayat yang ingin dihafal, kemudian dia ikut
membaca. Tetapi, sekarang dia sudah bisa menghafal sendiri,
karena hafalan Al-Qur’an-nya sudah lumayan bagus, sudah
tahu dengung, panjang pendek sudah lumayan. Jadi, dia
menghafal mandiri sendiri, kemudian nanti setoran saja.” 1%

Selanjutnya, Ibu O5 orang tua dari C1 juga menerangkan,
“Kalau menghafal Al-Qur’an di rumah, anak saya sering menghafal
sendiri. Nanti saat dia mengulang-ngulang hafalan/muraja ‘ah atau
pada saat dia menghafal, kita menyimak benar tidak tajwidnya.”*?’

Ibu O6 orang tua dari C2, juga menyatakan bahwa: “Kalau
setelah Maghrib, saya mendampingi anak untuk menghafal Al-
Qur’an. Setiap malam muraja‘ah sebentar.”?

Terkait orang tua yang mendampingi anak ketika sedang
menghafal Al-Qur’an di rumah, bagi orang tua yang memiliki
kesibukan, mereka memberi siasat agar anaknya juga dapat
menghafal Al-Qur’an di rumah. Sebagaimana dikemukakan oleh Ibu
AR, bahwasanya:

“Terkait orang tua murid, itu tergantung orang tuanya.
Harapan Kkita dari sekolah, orang tua juga harus
mendampingi, cuma itu tergantung orang tuanya yang
memiliki berbagai kesibukan. Tapi biasanya orang tua itu
memberi siasat, dengan membeli murattal untuk pengganti
mereka muraja‘ah  hafalan. Jadi, dengan mendengar

126Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas |1 pada tanggal
26 Mei 2021.

127Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

128Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.
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murattal mereka juga lebih terbantu, hafalan juga lebih cepat
lengket.”!?®

Adapun perihal orang tua membenarkan bacaan Al-Qur’an
ketika menyimak anak menghafal Al-Qur’an, dari 6 orang tua yang
penulis wawancarai, mereka mengakui ada membenarkan bacaan
anak sesuai tajwid jika ada yang salah. Karena jika tidak dibenarkan,
nantinya akan terbiasa dan akan sulit untuk dibenarkan di kemudian
hari.

Terkait orang tua membimbing dan menyimak hafalan anak,
penulis juga melakukan wawancara dengan murid, A1 mengatakan:
“Kadang-kadang ada. Biasanya setelah Maghrib. Muraja ‘ah hanya
di hari libur saja. Hari Sabtu dan Minggu.”**

Kemudian, A2 juga menyatakan:

“Tidak selalu juga, kalau sempat diajarkan. Kadang-kadang
ada, cuma jarang. Biasannya malam jam 21.00 wib. Kalau
ada ibu suruh, kalau Mama sempat, misalnya Mama lagi ada
sesuatu, jadi, hafalan dulu, kalau sudah lancar baru setoran
sama Mama.”*®

Selanjutnya, anak Bl menambahkan: “Selalu. Karena kalau
misalnya ada hafalan tambahan yang banyak, itu harus dihafalkan,
karena harus diselesaikan, untuk naik juz yang disediakan sama Ibu
guru.”132

Adapun perihal orang tua membenarkan bacaan Al-Qur’an
ketika menyimak hafalan anak, dari 6 murid yang penulis
wawancarai, mereka mengakui jika ada salah bacaan, orang tua
langsung membenarkan bacaan anak sesuai tajwid. Karena jika tidak

12%Hasil wawancara penulis dengan Ibu AR, selaku kepala sekolah pada
tanggal 5 Mei 2021.

130Hasil wawancara penulis dengan murid kelas 1l pada tanggal 6 Mei
2021.

131Hasil wawancara penulis dengan murid kelas Il pada tanggal 6 Mei
2021.

132Hasil wawancara penulis dengan murid kelas IV pada tanggal 7 Mei
2021.
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dibenarkan, nantinya dapat merubah makna dari ayat yang salah
dibaca.

Selain itu, dari hasil wawancara penulis dengan guru, perihal
orang tua membenarkan bacaan Al-Qur’an ketika menyimak hafalan
anak. Ibu RM mengatakan:

“Ya, itu kembali lagi kepada orang tuanya masing-masing.

Ada yang orang tuanya Alhamdulillah memang kemampuan

mengajinya pun bagus. Jadi, memang diperhatikan dari segi

tajwidnya. Tapi, ada beberapa yang memang masih harus
dituntun juga anaknya. Alhamdulillah di sekolah kita juga
ada diadakan pengajian untuk wali murid. Jadi, wali murid
yang belum bisa, maksudnya belum terlalu sempurna
bacaannya, kemudian diperbaiki bacaannya di sekolah.

Pertemuannya, ada sekitar 2 kali seminggu. Hari Rabu dan

hari Kamis. Ya itu ada pengajian khusus wali murid. Jadi,

wali murid siswa datang ke sekolah, mengaji untuk
memperbaiki bacaannya. Yang mengajarnya Ummi khusus,
nanti dipanggil kemari.”*%

Adapun perihal orang tua murid membimbing kembali murid
untuk menghafal Al-Qur’an di rumah, penulis juga telah
mewawancarai salah satu guru, ibu MS merespon pertanyaan
tentang hal tersebut dengan: “Iya, kalau di sekolah sudah kita
sampaikan kepada anak-anak, “Hafalan yang mereka hafal di
sekolah nanti jangan lupa di-muraja ‘ah lagi.” Jadi, ada kerjasama
antara guru dengan orang tua.***

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
orang tua yang membimbing anaknya di rumah khususnya dalam
menghafal Al-Qur’an dan juga membenarkan bacaan sesuai dengan
kaidah tajwid. Dan bagi orang tua yang belum sempurna bacaan Al-
Qur’annya, pihak sekolah telah mengadakan pengajian tahsin khusus
bagi wali murid, yang diadakan dua kali dalam seminggu, yaitu hari

133Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas I1 pada tanggal 5 Mei
2021.

134Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas 1V pada tanggal 5
Mei 2021.
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Rabu dan Kamis. Program ini dibuat, agar orang tua murid mudah
dalam membimbing anaknya menghafal di rumah.

3.2.2. Orang Tua sebagai Manager

Peran orang tua sebagai manager dalam keluarga khususnya
dalam menghafal Al-Qur’an, meliputi adanya pengawasan dan
pengontrolan terhadap waktu anak menghafal atau muraja‘ah
hafalan Al-Qur’an di rumah.

Biasanya pada hari senin sampai jum’at, orang tua
menetapkan waktu untuk anak menghafal atau muraja ‘ah di rumah
pada waktu setelah maghrib. Seperti diungkapkan oleh lbu O1 orang
tua dari Al, “Jadwal anak menghafal Al-Qur’an ialah setelah
maghrib. setelah maghrib untuk hafalan besok atau besok pagi
sebelum berangkat ke sekolah. Hari ahad ada juga, dan hari sabtu
ketika dia santai, agar ada hiburan.”*®

Berbeda dengan pendapat orang tua di atas, ada orang tua
yang lainnya hanya menetapkan waktu untuk anak menghafal atau
muraja ‘ah di rumah pada malam hari yang ada sekolahnya, seperti
Ibu O3 orang tua dari B1, beliau mengatakan bahwa: “Anak saya
menghafal ba 'da maghrib. Setiap malam yang ada sekolah. malam
sabtu dan malam minggu tidak ada.”*®

Sedangkan, Ibu O4 orang tua dari B2, jadwal anak untuk
menghafal ialah malam hari. Ungkapnya:

“Malam hari. Setelah maghrib. Setelah Maghrib hafalan.
Setelah Isya, paling belajar pelajaran umum sebentar. Karena
besoknya ke sekolah lagi sampai sore. Mereka ada target
muraja‘ah -nya di rumah. Jadi, setiap malam setelah
maghrib. Malam setiap sekolah ada, Sabtu ada, Minggu tidak
ada.” ¥’

1%5Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas I1 pada tanggal
26 Mei 2021.

136Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 25 Mei 2021.

137Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 31 Mei 2021.
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Ada juga orang tua yang tidak menentukan jadwal tertentu
anak untuk menghafal Al-Qur’an di rumah, mungkin karena
kesibukan orang tua juga. Serta ada pula orang tua yang mengambil
waktu untuk muraja ‘ah di sela-sela anak sedang bermain. 38

Kemudian, penulis juga mewawancarai murid tentang jadwal
tertentu anak untuk menghafal Al-Qur’an di rumah, jawaban mereka
biasanya waktu yang ditentukan ialah setelah maghrib. Seperti C1
yang mengakui bahwa: “Ada. Setiap setelah maghrib. Sabtu dan
minggu, kapan sempat. Karena perlu untuk sekolah, setoran
hafalan.’®® B2 menambahkan: “Ada. Biasanya setelah maghrib dan
setelah shubuh. Setiap malam, Senin s.d Minggu.”*°

Berdasarkan uraian di atas, kebanyakan orang tua,
menentukan jadwal anak menghafal Al-Qur’an atau muraja ‘ah
hafalan di rumah, biasanya pada waktu setelah maghrib, setelah isya’
dan ada juga setelah shubuh. Tergantung pada orang tuanya atau
personal anaknya. Karena ada anak yang sudah mandiri menghafal,
jadi mereka langsung menghafal sendiri. Kemudian jika sudah
lancar, mereka menyetor kepada orang tuanya dahulu sebelum
menyetor kepada ibu guru di sekolah. Kemudian, perihal tentang
jadwal harian menghafal Al-Qur’an atau muraja‘ah hafalan, ada
orang tua yang hanya menentukan pada hari atau malam yang ada
sekolahnya dan ada juga yang menambah hari sabtu dan minggu.

3.2.3. Orang Tua sebagai Motivator

Orang tua harus memberikan motivasi kepada anak agar anak
bersemangat dalam proses menghafal atau muraja‘ah Al-Qur’an,
sehingga seluruh kesulitan yang dihadapi anak dapat terselesaikan
secara baik.

Berikut ada beberapa hal yang harus dilakukan orang tua agar
anak bersedia menghafal Al-Qur’an, seperti yang disampaikan oleh

138Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid pada bulan Mei 2021.

139Hasil wawancara penulis dengan murid kelas V pada tanggal 20 Mei
2021.

140Hasil wawancara penulis dengan murid kelas IV pada tanggal 31 Mei
2021.
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para orang tua murid bahwasanya hal yang harus dilakukan ialah
dengan terus memberi semangat dan memotivasi anak. Kemudian,
jika anak mencapai target, orang tua akan memberikan reward atau
hadiah.”*4!

Selain itu, ada orang tua yang menceritakan sesuatu kepada
anak, agar anak bersedia menghafal Al-Qur’an, seperti yang
dikemukakan oleh Ibu O1 orang tua dari A1, bahwasanya:

“Diceritakan terlebih dahulu, apa kelebihan-kelebihan
penghafal Al-Qur’an. kemudian, cerita-cerita sahabat Nabi.
Dan pahala-pahala, diiming-imingkan seperti itu. Kemudian,
misalnya dia ingin sesuatu, kadang-kadang saya bilang oke.
Kalau sudah hafal ini, kita berikan sesuatu, kita berikan
hadiah. Jadi perlu diberikan motivasi. Kalau sekarang dia
sudah besar, sudah paham kalau memang menghafal Al-
Qur’an itu sangat bagus sckali dan ada manfaatnya bagi
dirinya sendiri dan bagi keluarganya. Kalau sekarang sudah
lebih mudah memberi arahan kepadanya. Karena dia sudah
paham.”#?

Menurut sebagian orang tua, anaknya sudah mandiri dalam
menghafal atau me-muraja ‘ah hafalan sendiri, seperti dikemukakan
oleh Ibu O4 orang tua dari B2, “Alhamdulillah, anak saya tidak perlu
disuruh lagi, karena mungkin sudah kelas 1V. Dia sudah merasa itu
tanggung jawab dia. Karena setiap malam, dia memang sudah jatah
setelah maghrib untuk menghafal. Jadi, tidak perlu disuruh lagi.”**

Senada juga dengan pendapat di atas, Ibu O5 orang tua dari
C1, mengatakan bahwa:

“Kalau sejauh ini, kakak sama adiknya untuk masalah
menghafal tidak pernah kita paksa, itu memang atas kemauan
mereka. Mereka lebih mikirnya ini modal besok untuk
setoran. Mereka tanpa kita suruh memang tergerak sendiri

141Hasil wawancara penulis dengan beberapa orang tua murid pada bulan
Mei 2021.

142Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.

143Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 31 Mei 2021.
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untuk menghafal. Kakaknya sudah kelas V, sedangkan
adiknya masih kelas 1.”144

Adapun terkait tentang tanggapan orang tua jika anaknya
mengalami kesulitan dan hambatan dalam menghafal Al-Qur’an. Ibu
O3 orang tua dari B1, mengatakan: “Saya ulangi, harus bisa. Saya
ulangi, misalnya malamnya tidak bisa, besok kadang di mobil juga
saya ulangi lagi agar anak dapat menghafalnya.”4

Hasil wawancara penulis dengan murid terkait hal yang harus
dilakukan orang tua agar murid bersedia menghafal Al-Qur’an, C2
merespon, “Diberi dukungan, nanti kadang kalau sudah sampai satu
juz dikasih hadiah.”**® Senada dengan C2, B2 juga menanggapi:
“Kadang-kadang disemangati atau diberi dukungan biar bisa
menghafal.”*4

Hasil wawancara penulis dengan murid terkait hal yang
dilakukan orang tua jika murid mengalami kesulitan dan hambatan
dalam menghafal Al-Qur’an, C1, mengatakan: “Dibantu. Diajarkan
cara menghafal yang baik. Diulang-ulang.”**® B1 juga
menambahkan: “Hal yang dilakukan orang tua itu, membacanya 7
kali atau 3 kali, nanti kalau saya sudah hafal saya akan mengulang
lagi. Misalnya saya lancar, saya akan menghafal ayat seterusnya.
Dibimbing oleh orang tua.**°

Selain orang tua dan murid, penulis juga mewawancarai guru
di sekolah SDIT Cendekia Darussalam terkait hal yang harus

144Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

145Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 25 Mei 2021.

146Hasil wawancara penulis dengan murid kelas V pada tanggal 20 Mei

2021.

147Hasil wawancara penulis dengan murid kelas IV pada tanggal 31 Mei
2021.

148Hasil wawancara penulis dengan murid kelas V pada tanggal 20 Mei
2021.

149Hasil wawancara penulis dengan murid kelas IV pada tanggal 7 Mei
2021.
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dilakukan guru agar murid bersedia menghafal Al-Qur’an, Ibu RM
mengatakan:

“Ya betul. Memang ada beberapa siswa yang harus kita
motivasi dari awal, untuk dia belajar. Untuk lebih rajin.
Biasanya kami pakai ada di kelas itu, istilah bintang kelas.
Jadi, siapa yang tambah hafalan 1 hari berapa ayat, kita
tambah bintangnya. Ada yang 3 bintang, ada yang 5 bintang,
tergantung hafalannya. Jadi, yang mempunyai paling banyak
bintang nanti dapat hadiah tiap-tiap bulan. 1 bintangnya
targetnya dalam sehari, 2 ayat kah, tergantung kemampuan
anak. Karena beda-beda juga kemampuan mereka. Kita
hargai juga.”**

Kemudian, Ibu CR menambahkan:

“Guru paling kita katakan, “‘Aneuk ayo menghafal, Aneuk kita
coba hafal ya.” Kita tidak menekan, sesuai dengan
kapasitasnya saja. Misalnya satu anak ini sanggup menghafal
1-3 ayat, ya sudah kita biarkan dia menghafal 1-3 ayat. Tapi
ada orang tua yang memang, ibu anak saya hari ini harus
hafalnya sekian halaman, sekian ayat. Tapi saya tidak
menekankan seperti itu, tapi sesuai kemampuan anak.”*°!

Adapun terkait hal tanggapan guru jika murid mengalami

kesulitan dan hambatan dalam menghafal Al-Qur’an, penulis juga
mewawancarai guru di sekolah SDIT Cendekia Darussalam. Ibu MS
menanggapi:

“Guru memberitahukan kepada anak jika mereka mengalami
kesulitan dalam menghafal, untuk mereka mengulang-ulang
3 kali, 10 kali pada ayat yang mana mereka kewalahan dalam
menghafal. Intinya, harus mengulang-ulang ayat tersebut
supaya teringat, terekam di kepalanya. Jadi, dengan mereka
mengulang beberapa kali, otomatis akan terhafal ayat
tersebut.”5?

2021.

2021.

1%0Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas 11 pada tanggal 5 Mei
151Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas V pada tanggal 6 Mei

152Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas 1V pada tanggal 5

Mei 2021.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hal
yang orang tua lakukan agar murid bersedia menghafal Al-Qur’an
ialah memberi semangat dan memotivasi anak dengan berbagai cara,
seperti bercerita tentang kelebihan-kelebihan penghafal Al-Qur’an,
sahabat Nabi, pahala-pahala yang didapat, dan lain sebagainya.
Kemudian, juga memotivasi anak dengan memberikan reward atau
hadiah.

Selain orang tua, guru juga harus memberikan motivasi agar
anak bersedia menghafal Al-Qur’an atau me-muraja‘ah hafalan.
Cara guru memotivasi anak berbeda-beda, seperti membagikan
bintang kelas, bagi siapa yang sudah menghafal beberapa ayat.
Kemudian, setiap bulan akan diberikan hadiah bagi anak yang paling
banyak memperoleh bintang. Dan guru yang lain, mengajak anak
untuk menghafal Al-Qur’an dengan seruan “Aneuk ayo menghafal,
Aneuk kita coba hafal ya.” Dan ayatnya disesuaikan dengan
kemampuan anak.

Terkait hal yang dilakukan orang tua jika murid mengalami
kesulitan dan hambatan dalam menghafal Al-Qur’an, orang tua
mengulangi ayat-ayat yang dihafal anak, misalnya ketika malam
belum lancar, pagi harinya diulangi lagi oleh orang tua. Sampai ayat
tersebut terhafal oleh anak.

Guru juga memberitahukan kepada anak jika mereka
mengalami kesulitan dalam menghafal, untuk mereka mengulang-
ulang 3 kali sampai 10 kali pada ayat yang mana mereka susah dalam
menghafal. Dengan mengulang-ulang, ayat tersebut akan teringat
dan terekam di kepalanya.

3.2.4. Orang Tua sebagai Fasilitator

Orang tua menberikan fasilitas untuk mendukung atau
memudahkan anak menghafal Al-Qur’an. Memberikan fasilitas ini
bertujuan agar belajar lebih menarik perhatian anak sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.
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Berikut ada beberapa fasilitas yang disediakan orang tua
murid agar memudahkan anak untuk menghafal dan muraja‘ah
hafalan di rumah. lIbu O1 orang tua dari A1, mengemukakan:

“Kalau sekarang handphone yang ada aplikasi Al-Qur’an.

Dulu waktu kecil dia saya beli hafiztool / boneka hafiz, yang

ada Al-Qur’an nya. Jadi, kalau dia tidur, sambil mendengar

murattal. Karena katanya kalau sambil tidur cepat masuk
hafalannya. Dan Al-Qur’an, kalau misalnya Al-Qur’an nya

sudah lepek, beli Al-Qur’an yang baru sesuai dengan pilihan
dia.”13

Ibu O2 orang tua dari A2, untuk memudahkan anak
menghafal dan muraja ‘ah hafalan, juga menyediakan murattal Al-
Qur’an.'> Selain itu, Ibu O3 orang tua dari B1, juga menyediakan
fasilitas, “Ada radio murattal. Cuma sekarang agak malas
diperdengarkan. Kadang saya suka memperdengarkannya di
mobil.”*%°

Selanjutnya, Ibu O4 orang tua dari B2, juga menyatakan,
bahwa:

“Murattal ada di rumah. Tetapi, kalau sekarang, murattalnya

sudah jarang diperdengarkan. Karena dia memang langsung

muraja ‘ah apa yang sudah diberikan guru di sekolah. Saya

tidak terlalu memaksa. Semana sanggup dia saja. Selain

murattal, fasilitas lainnya ialah mushaf Al-Qur’an.”*%

Kemudian, Ibu O5 orang tua dari C1, juga mengatakan:

“Kalau fasilitas, yang sudah pernah dibeli smart hafiz,
dengan itu anak dapat mengulang-ulang hafalan juga.
Kemudian di handphone juga ada didownload aplikasi
murattal. Jadi, itu membantu mereka juga untuk menghafal.
Waktu diperdengarkan, kadang kapan mereka suka,

183Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas |1 pada tanggal
26 Mei 2021.

15%4Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas |1 pada tanggal
26 Mei 2021.

1%Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas IV pada
tanggal 25 Mei 2021.

1%6Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 31 Mei 2021.
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pokoknya setiap malam. Kalau pagi hari dan sore hari mereka

sudah di sekolah. Malam kadang sebelum tidur, didengarkan

sendiri.” 1%’

Ibu O6 orang tua dari C2, juga mengungkapkan bahwa:
“Murattal, kami kalau murattal sering nyala. Setiap Isya’. Nanti
ketika mau tidur pun selalu menyalakan murattal. Dan ketika
shubuh. Sebelum berangkat sekolah, murattal selalu nyala.””*%

Terkait tentang fasilitas yang disediakan orang tua murid
agar memudahkan anak untuk menghafal dan muraja ‘ah hafalan di
rumah, A1l mengatakan: “Murattal dan Al-Qur’an. Kalau sedang
hafalan tidak pernah diperdengarkan murattal Al-Qur’an. Tetapi
ketika mau tidur saja.”*® Senada dengan A1, A2 juga menjawab:
“Ketika mau tidur, diperdengarkan murattal.”*®® Kemudian, C2
menambahkan: “Speaker Al-Qur’an. Diperdengarkan, sering waktu
mau tidur, jarang waktu kami sedang main, kadang waktu sedang
makan dihidupkan juga, waktu siram bunga dihidupkan, pokoknya
sering dihidupkan. Dan waktu bangun tidur sudah ada suara
murattal.”61

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
fasilitas yang disediakan orang tua untuk memudahkan anak
menghafal Al-Qur’an atau me-muraja ‘ah hafalan ialah mushaf Al-
Qur’an dan murattal Al-Qur’an. Ada orang tua yang memilih untuk
selalu menyalakan murattal Al-Qur’an di rumah saat anak bermain,
atau melakukan aktivitas yang lain. dan ada juga hanya ketika anak
hendak tidur.

157Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

1%8Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

1%9Hasil wawancara penulis dengan murid kelas Il pada tanggal 6 Mei
2021.

160Hasil wawancara penulis dengan murid kelas Il pada tanggal 6 Mei
2021.

161Hasil wawancara penulis dengan murid kelas V pada tanggal 20 Mei
2021.
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3.3. Motivasi Orang Tua untuk Mengantarkan Anak pada
Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an

Orang tua harus memilih sekolah yang baik untuk anak-
anaknya. Begitu juga orang tua murid di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Cendekia Darussalam. Mereka memilih sekolah untuk
anaknya salah satunya yang ada pendidikan tahfiz Al-Qur’an. Para
orang tua pasti memiliki alasan tersendiri untuk mengantarkan
anaknya ke sekolah tersebut.

3.3.1. Motivasi Orang Tua Mengantarkan Anak pada Sekolah
yang Ada Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an
Setiap orang tua memiliki keinginan yang berbeda-beda
terhadap anaknya. Berikut beberapa pemaparan motivasi orang tua
mengantarkan anaknya ke sekolah yang ada pendidikan tahfiz Al-
Qur’an. Seperti Ibu O1 orang tua dari Al, beliau mengatakan:

“Kita sudah mengaji, jadi kita sudah tahu, kelebihan-
kelebihan penghafal Al-Qur’an. Supaya juga anak-anak yang
hafal Al-Qur’an tu lebih cerdas menangkap pelajaran yang
lain. Kemudian, saya ingin waktu kecil dia selalu dengan Al-
Qur’an, agar nanti dia ke depannya memiliki pondasi awal
yang harus anak-anak punya, nanti ke depannya menjadi
bekal untuk dia. Jadi, saya ingin nanti ada di antara keluarga
kita yang menghafal Al-Qur’an, di akhirat nanti ada yang
membantu kita.”%2

Selanjutnya, Ibu O2 orang tua dari A2, juga menginginkan
agar anaknya lebih mencintai Al-Qur’an.'®® Dengan anak hafal Al-
Qur’an di masa kecilnya, nantinya akan terbiasa ketika dia sudah
dewasa selalu bersama dengan Al-Qur’an.

Kemudian, lbu O3 orang tua dari B1, menyatakan
keinginannya bahwa: “Saya ingin anak saya menjadi penghafal Al-
Qur’an. Saya suka dengan sekolah itu, karena jadwal sekolahnya

162Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.

183Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.
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sampai sore.”*®* Sehingga anak-anak tidak lalai dengan hal-hal yang

tidak bermanfaat.
Senada dengan pendapat di atas, Ibu O4 orang tua dari B2,

juga mengungkap:
“Motivasinya agar dia dapat menghafal Al-Qur’an. Karena
kita tahu keutamaan menghafal Al-Qur’an. Kemudian karena
kita sendiri tidak bisa, bisanya cuma baca saja, maunya anak
lebih dari kita. Saya selalu katakan kepada anak, “Sayang
kepada orang tua, hafal Al-Qur’an.” Agar tahu, bahwa Al-
Qur’an terjaga, dengan menghafal Al-Qur’an itu akan terjaga
sepanjang masa. Kemudian saya tanamkan kepada anak
begini, saya bilang, “Sayang tidak sama orang tua, sayang
tidak sama Mamak sama Ayah. Ingin tidak Mamak sama
Ayahnya dipakaikan mahkota nanti?” Itu yang selalu saya
katakan kepada anak. Alasannya sayang kepada orang tua.
Satu sisi, anak tidak terlalu lalai dengan yang sekarang-
sekarang ini, karena dia menghafal Al-Qur’an.”%°

Selain itu, hasil wawancara penulis dengan Ibu O5 orang tua
dari C1, beliau mengemukakan bahwa:
“Karena memang saya menginginkan anak dapat menghafal
Al-Qur’an, sekurang-kurangnya apabila tidak mampu untuk
otaknya menguasai semua, setidaknya seperti surah-surah
pendek. Lalu ilmu-ilmu agama lebih banyak mereka dapat
dibandingkan mereka sekolah di negeri. Kalau misalnya
sekolah di SDIT lebih banyak ilmu agamanya. Karena saya
pun juga melihat dari anak-anak teman, melihat baru kelas I
sudah bisa menghafal 1 Juz. Jadi, saya tergerak juga,
memasukkan anak ke SDIT. Karena ada pengalaman teman
yang anaknya itu sekolah di SD Negeri, untuk surah pendek
saja hanya 2-3 surah yang mereka dapat hafal. Kemudian,
biasanya anak yang menghafal Al-Qur’an itu, lebih mudah
diatur, sifatnya tidak keras, istilahnya kalau untuk masalah
kesehariannya itu lebih mudah diatur. Kemudian, keutamaan
lainnya pasti kita sebagai orang tua, dengan anak menghafal

164Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 25 Mei 2021.

185Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 31 Mei 2021.



82

Al-Qur’an akan menjadi amal jariyah untuk kita juga sebagai
orang tua. Karena lebih ingatnya ke akhirat. Kita ingatkan
kepada anak, “Nak, hafal Al-Qur’an ya. supaya Mamak bisa
mudah dapat surga.” Itu yang selalu diingatkan kepada anak.
Jadi, dia tergerak terus.”6®
Ibu O6 orang tua dari C2, menginginkan anaknya menjadi
lebih baik daripada orang tuanya. Beliau mengatakan: “Saya ingin
anak menjadi penghafal Al-Qur’an. Karena dahulu di masa saya
tidak ada sekolah penghafal Al-Qur’an. Ketika sudah ada, kami
semangat agar anak kami menjadi penghafal Al-Qur’an.”%’
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa para orang tua memiliki motivasi yang berbeda-beda untuk
mengantarkan anaknya pada sekolah yang ada pendidikan tahfiz Al-
Qur’an. Di antara motivasi orang tua tersebut ialah agar anaknya selalu
bersama Al-Qur’an, anak menjadi penghafal Al-Qur’an
(Hafiz/Hafizah), orang tua mendapatkan mahkota di akhirat nanti,
anak yang hafal Al-Qur’an menjadi wasilah bagi orang tua
memperoleh mahkota di Surga, dan menambah bekal ilmu agama
bagi anak dan orang tua.

3.3.2. Harapan Orang Tua Mengantarkan Anak pada Sekolah
yang Ada Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an

Para orang tua memiliki harapan tertentu terhadap anaknya
agar menjadi anak yang lebih baik. Berikut beberapa pemaparan
harapan orang tua mengantarkan anaknya ke sekolah yang ada
pendidikan tahfiz Al-Qur’an. Seperti Ibu Ol orang tua dari Al,
beliau mengatakan:

“Harapannya, tentu membantu dengan sinergi di rumah juga,
benar-benar punya hafalan, dan juga hafalan yang mutgin.
Jadi, kokoh hafalannya. Sejauh ini, dia sudah hampir punya
3 juz, juz 30, 29, dan 28 hampir selesai. Mungkin,
kekurangan saya juga di rumah, untuk muraja ‘ah -nya masih
kurang. Jadi, kalau dia tambah hafalan baru, hafalan lamanya

186Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

167Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.
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kadang-kadang kelupaan. Mungkin harapannya di sekolah
dibantu juga untuk muraja ‘ah .18

Pendapat Ibu RM saat ditanya penulis tentang harapan orang
tua mengantarkan anaknya ke sekolah yang ada pendidikan tahfiz
Al-Qur’an ialah:

“Harapannya jelas, untuk menjaga ayat-ayat Al-Qur’an,

untuk menghafal, untuk lebih dekat dengan Al-Qur’an. Itulah

yang selalu kami ingatkan juga kepada wali-wali murid.

Murattal yang penting Bunda, hafalan memang agak mudah.

Misalnya, satu hari 3 ayat, mungkin in sya ‘a Allah anak-anak

bisa cepat hafalnya. Tapi untuk murattal, untuk mengulang

hafalan itu tidak mudah. Itu hal yang selalu kita ingatkan
kepada orang tau murid. Menurut saya, harapan orang tua
murid, supaya anaknya hafalannya kuat. Kadang pun saya
diteror juga. Bu, tolonglah ini hafalan anak saya sudah 1 Juz,

tolong diulang lagi. Jadi, kadang, yuk-yuk kita muraja‘ah .

Cuma karena terbatas waktunya juga, karena ada jadwal

sendiri, dari pagi sampai sore di sekolah. Tetap Kkita

muraja ‘ah -kan juga. Tentu dibantu dengan murattal di

rumah.”¢°

Selanjutnya, lbu O2 orang tua dari A2, mengatakan
harapannya mengantar anak ke sekolah yang ada pendidikan tahfiz
Al-Qur’an, agar anak setiap hari terbiasa membaca dan
mengamalkan Al-Qur’an.*’® Senada dengan pendapat di atas, lbu O6
orang tua dari C2, mengatakan: “Harapannya, semoga anak-anak
menjadi penghafal Al-Qur’an dan lebih mencintai Al-Qur’an.”*"

Senada dengan pendapat orang tua di atas, Ibu MS saat
ditanya penulis tentang harapan orang tua mengantarkan anaknya ke
sekolah yang ada pendidikan tahfiz Al-Qur’an, beliau

188Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas I1 pada tanggal
26 Mei 2021.

189Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas I1 pada tanggal 5 Mei
2021.

1"0Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.

"Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.
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mengungkapkan bahwa: “Harapan orang tua mau anaknya hafal Al-
Qur’an 30 Juz.”'"

Kemudian, ada juga orang tua yang menginginkan anaknya
menjadi anak yang berakhlak mulia. seperti Ibu O3 orang tua dari
B1, beliau memiliki harapan agar anaknya dapat menjadi anak
penghafal Al-Qur’an dan terbentuk karakter yang baik, karakter
yang berakhlak.!”

Selain itu, ada juga orang tua yang menginginkan anaknya
menjadi Imam besar. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu O4 orang
tua dari B2:

“Suatu saat in syaa Allah, mudah-mudahan ke depan,

harapan besar saya, saya tidak mesti dia hafal 30 Juz, cuma

saya selalu tanamkan ke anak, “Abang mau tidak, jadi Imam
besar?” itu yang saya katakan. Itu yang saya ceritakan.

Setidaknya, walaupun bukan 30 Juz, kalau di sekolah itu

mungkin kalau dia mau, Alhamdulillah. Harapannya ya itu,

kita ingin anak kita, dunia akhiratnya terjaga.”*"*

Berbeda dengan pendapat orang tua di atas, dari hasil
wawancara dengan Ibu O5 orang tua dari C1, beliau mengatakan:

“Harapannya, dengan dia masuk ke sekolah itu, setidaknya
walau dia tidak bisa menghafal sampai 30 juz, seiring
berjalannya waktu, pasti ada yang bisa dia hafal. Paling tidak
hafalan juz 30 itu sudah bisa dikuasai semua. Kemudian dari
segi ilmu agama, seperti Bahasa Arab, SKI, Agidah Akhlak,
itu mereka dapat di SDIT.”*"

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
harapan para orang tua mengantarkan anaknya ke sekolah yang ada
pendidikan tahfiz Al-Qur’an ialah: a) agar anak memiliki hafalan
yang mutgin/kuat. Karena jika di rumah dia akan lalai dengan hal-
hal yang tidak bermanfaat. Dan lingkungan itu sangat berpengaruh

172Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas 1V pada tanggal 5
Mei 2021.

18Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas IV pada
tanggal 25 Mei 2021.

1"4Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 31 Mei 2021.

1Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.
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untuk anak menghafal Al-Qur’an, jika di sekolah yang ada
pendidikan tahfiz Al-Qur’an, maka anak-anak akan bersemangat
juga menghafal dan muraja ‘ah bersama teman-teman yang lain. b)
agar anak terbiasa membaca dan mengamalkan Al-Qur’an, c¢) agar
anak menjadi penghafal Al-Qur’an (hafiz/hafizah), d) agar anak
menjadi anak yang berakhlak yang baik, e) agar anak menjadi Imam
Besar, dan f) agar anak dapat memahami ilmu agama.

3.3.3. Pendapat tentang Pentingnya Motivasi Orang Tua bagi
Anak terhadap Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an
Motivasi orang tua bagi anak terhadap pendidikan tahfiz Al-
Qur’an sangatlah penting. Karena akan membangkitkan semangat
anak untuk menghafal Al-Qur’an dan muraja ‘ah hafalan. Selain itu,
anak juga dapat mengendalikan diri sendiri untuk terus menghafal
Al-Qur’an, dan tidak lalai dengan hal-hal yang tidak bermanfaat.
Terkait hal di atas penulis melakukan wawancara dengan
orang tua murid, yaitu lbu O1 orang tua dari Al, dengan
menanyakan penting tidaknya motivasi dari orang tua bagi anak
terhadap pendidikan zahfiz Al-Qur’an, beliau mengatakan bahwa:
“Penting sekali. Kadang-kadang anak-anak kalau tidak kita
ingatkan, tidak kita motivasi dia akan bosan. Lama-lama
tidak mau menghafal lagi. Terus hafalannya sering kelupaan.
Terus dia maunya main, namanya anak-anak masih dunianya
bermain. Kalau kita orang tua tidak kita bangkit, tidak kita
bantu, tidak kita motivasi, tidak kita ingatkan, ya itu akan
berpengaruh bagi anak. Saya mengantar anak ke sekolah
Hafizh Cendekia, belajarnya dari pagi sampai sore. Saya
pikirnya, misalnya ambil sekolah lain yang tidak sampai
sore, waktu sorenya, mungkin dia akan main saja. Tetapi,
misalnya di Hafizh Cendekia dari pagi sampai sore. Minimal
ada waktu-waktu luang untuk dia menghafal, dia sibuk
dengan Al-Qur’an, dia sibuk dengan Hadits gitu. Daripada
dia sendiri di rumah, ujung-ujungnya main hp, itu sudah tidak
jelas.”17®

176Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.
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Kemudian, Ibu O2 orang tua dari A2, juga menjawab “Sangat
penting.”'’” Senada dengan hal tersebut, Ibu O3 orang tua dari B1,
juga menjawab: “Sangat penting, karena apapun cerita anak itu lebih
banyak di rumah daripada di sekolah. Namanya anak-anak, kalau
tidak ada motivasi kita, kayaknya kurang semangat dia dalam
menghafal. Dan kecil kemungkinan juga untuk dia bisa terus
tergerak.”!’®

Ibu O4 orang tua dari B2, juga menambahkan:

“Menurut saya sangat penting, kalau tidak ada motivasi dari

kita, namanya juga anak-anak, mungkin kesadaran sendiri

memang kurang. Ada keinginan, bakat dia sendiri juga ada.

Sampai saya minta dia untuk saya pindahkan dia di sekolah

lain, dia tidak mau. Dia ada bakatnya dan dia mau. Tapi kalau

tidak ada motivasi dari kita, kadang-kadang lalai juga. Jadi,
anak-anak perlu motivasi dari kita.”1"

Selanjutnya, Ibu O5 orang tua dari C1, juga menyatakan:

“Kalau menurut saya, itu sangat penting. Karena kalau anak
hanya mendapatkan bimbingan dari guru saja, tidak ada
bantuan dari rumah, anak pun kadang-kadang yang tadinya
dia rajin sekali menghafal, kalau dorongan orang tua tidak
ada, saya rasa tidak membangun semangat anak tersebut.
Makanya, motivasi itu sangat penting, tetap penting sama
halnya seperti mereka hendak mengikuti ujian, dari dasar kita
sering mendidik mereka, saat ujian itu harus belajar, harus
menguasai materi, ya sampai sekarang, walaupun kadang
kita tidak mengajak mereka untuk belajar, Sudah merasa
susah kalau udah menjelang ujian mereka belum menguasai
materi, seperti itu.”*°

1"Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas I1 pada tanggal
26 Mei 2021.

1”8Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas IV pada
tanggal 25 Mei 2021.

1%Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 31 Mei 2021.

180Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.
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Setelah itu, Ibu O6 orang tua dari C2, mengatakan:

“Sangat penting, karena dengan kita menghafalkan anak, si
anak menjadi penghafal Al-Qur’an, kita sekolahkan anak ke
sekolah tahfiz otomatis anak pun akan lebih semangat dia
dalam menghafal Al-Qur’an. Misalnya, kita tidak
memotivasi anak, otomatis anak akan sibuk main atau lalai
dengan kegiatan permainan anak-anak. Sibuk dengan main-
main saja, tapi dengan kita memotivasi anak, nanti di akhirat
kita mendapat mahkota, kemudian bisa memasangkan
mahkota kepada orang tua, kemudian mudah urusan.
Otomatis anak-anak akan lebih bersemangat untuk
menghafal Al-Qur’an.”

Pendapat guru ketika penulis menanyakan tentang penting
tidaknya motivasi yang diberikan orang tua untuk anak terhadap
pendidikan tahfiz Al-Qur’an. Ibu CR mengatakan:

“Iya, peranan itu sangat penting ya, dari guru penting dari

orang tua penting. Tapi menurut saya di sini kita masing-

masing punya wilayah sendiri. Kalau sudah di rumabh itu,
seharusnya orang tua lebih menghandle anak-anaknya. Tapi
kalau sudah di sekolah guru yang berperan. Jadi, kalau
memang anaknya hanya di sekolah atau hanya di rumah, juga
tidak akan berjalan. Anak sudah menghafal di rumah,
ditalginkan atau muraja‘ah  dengan orang tua kemudian
disetor kepada gurunya atau diperbaiki bacaan oleh gurunya.

Tapi memang tampak sekali perbedaan terhadap anak yang

memang dapat motivasi penuh dari orang tuanya di rumah

dengan anak yang mungkin orang tuanya tidak ada waktu.

Nampak perbedaannya. Jadi, sangat penting motivasi dari

orang tua itu.”1%?

Kemudian, Ibu AR juga berpendapat bahwa motivasi dari
orang tua sangat penting bagi anak. Beliau menyatakan:

“Tentu itu harus sangat besar motivasi orang tua di situ.
Kenapa? Waktu guru di sekolah memang lebih sedikit

181Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

182Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas V pada tanggal 6 Mei
2021.
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daripada waktu orang tua di rumah. Di sekolah guru cuma
mengajarkan Al-Qur’an. Di sekolah kita bukan hanya belajar
Al-Qur’an, kita juga ada pelajaran umumnya, kita di sekolah
bisa belajar Al-Qur’an itu 4 jam saja, 2 jam di pagi hari dan
2 jam lainnya di sore hari. Tapi di rumah, dengan orang tua
bisa belajar Al-Qur’an setelah Maghrib, setelah Isya’, dan
setelah Shubuh bisa. Jadi, motivasi orang tua sangat penting.
Di sekolah kami mengajarkan cara membaca, cara menghafal
dan sebagainya. Tapi di rumabh itu, perlu motivasi orang tua
untuk anaknya mengulang di rumah. Dan itu memang
perkara yang sulit saat ini yang kami hadapi. Mungkin saat
di sekolah dia bisa, tapi ketika di rumah dia sudah lupa. Dan
esoknya dia ke sekolah dia lupa lagi. Nah, itu yang menjadi
kendala kami juga. Dan di situlah peran penting orang tua,
dan sangat penting motivasi dari orang tua.”8

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi dari orang tua bagi anak sangat penting. Dengan adanya
motivasi dari orang tua, anak tidak merasa jenuh yang
berkepanjangan ketika menghafal Al-Qur’an atau muraja‘ah
hafalan dan dapat membangkitkan semangat anak untuk menghafal
Al-Qur’an. Di samping itu, juga akan tumbuh rasa kesadaran pada
anak bahwa ia harus menghafal Al-Qur’an atau me-muraja‘ah
hafalan. Pengaruh lainnya jika tidak ada motivasi dari orang tua ialah
anak akan sibuk main atau lalai dengan kegiatan lainnya. Dan
hafalan anak yang sudah dihafal akan menjadi lupa, karena tidak di-
muraja‘ah -kan lagi di rumah. Jadi, peran orang tua untuk
memotivasi anak dianggap sangat penting. Selain itu, guru dan orang
tua harus ada kerjasama yang baik, sehingga apa yang diharapkan
dapat tercapai sesuai dengan tujuan.

18Hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah pada tanggal 5 Mei
2021
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3.4. Cara Orang Tua Memberikan Motivasi kepada Anak dalam
Mengikuti Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an di SDIT Cendekia
Darussalam

Para orang tua dalam memberikan motivasi kepada anak

dalam mengikuti tahfiz Al-Qur’an, memiliki beberapa cara, di
antaranya: memberi pujian, memberi hadiah, memberi hukuman,
bercerita tentang para sahabat nabi, dan menyeru anak untuk cinta
pada Allah dan Rasul.

3.4.1. Memberi Pujian
Salah satu motivasi yang dapat diberikan orang tua dengan
memberikan pujian sewajarnya jika anak tekun, rajin dan disiplin
dalam belajar Al-Qur’an, terutama dalam menghafal Al-Qur’an,
misalnya sudah khatam juz ‘Amma, khatam Al-Qur’an, dan
sebagainya. Hal ini dicontohkan oleh Ibu O1 orang tua dari Al,
ketika penulis menanyakan tentang orang tua yang memberikan
pujian kepada anak, beliau mengatakan:
“Menurut saya, itu penting sekali, jika anak tidak dipuji, dia
nanti tidak termotivasi, dan akhirnya tidak mau hafal lagi.
Saya kadang-kadang, pernah dikomplain anak, karena biasa
saya puji,”Oh hebat Nak, ma sya’'a Allah, tabaraka Allah”,
saya katakan begitu. Tapi suatu saat, karena kita lalai atau
kelupaan, nanti dia yang akan berkata, “Ummi, kita sudah
gini-gini, tidak dibilang apa-apa.” Oh ya, maaf ya Nak. Jadi,
motivasi itu sangat penting, pujian itu sangat penting. Tapi
jangan lupa kita tambahkan kalimat Allah, tabaraka Allah,
ma sya’a Allah gitu, agar dia tidak jadi ujub.”®*

Kemudian, Ibu O2 orang tua dari A2, mengakui bahwa beliau
tentu pernah memberikan pujian kepada anak, saat anak rajin atau
hafalannya meningkat.'® Begitu juga Ibu O4 orang tua dari B2,
beliau mengatakan: “Alhamdulillah sering saya puji. Kata-katanya

184Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.

185Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.
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seperti ini, “Meutuah aneuk Mak.” Saya cium dia, nanti saya kasih
hadiah kecil, gitu.”'8 Setelah itu, Ibu O6 orang tua dari C2, juga
mengakui bahwa beliau selalu memberikan pujian kepada anak,
seperti yang dikemukakan ketika penulis mewawancarai beliau,
“Iya, saya kalau mereka ada peningkatan saya selalu memberi
pujian, sering. Kata-katanya seperti: neuk bagus, hafalannya sudah
tambah bagus. Kemudian, sudah ada peningkatan.”8’

Ibu O3 orang tua dari B1, juga menambahkan:

“Iya, selalu saya beri pujian, untuk dia bersemangat
menghafal. Kata-katanya seperti: “Ya, pintar sekali anak
Bunda. Bunda senang.” Saya kalau dia pulang selalu tanya,
anak saya dapat nilai berapa hari ini, bisa hafalan tidak? hadir
tidak, berapa ayat yang dapat disetor hari ini. Anak-anak ada
buku kontrol dari sekolah, biasanya disebut dengan buku
putih.”188

Terkait paparan di atas, setiap murid di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Cendekia Darussalam mempunyai buku kontrol hafalan dan
aktivitas belajar di sekolah. Guru setiap hari mengisi buku tersebut,
guna orang tua mengetahui aktivitas anak di sekolah.

Berdasarkan observasi penulis, ketika anak pulang dari
sekolah, orang tuanya menanyakan kepada anak terkait berapa ayat
yang dapat disetor pada hari tersebut, apakah anak lancar hafalannya
di sekolah.*®® Dengan ini, terlihat bahwa orang tua perhatian kepada
anak.

Selanjutnya, Ibu O5 orang tua dari C1, juga mengatakan
perihal memberikan pujian kepada anaknya ketika hafalan anak
mengalami peningkatan, beliau menarasikan:

“Kalau pujian, kalau untuk si kakaknya sudah kurang, karena
sudah besar ya. Kalau adiknya yang kelas I itu sering, paling

18Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas IV pada
tanggal 31 Mei 2021.

187Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

18Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 25 Mei 2021.

189Hasil observasi penulis pada tanggal 25 Mei 2021.
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gini, “Oh, pintar sekali anak Mamak, cepat sekali
menghafalnya.” Kadang-kadang nanti ada gurunya katakan
pada saya, “Bu, anak ibu cepat kali hafalan dibanding teman-
temannya.” Itu saya sampaikan ke dia apa yang disampaikan
gurunya kepada saya. Jadi, karena cepat bisa menghafal, ya
sudah dimanfaatkan. Karena sedikit hafalan sudah langsung
bisa, berarti N sudah cepat mencerna. Begitu saya katakan
pada anak.”*%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa orang
tua memberikan pujian kepada anak apabila anak mengalami
peningkatan dalam menghafal. Dengan adanya pujian tersebut, akan
menumbuhkan semangat belajar pada anak, khususnya dalam
menghafal Al-Qur’an.

3.4.2. Memberi Hadiah

Pemberian hadiah merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan orang tua untuk memberikan motivasi kepada anak,
khususnya dalam menghafal Al-Qur’an. Biasanya orang tua
memberikan hadiah setelah anak sudah melaksanakan kewajibannya
untuk menghafal Al-Qur’an atau me-muraja‘ah Al-Qur’an.

Salah satu orang tua murid, yaitu Ibu O1 orang tua dari Al,
ketika penulis menanyakan tentang pernah memotivasi anak dengan
memberikan hadiah, beliau mengatakan: “Pernah, jadi apa yang dia
minta. Misalnya dia mau ini, ya sudah boleh. Tapi minimal dia usaha
dulu, kalau sudah ada usaha, pasti kita kasih apa yang dia minta.
Hadiahnya ya ditimbang-timbang juga apa yang bagus untuk dia.”%!

Kemudian orang tua lainnya, juga mengakui pernah
memberikan hadiah untuk memotivasi anak dalam menghafal Al-
Qur’an. Seperti Ibu O3 orang tua dari B1, beliau menyatakan: “Saya
berikan hadiah, pas naik kelas, hafalan tercapai, dia juga dapat

19Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

11Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.
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ranking. Baru dikasih hadiah.”*? Ibu O4 orang tua dari B2, juga
menambahkan: “Ada, kadang hadiah kecil, kadang ajak makan-
makan, atau apa gitu. Senang dia, diajak keluar, jalan-jalan.”*%

Selanjutnya Ibu O5 orang tua dari C1, juga mengatakan:
“Ya, pasti ada. Kadang kalau dia sudah dapat menghafal 1 juz, 2 juz,
itu tetap selalu dimotivasi nanti dapat hadiah. Kalau sudah hafal juz
berapa, nanti dikasih hadiah. Mau hadiah apa? ya seperti itu
motivasinya.”1%

Setelah itu, ada juga orang tua yang memberikan hadiah yang
bervariasi. Ibu O6 orang tua dari C2, mengatakan: “Pernah.
Misalnya dalam bentuk makanan, saya ada juga. Kemudian nanti
kadang-kadang dalam segi uang, ada juga sekali-kali. Kemudian,
ajak jalan-jalan nanti. Misalnya mereka hobi mandi sungai. Ajak ke
sungai.t®

Orang tua murid dapat memotivasi anaknya untuk menghafal
Al-Qur’an dengan memberikan hadiah. Selain itu, pihak sekolah
juga menyediakan hadiah yang akan diberikan kepada murid yang
sudah selesai juz tertentu dari Al-Qur’an. Seperti yang diungkapkan
oleh Ibu CR, bahwasanya:

“Sekolah kita menyediakan hadiah, bagi anak yang masih
mengaji Iqra’ jika sudah selesai EBTA akan diberikan Al-
Qur’an, dan hadiah juga. Dan bagi anak yang sudah mengaji
Al-Qur’an, kalau ada peningkatan juz, mengajinya juga ada
hadiahnya. Itu semua dari sekolah.”%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa orang
tua memotivasi anak dengan memberikan hadiah yang beragam. Ada

192Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas IV pada
tanggal 25 Mei 2021.

193Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas IV pada
tanggal 31 Mei 2021.

1%4Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

19Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

1%Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas V pada tanggal 6 Mei
2021.
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orang tua yang memberikan hadiah sesuai permintaan anaknya, ada
juga yang memberikan hadiah kecil. Dengan adanya hadiah tersebut,
akan membangkitkan semangat anak untuk menghafal dan me-
muraja ‘ah hafalan.

3.4.3. Memberi Hukuman

Para orang tua dapat memberikan hadiah (reward) atau
pujian sewajarnya jika anak rajin dan disiplin dalam belajar Al-
Qur’an. Sebaliknya, jika anak enggan belajar Al-Qur’an, orang tua
dapat memotivasinya dengan memberikan hukuman (punishment)
atau sekedar memberi peringatan kepada anak.

Ketika penulis menanyakan perihal hukuman yang diberikan
kepada anak jika anak tidak mau menghafal Al-Qur’an atau me-
muraja ‘ah kembali di rumah, Ibu O1 orang tua dari A1 mengatakan:

“Hukuman ya, saya tidak katakan itu hukuman. Cuma jam
mainnya saya kurangi. Misalnya dia tidak mau menghafal, ya
suudah berarti kita tidak main, berarti kita tidak main hp,
berarti kita tidak nonton, berarti kita tidak kemana-mana. Ya
sudah, akhirnya dia menghafal dulu, muraja‘ah  dulu.
Kemudian, main. Karena saya kurangi jam mainnya, saya
kurangi kesenangannya gitu. Jadi, kadang-kadang kita gemas
juga, kadang-kadang pernah gitu. Seringnya saya kurangi
dia, jam mainnya gitu.”*%’

Senada dengan pendapat di atas, Ibu O2 orang tua dari A2,
juga memberikan hukuman untuk anaknya tidak boleh nonton
televisi atau main handphone.!®® lbu O3 orang tua dari BI,
memberikan hukuman dengan tidak memberikan uang jajan.%°

Berikut ada beberapa orang tua yang tidak memberikan
hukuman kepada anak, apabila anak tidak menghafal. Karena orang

197Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas I1 pada tanggal
26 Mei 2021.

198Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.

19Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 25 Mei 2021.
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tuanya melihat kondisi anak juga, kadang-kadang yang sudah
kelelahan. Seperti Ibu O4 orang tua dari B2, beliau mengatakan:

“Tidak, saya tidak pernah menghukum, paling saya katakan,
“Abang, udah menghafal belum, udah muraja‘ah belum?”
anak jawab, “Oh ya, ya, Mak.” Karena mungkin anaknya
sudah merasa bertanggung jawab, karena di sekolahnya
kalau dia tinggal, dia akan merasa malu, karena sudah
terpacu dengan kawan-kawan yang lain. Jadi, dia memang
menghafal sendiri, saya tidak pernah paksa. Malah, kadang-
kadang dia bilang, “Mak, tidak sanggup.” Ya sudah, gitu.
Karena saya tidak paksa. Sistemnya saya tidak paksa,
semampu anak saja.””?%

Kemudian, Ibu O5 orang tua dari C1, menambahkan:

“Kalau hukuman tidak pernah saya berikan, karena kadang-
kadang, sesekali mereka bolos untuk menghafal itu kita
maklum juga, karena sekolahnya dari pagi sampai sore.
Lagian pun kalau namanya kita memaksa, itu tidak akan
masuk juga hafalannya. Nah, mood dia itu tidak bisa kita
paksakan,”?0

Berdasarkan uraian di atas, orang tua memberikan hukuman
(punishment) kepada anak apabila anak tidak mau menghafal Al-
Qur’an atau me-muraja ‘ah hafalan dengan mengurangi kesenangan
si anak, misalnya mengurangi waktu mainnya anak, tidak
memberikan uang jajan, tidak boleh menonton televisi atau tidak
boleh main handphone.

3.4.4. Bercerita tentang Kisah Para Sahabat Nabi saw.
Motivasi lainnya yang dapat dilakukan orang tua ialah
dengan bercerita kepada anak. Misalnya cerita kisah para sahabat.
Karena para sahabat adalah orang yang paling dekat dengan
Rasulullah saw. Dengan cerita yang didengar, anak akan
merenungkan tentang nilai-nilai baik dan buruk yang terkandung di

20Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 31 Mei 2021.

21Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas IV pada
tanggal 28 Mei 2021.
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dalamnya. Motivasi melalui cerita terasa efektif karena anak lazim
menerimanya secara riang.

Hasil wawancara penulis dengan Ibu O1 orang tua dari Al,
perihal memotivasi anak dengan menceritakan kisah para sahabat,
beliau menyatakan:

“Pernah, pernah. Ada tentang sahabat. Kemudian
keutamaan-keutamaannya. Jadi, yang paling saya tekankan
itu, nanti kalau penghafal Al-Qur’an, dia bisa kasih mahkota
untuk orang tuanya. Terus penghafal Al-Qur’an juga nanti
dipakaikan Allah pakaian yang cantik-cantik. Jadi, namanya
perempuan, suka pakaian yang cantik-cantik, pakai mahkota,
suka dia. Jadi, anak menjadi semangat lagi.”?%?

Ibu O6 orang tua dari C2, menambahkan:

“Pernah. Kemarin itu misalnya tentang kisah Umar yang
luluh hatinya saat mendengar bacaan Al-Qur’an dari
adiknya. Sebelum tidur mereka memang minta cerita tentang
sahabat Nabi, kadang-kadang saya baca buku. Biasanya saya
bercerita pada waktu-waktu luang.”2%

Berikut ada beberapa orang tua yang memberi motivasi
kepada anak dengan bercerita. Seperti Ibu O3 orang tua dari B1,
beliau tidak pernah bercerita tentang kisah para sahabat kepada
anaknya untuk membangkitkan semangat dia menghafal. Akan
tetapi, jika cerita-cerita lain pernah beliau lakukan.?%*

Selanjutnya, Ibu O5 orang tua dari C1, juga mengatakan:

“Kalau saya tidak pernah ya. Kalau waktu kayaknya minim
kali, mereka pulang sudah sore, sorenya sudah setengah 6
pulangnya. Setengah 6 pulang sekolah, istirahat, ketika
Maghrib shalat, setelah shalat, paling ada jeda waktu untuk
makan, istirahat sebentar, kemudian sudah hafalan lagi.
Kebetulan, seperti saya yang ada usaha juga, jadi setelah

202Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.

203Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

24Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas IV pada
tanggal 25 Mei 2021.
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sebentar menghabiskan waktu bersama mereka untuk
menyetor hafalan, saya juga kembali ke pekerjaan lagi.”?%

Adapun orang tua Yyang mengakui, bahwa pernah
memberikan motivasi kepada anak dengan bercerita tentang kisah
para sahabat, dan juga mencontohkan Imam-imam Besar dalam me-
lafaz-kan ayat-ayat Al-Qur’an. Misalnya, Ibu O4 orang tua dari B2,
yang memberikan jawabannya dengan: “Ada, dia juga sering baca
sendiri. Saya malah sering mencontohkan Imam-imam Besar, coba
dengar suaranya, seperti itu saya katakan kepada anak. Kemudian
ada shalat tarawih, kadang bacaannya ada 30 Juz. Sering saya
katakan kepadanya. Dia memang suka sendiri.?%

C2 mengakui bahwa orang tuanya pernah menceritakan
tentang kisah para sahabat. Dia berkata: “Sering diceritakan waktu
mau tidur. Juga ada dibelikan paket buku para sahabat Nabi. Seperti
Abu Bakar, Said, dan lain-lain.”?%” Kemudian, Al juga mengatakan,
ia pernah diceritakan tentang kisah para sahabat oleh orang tuanya,
ia berkata: “Pernah, kisah Umar bin Khattab.””?%®

Pendapat guru saat ditanya tentang memotivasi murid
menghafal Al-Qur’an dengan menceritakan kisah para sahabat, lbu
CR mengatakan:

“Iya, sering saya lakukan. Saya bercerita tidak hanya tentang

sahabat saja. Tetapi juga tentang kenapa sih, awal-awal kita

harus katakan kepada anak, “Aneuk ngapain kalian sekolah

di sini?” kita harus tanamkan itu dulu. Tapi ma sya’a Allah

nya ada memang anak-anak murid yang sudah dapat

pemahaman duluan dari orangtuanya. Kenapa? Karena ini
sekolah agama, kita butuh bekal untuk akhirat. Jadi, kadang

saya motivasi mereka bukan hanya cerita kisah para sahabat
nabi yang sukses, mungkin saya bercerita tentang kenapa kita

25Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

26Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 31 Mei 2021.

27Hasil wawancara penulis dengan murid kelas V pada tanggal 20 Mei
2021.

208Hasil wawancara penulis dengan murid kelas 11 pada tanggal 6 Mei
2021.
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harus mengaji, kita di dunia ini untuk apa hidup, Untuk
beribadah. Habis itu, tujuan kita untuk apa sebenarnya? Jadi,
kalau anak-anak saya ceritakan, sebentar cuma semangatnya.
Oh ya bu, iya, betul bu ya. Kami mau lah menghafal. Kami
maulah kasih mahkota untuk orang tua. Walaupun besoknya
balik lagi.”?%®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
orang tua yang memberikan motivasi kepada anak dengan
menceritakan kisah para sahabat. Dan ada juga yang tidak. Tetapi
tidak hanya menceritakan tentang kisah para sahabat saja, juga
ditambah cerita-cerita lainnya, guna membangkitkan semangat anak
kembali untuk menghafal Al-Qur’an dan me-muraja‘ah Al-Qur’an.
Selain orang tua, guru juga sudah memberi motivasi kepada anak
dengan bercerita, seperti kisah para sahabat, tujuan Kita hidup, dan
sebagainya.

3.4.5. Menyeru Anak untuk Mencintai Allah dan Rasul

Menyeru anak untuk cinta kepada Allah swt. dan Rasul-Nya
merupakan motivasi yang perlu dibangun dalam diri anak ketika
orang tua membudayakan tradisi belajar atau menghafal Al-Qur’an
pada anak.

Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid tentang
memotivasi anak menghafal Al-Qur’an dengan menyeru untuk cinta
pada Allah dan Rasul, ialah sebagai berikut.

Ibu O1 orang tua dari A1, beliau mengatakan:

“Kalau terucap cinta gitu, tidak. Cuma saya katakan pada
anak, “Nak, kalau kita hafal Al-Qur’an, Allah sayang sama
kita, dan kalau Allah sayang sama Kita, Rasul sayang sama
kita, nanti di hari kiamat kita diberikan pahala yang banyak,
diberikan syafaat. Nanti di hari kiamat tidak ada orang lain
yang dapat membantu kita. Hanya Allah yang dapat
membantu kita.”?*°

209Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas V pada tanggal 6 Mei
2021.

210Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 11 pada tanggal
26 Mei 2021.
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Selanjutnya, Ibu O6 orang tua dari C2, menambahkan, beliau
memotivasi anak dengan mengatakan pada anak, “Dengan kita
menghafal Al-Qur’an, otomatis Allah dan Rasul akan lebih
mencintai kita. Kemudian urusannya lebih mudah.”?*! Dan Ibu O3
orang tua dari B1, juga selalu mengatakan pada anaknya bahwa:
“Kalau misalnya kita menjadi penghafal Al-Qur’an, segala urusan
kita selalu dimudahkan.”??

Kemudian, Ibu O4 orang tua dari B2, ketika ditanya tentang
memotivasi anak menghafal Al-Qur’an dengan menyeru untuk cinta
pada Allah dan Rasul, juga mengatakan dengan narasinya:

“Pernah. “Kalau ingin bersama dengan Rasulullah, disayang

Allah, ingin bersama jajaran para sahabat Rasulullah

nantinya, Abang hafal Al-Qur’an, biar lebih dekat dengan

Rasulullah, dekat dengan Allah.” Nah, itu yang saya katakan

kepada anak, selalu saya tanamkan sama anak....”?*3

Jawaban Murid saat ditanya tentang orang tua memotivasi
murid dengan menyeru untuk cinta kepada Allah dan Rasul, A2
mengatakan: “Pernah. Dikatakan oang tua, kakak mau tidak dicintai
sama Allah? “Mau”, Radifa bilang. Kalau mau, kakak jangan sering
tinggal shalat. Kemudian hafalannya yang benar. Sekolah pun
jangan banyak mainnya.”?*4

Pendapat guru saat ditanya tentang memotivasi murid dengan
menyeru untuk cinta kepada Allah dan Rasul, Ibu MS mengatakan:

“Itu sering ya, Kita nasehati anak-anak supaya mereka lebih
cinta pada Al-Qur’an. Sebagaimana yang telah kita ketahui
bahwa Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam. Di mana
kitab suci Al-Qur’an yang patut kita imani, kita amalkan.
Kita juga memberitahukan kepada anak-anak bahwa Nabi
Muhammad itu adalah Nabi yang sangat mulia, di mana

2l1Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas V pada tanggal
28 Mei 2021.

212Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 25 Mei 2021.

23Hasil wawancara penulis dengan orang tua murid kelas 1V pada
tanggal 31 Mei 2021.

2l4Hasil wawancara penulis dengan murid kelas Il pada tanggal 6 Mei
2021.
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beliau sebelum adanya zaman yang sekarang ini, Nabi
banyak kali rintangan, yang Nabi lalui, dihina, diejek sama
orang Quraisy. Jadi, dengan kita menceritakan kepada anak-
anak bahwasanya Nabi dahulu susah hidupnya. Jadi,
sekarang kita sudah enak hidupnya, dengan adanya Al-
Qur’an, dengan adanya zaman sekarang setidaknya kita lebih
bisa mencintai Allah, mencintai Nabi dan mengamalkan apa
yang Allah suruh, dan tidak mengerjakan apa yang
dilarang.”?®

Kemudian, Ibu CR menambahkan:

“Ketika kita menceritakan. Bahkan bukan harus bercerita,
mungkin di situ kita pagi-pagi itu, ada yang namanya klasikal
ya. Kalsikal itu, di pagihari agar semangat anak-anak. Jadi di
situ saya sering bercerita dulu, bercerita mungkin di sela-sela
teguran saya kepada anak-anak, mungkin sekalian renungan
juga. Jadi, memang itu hal pertama sekali yang harus kita
tanamkan kepada anak-anak bahwa kenapa Kkita harus
menghafal, kenapa kita harus mengaji, kenapa kita harus
lebih ilmu agama kita daripada ilmu dunia kita. Ya itu, tujuan
kita di dunia ini cuma untuk berlelah-lelah, memang untuk
capek-capek menuju akhirat nanti. Dan itu juga sebenarnya
apa? Itu bagian dari kecintaan kita kepada orang tau Kita,
kecintaan kita kepada Allah, dan Rasul kita. Jadi hal-hal
begitu harus setiap hari dilakukan oleh seorang guru, dalam
memotivasi anaknya, agar ketika ia memiliki rasa down atau
bosan, pasti ada masa ya. Kita orang dewasa saja pasti ada
masa bosan dan jenuh. ltulah mereka juga butuh setiap hari
kita berikan siraman-siraman pada hati mereka, agar ya
walaupun hanya sebentar, tidak apa-apa. Itulah namaya guru
ya, harus memberikan motivasi bukan  hanya
mengajarkan.”?!6

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian orang tua ada yang memotivasi anak menghafal Al-Qur’an
dengan menyeru untuk cinta kepada Allah dan Rasul. Dan ada juga

25Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas IV pada tanggal 5
Mei 2021.

218Hasil wawancara penulis dengan guru/wali kelas V pada tanggal 6 Mei
2021.
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orang tua yang memotivasi anak dengan cara yang lain. Motivasi
seperti ini sangat perlu dilaukan orang tua, karena dapat
meningkatkan semangat anak untuk menghafal Al-Qur’an.

3.5. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang peran
orang tua dalam memotivasi anak terhadap pendidikan Tahfiz Al-
Qur’an menunjukkan bahwa orang tua murid di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Cendekia Darussalam telah menjalankan perannya
dalam memotivasi anak untuk menghafal Al-Qur’an dan mengulang
hafalan di rumah.

Tiga hal yang menjadi pembahasan utama dari penelitian ini,
yaitu:

1. Peran Orang Tua terhadap Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an Anak
di SDIT Cendekia Darussalam

Orang tua merupakan orang yang bertanggung jawab dalam
sebuah keluarga, baik dari segi mendidik, memelihara maupun
memberikan kasih sayang kepada anggota keluarga. Dengan
demikian, peran orang tua sebagai pendidik perlu dijalankan dalam
keluarga, guna memantau pertumbuhan dan perkembangan anak.

Menurut Hasbullah yang dijelaskan dalam bukunya Dasar-
dasar Pendidikan, dasar-dasar tanggung jawab orang tua terhadap
pendidikan anaknya yaitu:

“Adanya motivasi atau dorongan serta cinta kasih yang
menjiwal hubungan orang tua dengan anak, pemberian
motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan
orang tua terhadap anak-anaknya yaitu dengan nilai-nilai
spiritual atau agama secara baik, tanggung jawab sosial orang
tua terhadap anak, memelihara dan membesarkan anaknya,
serta memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu
pengetahuan dan keterampilan bagi kehidupannya kelak.”

Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa orang tua murid
di SDIT Cendekia Darussalam dalam memotivasi anak untuk
mengikuti pendidikan tahfiz Al-Qur’an telah menjalankan perannya
sebagai berikut.
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a) Orang Tua sebagai Pembimbing

Orang tua dan guru perlu melakukan kerja sama yang
baik dalam proses pendidikan tahfiz Al-Qur’an anak. Hal ini
berguna untuk membantu anak agar dapat belajar secara
berkesinambungan. Misalnya di sekolah anak sudah menghafal
sebuah ayat, kemudian anak mengulang kembali ayat yang
sudah dihafal di rumah dengan didampingi orang tua.

Hasil penelitian yang diperoleh, orang tua murid di SDIT
Cendekia  Darussalam  melakukan  perannya  sebagai
pembimbing dengan mendampingi anak dalam menghafal Al-
Qur’an, mengulang-ulang (muraja‘ah) hafalan, menyimak
hafalan anak dan membenarkan bacaan anak jika ada bacaan
yang salah;

b) Orang Tua sebagai Manager

Manager yaitu orang tua menentukan jadwal untuk anak
menghafal dan muraja ‘ah , baik setelah shalat maghrib, setelah
isya’ ataupun setelah shubuh. Kemudian, selalu mengingatkan
anak untuk menghafal Al-Qur’an di rumah, mengontrol hafalan
anak, dan membatasi waktu bermain anak;
¢) Orang Tua sebagai Motivator

Motivator, yaitu orang tua memberikan motivasi kepada
anak dengan cara menceritakan tentang keutamaan menghafal
Al-Qur’an, keutamaan orang-orang penghafal Al-Qur’an,
seperti para sahabat Nabi, pahala-pahala yang diperoleh dengan
menghafal Al-Qur’an. Ketika anak mulai malas untuk
menghafal Al-Qur’an, orang tua juga memberikan penghargaan
berupa hadiah sesuai keinginan anak ketika anak dapat
menghafal surat maupun ayat yang telah ditargetkan.
Kemudian, apabila anak mengalami kesulitan dan hambatan
dalam menghafal Al-Qur’an, orang tua mengajak dan
membimbing anak untuk mengulangi ayat-ayat yang dihafal,
sehingga ayat tersebut terhafal oleh anak; dan
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d) Orang Tua sebagai Fasilitator
Fasilitator, yaitu orang tua menyediakan mushaf Al-
Qur’an untuk anak menghafal Al-Qur’an, Handphone, Speaker
yang telah diisi murattal untuk memudahkan anak dalam
menghafal Al-Qur’an. Kemudian, menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk anak menghafal Al-Qur’an, seperti dengan
seringnya orang tua menyalakan murattal Al-Qur’an di rumah
daripada anak mendengar yang lainnya. Selain itu, orang tua
memasukkan anak ke sekolah yang ada pendidikan tahfiz Al-
Qur’an.
Menurut peneliti, peran yang dilakukan oleh orang tua murid
di SDIT Cendekia Darussalam dalam memotivasi anak untuk
mengikuti pendidikan tahfiz Al-Qur’an sudah tepat untuk membuat
anak bersemangat dalam menghafal dan menjaga hafalan Al-Qur’an
anak. Akan tetapi, orang tua juga perlu mendo’akan anak agar
dimudahkan dalam menghafal dan mengulang hafalan Al-Qur’an.
Sehingga anak dapat menjadi generasi Qur’ani.

2. Motivasi Orang Tua untuk Mengantarkan Anak pada
Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an
Orang tua perlu memilih sekolah yang baik untuk anak-
anaknya. Begitu juga orang tua di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Cendekia Darussalam. Mereka memilih sekolah untuk anaknya yang
terdapat pendidikan tahfiz Al-Qur’an dalam kurikulum sekolah. Para
orang tua pasti memiliki alasan tersendiri untuk mengantarkan
anaknya ke sekolah tersebut.
M. Budiyanto mengatakan bahwa hak-hak yang diperoleh
oleh anak, yaitu:

“Hak untuk hidup dan tumbuh berkembang, hak
mendapatkan perlindungan dan penjagaan dari siksa api
neraka, hak mendapatkan nafkah dan kesejahteraan, hak
mendapatkan pendidikan dan pengajaran, hak mendapatkan
keadilan dan persamaan derajat, hak mendapatkan cinta
kasih, dan hak untuk bermain. *
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Adapun motivasi orang tua mengantarkan anak pada
pendidikan Tahfiz Al-Qur’an, dapat kita lihat dari keutamaan
menghafal Al-Qur’an yang dikemukan oleh Sayyid Mukhtar Abi
Syadi, yaitu:

“Penghafal Al-Qur’an bersama para malaikat, artinya ia
memiliki tempat-tempat yang akan ditemani oleh para
malaikat di akhirat nanti dan beramal seperti amalan para
malaikat; penghafal Al-Qur’an lebih diutamakan duduk di
kursi pemerintahan; penghafal Al-Qur’an lebih diutamakan
untuk menjadi imam shalat; penghafal Al-Qur’an berhak
menjadi dewan syura; penghafal Al-Qur’an lebih
didahulukan dalam penguburan; penghafal Al-Qur’an ialah
keluarga dan orang terdekat Allah swt.; penghafal Al-Qur’an
akan mendapatkan mahkota kemuliaan untuk dirinya dan
juga dapat memberikan mahkota kepada orang tuanya;
penghafal Al-Qur’an dijauhkan dari api neraka.”

Berdasarkan uraian di atas, orang tua murid di SDIT
Cendekia Darussalam termotivasi untuk mengantarkan anak pada
pendidikan tahfiz Al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi orang tua murid ialah agar anak menjadi penghafal Al-
Qur’an (Hafiz/Hafizah), orang tua mendapatkan mahkota di akhirat
nanti, anak yang hafiz Al-Qur’an dapat wasilah bagi orang tua
memperoleh mahkota di Surga, menambah bekal ilmu agama bagi
anak dan orang tua.

3. Cara Orang Tua Memberikan Motivasi kepada Anak dalam
Mengikuti Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an di SDIT Cendekia
Darussalam

Menurut Donni Juni Priansa, cara-cara memotivasi anak
didik dalam belajar, yaitu: memberi pujian, memberi nilai, memberi
hadiah, ikut serta dalam kompetisi, dan memberi hukuman.
Sementara, Ahmad Syarifuddin secara khusus mengemukakan
bahwa bentuk motivasi yang dapat diberikan orang tua kepada anak
agar tergerak untuk belajar Al-Qur’an yaitu: memberi hadiah
(reward) dan hukuman (punishment); menyeru anak untuk
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mencintai Allah swt. dan Rasul-Nya; membawa anak kepada
idealitas anak shaleh, dan bercerita atau mendongeng.

Adapun penulis menemukan hasil penelitian lapangan bahwa
orang tua memberikan motivasi kepada anak dalam mengikuti
pendidikan tahfiz Al-Qur’an di SDIT Cendekia Darussalam ialah
dengan cara memberi pujian, memberi hadiah, memberi hukuman,
dan bercerita tentang kisah-kisah keutamaan penghafal Al-Qur’an,
seperti tentang para sahabat Nabi dan cerita yang lainnya, serta
menyeru anak untuk cinta pada Allah swt. dan Rasul saw..

Menurut peneliti, segala cara yang dilakukan orang tua untuk
memotivasi anak dalam belajar Al-Qur’an sangatlah penting. Karena
dapat memberikan semangat yang tinggi kepada anak untuk belajar,
khususnya dalam menghafal Al-Qur’an.



BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran orang tua dalam
memotivasi anak untuk mengikuti pendidikan tahfiz Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Cendekia Darussalam, dapat
disimpulkan sebagai berikut.
1. Dalam pendidikan tahfiz Al-Qur’an anak, orang tua dapat
berperan sebagai:

a. Pembimbing, yaitu orang tua mendampingi anak dalam
menghafal Al-Qur’an dan mengulang-ulang (muraja’ah)
hafalan, menyimak hafalan anak dan membenarkan
bacaan anak jika ada bacaan yang salah.

b. Manajer, yaitu orang tua menentukan jadwal untuk anak
menghafal dan muraja’ah, baik setelah shalat maghrib,
setelah isya’ ataupun setelah shubuh. Kemudian, selalu
mengingatkan anak untuk menghafal Al-Qur’an di rumah,
mengontrol hafalan anak, dan membatasi waktu bermain
anak.

c. Motivator, yaitu orang tua memberikan motivasi kepada
anak dengan cara menceritakan tentang keutamaan
menghafal Al-Qur’an, keutamaan orang-orang penghafal
Al-Qur’an, seperti para sahabat Nabi, pahala-pahala yang
diperoleh dengan menghafal Al-Qur’an. Ketika anak
mulai malas untuk menghafal Al-Qur’an, orang tua juga
memberikan penghargaan berupa hadiah sesuai keinginan
anak ketika anak dapat menghafal surat maupun ayat yang
telah ditargetkan. Kemudian, apabila anak mengalami
kesulitan dan hambatan dalam menghafal Al-Qur’an,
orang tua mengajak dan membimbing anak untuk
mengulangi ayat-ayat yang dihafal, sehingga ayat tersebut
terhafal oleh anak.
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d. Fasilitator, yaitu orang tua menyediakan mushaf Al-
Qur’an untuk anak menghafal Al-Qur’an, Handphone,
Speaker yang telah diisi murattal untuk memudahkan
anak dalam menghafal Al-Qur’an. Kemudian,
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk anak
menghafal Al-Qur’an, seperti dengan seringnya orang tua
menyalakan murattal Al-Qur’an di rumah daripada anak
mendengar yang lainnya. Selain itu, orang tua
memasukkan anak ke sekolah yang ada pendidikan tahfiz
Al-Qur’an.

2. Motivasi orang tua untuk mengantarkan anaknya pada
pendidikan tahfiz Al-Qur’an adalah agar anak menjadi
penghafal ~ Al-Qur’an  (Hafiz/Hafizah), orang tua
mendapatkan mahkota di akhirat nanti, anak yang hafiz Al-
Qur’an dapat menjadi wasilah bagi orang tua memperoleh
mahkota di Surga, menambah bekal ilmu agama bagi anak
dan orang tua.

3. Cara orang tua memberikan motivasi kepada anak dalam
mengikuti pendidikan tahfiz Al-Qur’an di SDIT Cendekia
Darussalam ialah memberi pujian, memberi hadiah, memberi
hukuman, dan bercerita tentang kisah-kisah keutamaan
penghafal Al-Qur’an, seperti tentang para sahabat Nabi dan
cerita yang lainnya, serta menyeru anak untuk cinta pada
Allah dan Rasul.

4.2. Saran

1. Diharapkan kepada orang tua murid, agar senantiasa
menjalankan  perannya dalam  membimbing  dan
menyediakan fasilitas, seperti MP3, rekaman murattal Al-
Qur’an, dan lain sebagainya, guna memudahkan anak dalam
menghafal Al-Qur’an. Serta selalu memberi motivasi kepada
anaknya dengan cara yang bervariasi dan mendo’akannya
agar mudah dalam menghafal Al-Qur’an.
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2. Kepada guru, diharapkan selalu memberi motivasi kepada
murid untuk giat dan terus bersemangat dalam menghafal Al-
Qur’an.

3. Kepada santri, diharapkan selalu mempelajari dan menghafal
Al-Qur’an sampai menjadi seorang hafiz, karena Allah swit.
sangat memuliakan orang yang menghafal Al-Qur’an.
Kemudian juga selalu berbuat baik kepada orang tua, guru,

teman maupun orang lain.
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah Bapak/lbu selalu mendampingi anak ketika sedang
menghafal Al-Qur’an?

Apakah Bapak/Ibu ketika menyimak hafalan anak, selalu
membetulkan bacaan sesuai kaidah tajwid?

Selain di sekolah, Adakah jadwal atau waktu-waktu tertentu
anak menghafal Al-Qur’an?

Sebagai orang tua, apa yang Bapak/Ibu lakukan agar anak
bersedia untuk menghafal Al-Qur’an?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu jika anak mengalami
kesulitan dan hambatan anak dalam menghafal Al-Qur’an?
Fasilitas apa saja yang Bapak/lbu sediakan untuk
memudahkan anak menghafal Al-Qur’an?

Apa yang memotivasi Bapak/Ibu untuk mengantarkan anak
ke sekolah yang ada pendidikan tahfiz Al-Qur’an?

Apa saja harapan Bapak/Ibu untuk mengantarkan anak pada
pendidikan tahfiz Al-Qur’an?

Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting kah motivasi dari
orang tua bagi anak terhadap pendidikan tahfiz Al-Qur’an?
Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan pujian kepada anak,
ketika anak bersemangat menghafal Al-Qur’an?

Apakah Bapak/lbu pernah memberikan hadiah kepada
anak, ketika hafalan Al-Qur’an anak mengalami
peningkatan?

Hukuman apa yang Bapak/Ibu berikan ketika anak tidak
mau menghafal Al-Qur’an atau memurajaah hafalan yang
sudah dihafal di sekolah?

Apakah Bapak/Ibu pernah memotivasi anak menghafal Al-
Qur’an dengan menceritakan tentang kisah para sahabat?
Apakah Bapak/Ibu pernah memotivasi anak menghafal Al-
Qur’an dengan menyeru untuk cinta pada Allah dan Rasul?
Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukannya?



B. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MURID

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah orang tua Anda selalu mendampingi anak ketika
sedang menghafal Al-Qur’an?

. Apakah orang tua Anda selalu membetulkan bacaan Anda

sesuai kaidah tajwid, ketika menyimak hafalan Anda?
Selain di sekolah, Adakah jadwal atau waktu-waktu tertentu
Anda menghafal Al-Qur’an?

Apa yang orang tua lakukan agar Anda bersedia untuk
menghafal Al-Qur’an?

Apa yang dilakukan orang tua jika Anda mengalami
kesulitan dan hambatan dalam menghafal Al-Qur’an?
Fasilitas apa saja yang orang tua Anda sediakan untuk
memudahkan menghafal Al-Qur’an?

Apa yang memaotivasi orang tua Anda untuk mengantarkan
Anda ke sekolah yang ada pendidikan tahfiz Al-Qur’an?
Apa saja harapan orang tua Anda untuk mengantarkan
Anda pada pendidikan tahfiz Al-Qur’an?

Menurut Anda, seberapa penting kah motivasi dari orang
tua terhadap pendidikan tahfiz Al-Qur’an bagi Anda?
Apakah orang tua Anda pernah memberikan pujian, ketika
Anda bersemangat menghafal Al-Qur’an?

Apakah orang tua Anda pernah memberikan hadiah, ketika
hafalan Al-Qur’an Anda mengalami peningkatan?
Hukuman apa yang orang tua Anda berikan ketika Anda
tidak mau menghafal Al-Qur’an atau memurajaah hafalan
yang sudah dihafal di sekolah?

Apakah orang tua Anda pernah memotivasi Anda
menghafal Al-Qur’an dengan menceritakan tentang kisah
para sahabat?

Apakah orang tua Anda pernah memotivasi Anda
menghafal Al-Qur’an dengan menyeru untuk cinta pada
Allah dan Rasul? Bagaimana cara orang tua Anda
melakukannya?



C. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA
SEKOLAH

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah orang tua murid selalu mendampingi anak ketika
sedang menghafal Al-Qur’an di rumah?

Apakah orang tua murid ketika menyimak hafalan anak,
selalu membetulkan bacaan sesuai kaidah tajwid?

Adakah orang tua murid membimbing kembali murid untuk
menghafal Al-Qur’an di rumah?

Apa yang harus orang tua murid lakukan agar anak bersedia
untuk menghafal Al-Qur’an?

Bagaimana tanggapan lbu jika anak mengalami kesulitan
dan hambatan anak dalam menghafal Al-Qur’an?

Fasilitas apa saja yang disediakan pihak sekolah untuk
memudahkan anak menghafal Al-Qur’an?

. Apa yang memotivasi orang tua murid untuk mengantarkan

anak ke sekolah yang ada pendidikan tahfiz Al-Qur’an?
Apa saja harapan orang tua murid untuk mengantarkan anak
pada pendidikan tahfiz Al-Qur’an?

Menurut Ibu, seberapa penting kah motivasi dari orang tua
bagi anak terhadap pendidikan tahfiz Al-Qur’an?

Apakah guru pernah memberikan pujian kepada anak,
ketika anak bersemangat menghafal Al-Qur’an?

Apakah guru pernah memberikan hadiah kepada anak,
ketika hafalan Al-Qur’an anak mengalami peningkatan?
Hukuman apa yang guru berikan ketika anak tidak mau
menghafal Al-Qur’an atau memurajaah hafalan?

Apakah guru pernah memotivasi anak menghafal Al-
Qur’an dengan menceritakan tentang kisah para sahabat?
Apakah guru pernah memotivasi anak menghafal Al-
Qur’an dengan menyeru untuk cinta pada Allah dan Rasul?
Bagaimana cara guru melakukannya?



D. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah orang tua murid selalu mendampingi anak ketika
sedang menghafal Al-Qur’an di rumah?

Apakah orang tua murid ketika menyimak hafalan anak,
selalu membetulkan bacaan sesuai kaidah tajwid?

Adakah orang tua murid membimbing kembali murid untuk
menghafal Al-Qur’an di rumah?

Apa yang harus orang tua murid lakukan agar anak bersedia
untuk menghafal Al-Qur’an?

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu jika anak mengalami
kesulitan dan hambatan anak dalam menghafal Al-Qur’an?
Fasilitas apa saja yang disediakan pihak sekolah untuk
memudahkan anak menghafal Al-Qur’an?

Apa yang memotivasi orang tua murid untuk mengantarkan
anak ke sekolah yang ada pendidikan tahfiz Al-Qur’an?
Apa saja harapan orang tua murid untuk mengantarkan anak
pada pendidikan tahfiz Al-Qur’an?

Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting kah motivasi dari
orang tua bagi anak terhadap pendidikan tahfiz Al-Qur’an?
Apakah Bapak/lbu pernah memberikan pujian kepada anak,
ketika anak bersemangat menghafal Al-Qur’an?

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan hadiah kepada
anak, Kketika hafalan Al-Qur’an anak mengalami
peningkatan?

Hukuman apa yang Bapak/lbu berikan ketika anak tidak
mau menghafal Al-Qur’an atau memurajaah hafalan?
Apakah Bapak/Ibu pernah memotivasi anak menghafal Al-
Qur’an dengan menceritakan tentang kisah para sahabat?
Apakah Bapak/Ibu pernah memotivasi anak menghafal Al-
Qur’an dengan menyeru untuk cinta pada Allah dan Rasul?
Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukannya?



E. PEDOMAN OBSERVASI

No. | Aspek yang Diamati Keterangan

1. | Kegiatan guru ketika
mengajar  tahfiz  Al-
Qur’an kepada murid di

dalam kelas
2. | Pelaksanaan bimbingan
hafalan Al-Qur’an

terhadap murid

3. Metode hafalan  Al-
Qur’an

4. | Pendekatan pelaksanaan
tahfiz Al-Qur’an terhadap
murid

5. | Sikap orang tua saat
mengantarkan anak ke
sekolah SDIT Cendekia
Darussalam

6. | Hubungan kerjasama
orang tua dan guru

7. | Upaya orang tua dan guru
dalam memotivasi murid
menghafal Al-Qur’an

F. PEDOMAN DOKUMENTASI
¢ Visi dan Misi SDIT Cendekia Darussalam.
e Jumlah Guru dan Murid SDIT Cendekia Darussalam.
e Sarana dan Prasarana SDIT Cendekia Darussalam.
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